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ABSTRAK

Arianto. 2019. Etos Kerja Membangun Keluarga Sakinah Perspektif Teori
Fungsionalisme Malinowski (Studi Lembaga Dakwah Islam Indonesia
Kota Kediri). Tesis, Program Studi Al-ahwal Al-Syakhsiyyah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, pembimbing:(I) Dr.
H.M. Syamsul Hady, M.Ag.(II) Dr. H. Abbas Arfan Lc, M. HI

Kata kunci: Etos Kerja, Keluarga Sakinah, Teori Fungsionalisme Malinowski.

Hakikat makna etos adalah watak atau karakter. Bagi jamaah LDII etos
kerja yang tinggi bermuara pada iman. Bagi Malinowski, kebudayaan adalah
instrumen dari cara manusia untuk memecahkan persoalan kehidupan lebih
spesifik dalam lingkungannya (keluarga), yaitu usaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Agama dalam fungsionalisme berperan untuk mencegah
individu melanggar hal-hal asusila dan berperan mengantarkan individu
berkomunkasi dengan Tuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
religiusitas dengan etos kerja yang berdampak kepada terwujudnya keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah. Data yang digunakan diambil dengan
menggunakan metode interview mendalam menggali tabiat akhlak beberapa
jamaah LDII dalam berkerja dan bermuamalah yang didukung dengan Tri
sukses yang dimilikinya. Tabiat tersebut akan dicocokkan dengan karakter
etos kerja Islami di dalam bukunya Toto Tasmara (2010).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa semakin tinggi
tingkat keagamaan jamaah LDII maka semakin tinggi tingkat keharmonisan
keluarga tersebut. Keluarga harmonis bisa penulis gambarkan dari salah satu
keluarga bapak Prastowo yang tingkat keagamaannya tinggi maka hubungan
dengan seluruh anggota keluarga menjadi sangat baik di samping terpenuhi

segala macam kebutuhan baik biologis maupun fisiologis.
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ABSTRACT

Arianto. 2019. Work Ethics for Building a Sakinah Family Perspective of
Malinowski's Functionalism Theory (Study of the Lembaga Dakwah Islam
Indonesia in Kediri City). Thesis, Al-ahwal Al-Syakhsiyyah Study Program
Postgraduate State Islamic University Maulana Malik Ibrahim, supervisor:
(1) Dr. H.M. Samsul Hady, M.Ag. (II) Dr. H. Abbas Arfan Lc, M.HI

Keywords: Work ethic, sakinah family, Malinowski functionalism theory.

The essence of the meaning of ethos is character or character. For LDII
worshipers a high work ethic boils down to faith. For Malinowski, culture is an
instrument of the human way to solve specific life problems in their
environment (family), namely the effort to fulfill their needs. Religion in the
theory of functionalism has the role of preventing individuals from violating
immorality and acting to lead individuals to communicate with God.

This study aims to determine whether there is a relationship between
religiosity and work ethic that has an impact on the realization of the sakinah
family mawaddah wa rohmah. This research will take a sample of LDII City
Kediri worshipers. This study uses the interview method to explore the moral
character of some LDII worshipers in their work and who are supported by
their Tri success. This character will be matched with the character of Islamic
work ethic book that belong to Toto Tasmara (2010).

The results obtained from this study are that the higher the religious
level of the LDII congregation, the higher the level of family harmony. The
harmonious family can be drawn from one of Mr. Prastowo's families whose
religious level is high, so the relationship with all family members becomes
very good besides fulfilled all kinds of needs both biological and physiological.

viil

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



W\ua.bw

i) (Soplh aibsl) s s e Sl 5L sl el ol L 22019l
3 i ad) 1Y) ed el Al (205 Bk (3 e 50 A Sl Yl Bgel) i
daz U ST ST (5t ARl eal) UL B desls Ll lall)

W 0B ) ule e8I Bl (WY s W) (oalbl s

c Sl iy &y ka3 ¢ S Ale ¢ ol SIS s ) LSl

3 s AWl Leal) il 06« LDII aelod) audly aasi so o) s e
sl dile P b 3w Blai (3 2obty 21 sl 3 o) JUI ) ga el ST OLGY)
Jord) Sy ¢ s Bl dl ol Loy ¥ ¢ bl ¢ pheneST feall o e g S e
Jodlh ol L plde et i) I Jposll JW ) i o g adlal) Jleel) ST e S 50
Aoy Bl Olorlam VI oa sLiad) 3 S Agen Wy g G315 2L

GV i G Bl S St 1 LY Gl o iy oo B ¢ S il
ot St ST 3@ p AW 0 ¢ 2l Bl b ) R sl ssed) ag
Ji i S 82 RS (Blrla) 3 ) ) B Gl 05 ¢ slad) Sl
o B 0SS a aadl Sl V) A SIS B ey aiidly jledlly sadly 2ty JSTYI
S aheal) o (Blrlam) e 2 Bk 2AST ab (Se Y Al daas e il Of
Babyl dls @ ) Ul e ailer aSTIL 2 @) sulally 2l Lol P Ul IS n oS
solall a ldl e dlnal ) e Lol SV 308 e Jaally jemdll Sgml a sV e e o
555G Of et « LDIT aslidt iy Sy alilald 2olasl olbrla=Y) 4l Js o & sl
3=y eyl sadall Ao Wl Al ulally a5l el we aBBlsae 8yl B

o SU U G Jaddl STy pd) Cp BV la SIS L L ) Al sds ud
v gl B dla O o Aehlada (3 g bl ABE) SlelesV) Laayy 335s 1S 0l 3aad
Bley o "hyg 535e 1S 80N DT 05T G g Bl oy o 53l ) Uy
ST g ¢ I Sl ol QU mlly ¢ Juolsdly ¢ 81 Jots Bl ¢ i) slasVly ¢ 1)
& bl sds e lede Jyadd) & ) il e fas LMl dgmezs dws Ll U A
Bl 301 Dlazad S Bl pleni¥) gstme syl « LDIT 2elad £l gzl i) LadS™ o1
A 33 e o BN el 1 ¢ R Lih 03 st 060 &) gl o) SBle S| e
sy d o A gndlly o) Sl LW gl el 2l il ) M S

1X



MOTTO

455 3 Al o B e RIE O die B 38 135 ¢ O s Gl Lo il BB
Sesungguhnya Allah menyukai hamba yang bekerja keras dan terampil. Siapa
yang bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya, maka ia serupa dengan
seorang mujahid di jalan Allah

HR.Ahmad
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DAFTAR TRANSLITRASI
XV

A. Umum

Transliterasi adalah sistem pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia ( Latin ). Transliterasi di dalam tesis ini mengacu pada pedoman
penulisan tesis Pascasarjana UIN Maulana Maliki Ibrahim Malang yang merujuk
pada transliterasi of Arabic Words and names used by the Institute of Islamic
Studies, McGill University.

B. Konsonan

Arab Indonesia Arab Indonesia

‘ oA DI

< B Lk T (titik bawah)
< N L D (titik bawah)
& Th i () Koma atas menghadap ke atas
E ) ¢ Gh

z H (titik bawah) - F

& Kh & Q

2 D | K

3 Dh J L

B R o M

D V4 ] N
o S g W
o Sh J H
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[

S(titik bawah)

3

Y

Hamzah di awal kalimat, mengikuti vokalnya. Adapun ketika berada di

tengah dan di akhir kata ditulis denge

Xvi

kebalikan dari koma ¢ yang menghadap ke atas ( ©).

C. Vokal Pendek

ol koma menghadap ke bawah ( )

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu:

Harakat arab Nama Huruf Indonesia Contoh
[ Fathah A als Qalamun
! Kasrah I Aala Masjidun
| Dlammah U RN Qalansuwatun

D. Vokal rangkap ( diftong )

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf yaitu harakat fathah diikuti salah satu dari huruf wawu atau alif:

Huruf dan harakat Arab Nama Indonesia Contoh
= Fathah dan alif Ay = | Bayna
¥ Fathah dan wawu Aw <y | Sawfa
G Fathah dan hamzah Ba’ 6| Fa’run

Khusus untuk ya’ nisbat tidak boleh ditulis dengan “ i

ditulis iy, Contoh: Al A=Y (Al-Imam al-Bukhariy).

“ melainkan tetap



E. Vokal panjang ( Mad )
Xvil
Vokal panjang atau Mad bentuk adalah susunan antara huruf Mad dan

harakat. Cara penulisanya dengan simbol sebagai berikut:

Huruf dan harakat arab Nama Indonesia Contoh
= Fathah dan alif A ¢% | binaun
e Kasrah dan ya’ I i | qarlbun
~ Dlammah dan wawu U (w508 | ‘arlisun

Bunyi  harakat pada huruf konsonan akhir tidak masuk kategori
transliterasi, melainkan hanya huruf konsonan akhir saja. contoh: ?iﬂ\ ) j}i =
Khawariq al-‘adah bukan Khawariqul al-‘adati

F. Ta’ marbutah ( 3)

Ta’ marbutah ( 3)
Posisi Huruf Arab Latin
Ditengan kalimat t PR )l al-risalat li al-mudarrisah.
Diakhir kalimat H Al ) Al-‘artisah
Idlafah T A3 4 f rahmatillah

G. Kata sandang dan lafaz al Jalalah

Alif dan lam ma‘rifah atau kata sandang ditulis besar ketika di awal

kalimat dan ditulis huruf kecil ketika di tengah kalimat. Contoh: &) &Y (Al-

xviii



Imam al-Bukhariy). Lafaz jalalah ketika berada di tengah kalimat maka kata
sandangnya dihilangkan. Contoh: Billah ‘azza wa jalla.
H. Nama —nama yang sudah ter-Indonesiakan tidak masuk transliterasi.
Contoh :
Abdullah Abu Bakar bukan ‘abd allah Abii Bakar

Abdurrahman wahid bukan ‘abd al-rahman Wahid



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa sangat memerlukan adanya
sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas tentunya memerlukan berbagai macam cara. Salah
satunya melalui pendidikan Baik Pendidikan formal maupun informal.
Pendidikan moral dalam keluarga merupakan salah satunya.!

Seperti yang lazim dikatakan banyak orang bahwa keluarga sakinah
sebagai bentuk keluarga yang ideal. Bahkan ketika mendoakan sepasang suami
istri yang baru menikah masyarakat juga lazim mendoakan agar menjadi
keluarga sakinah. Munculnya istilah keluarga sakinah ini sesuai dengan firman

Allah.?

7

O gy 855 28 g Q\WBEJ\M\JVQ&J@J

|

/

Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. .

"Husnun Nisa’, Peran Keluarga TerhadapPerkembangan Karakter Anak,makalah,
disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah pengantar ilmu pendidikan (Semarang:Universitas
Negeri Semarang,2011)hIm?7.

2QS.ar-Rum(30):21



Sakinah bisa berarti “seutuhnya” atau kebahagiaan hakiki, yaitu
perpaduan dari tiga unsur: (1) unsur kesenangan atau kesejahteraan yang diraih
dengan terpenuhi kebutuhan fisik/materi. (2) unsur ketentraman yang dapat
diraih dengan tergapainya kebutuhan moril-spirituil. (3) unsur keselamatan
yang dapat terpenuhi dengan mematuhi norma dan etika agama, termasuk
norma dan etika sosial hukum alam.®> Untuk meraih ketika unsur tersebut
dibutuhkan sejumlah ilmu, tidak hanya ilmu agama saja, tetapi juga ilmu gizi,
ekonomi, psikologi, ilmu reproduksi.

Mawaddah diambil dari kata yang bermakna ‘“kelapangan dan
kekosongan”. Mawaddah adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari
kehendak buruk. Mawaddah adalah cinta sejati. Ia tidak gampang pudar
seperti cinta pada umumnya. Mawaddah adalah cinta yang tampak dampaknya
pada perlakuan serupa dengan tampaknya kepatuhan akibat rasa kagum dan
hormat pada seseorang.*

Indikator keluarga sakinah adalah sehat jasmani, sehat rohani dan sehat
ekonomi (kebutuhan hidup keluarga yang dihasilkan dengan cara yang halal
dan benar) serta mendapatkan rasa harmonis di antara anggota keluarga (
suami, istri dan anak).’

Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga adalah suatu tindakan

yang dilakukan oleh anggota keluarga untuk mempertahankan kelangsungan

3Khoiruddin Nasution, Arah Pembangunan Hukum Keluarga Islam Indonesia;
Pendekatan Integratif dan Interkonektif Dalam Membangun Keluarga Sakinah. Jurnal Iimu
Syariah dan Hukum, (Yogyakarta: 2012).

“M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1997)

SIsmah Salman, keluarga sakinah Aisyiyah: Diskursus Gender di Organisasi
Perempuan Muhammadiyah, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah,2005), hlm. 48.



hidupnya dan kelangsungan hidup keluarganya melalui pekerjaan yang ia
lakukan. Cara-cara individu dalam menyusun strategi dipengaruhi oleh posisi
individu atau kelompok dalam struktur masyarakat, sistem kepercayaan,
jaringan sosial yang dipilih, termasuk keahlian dalam memobilisasi sumber
daya yang ada, tingkat keterampilan, kepemilikan aset, jenis pekerjaan, dan
motivasi pribadi.®

Rasulullah SAW menerangkan bahwa pembagian aktifitas rumah
tangga antara suami istri adalah fitrah. Allah memuliakan suami yang
mempunyai kelebihan fisik dan akal. Dengan dua keutamaan yang dimiliki
suami ia lebih mampu berusaha, menjaga, dan mempertahankan keluarga.
Oleh karenanya Allah mewajibkan beban nafkah jatuh pada suami.” Dalam
pelaksanaannya perlu dibangun dengan keseimbangan relasi antara suami dan
istri, yakni hubungan kesetaraan yang dibangun berdasarkan sikap pengertian,
saling memberi, dan saling percaya. Kesetaraan dalam hal ini  berarti
proporsional dalam memenuhi kewajiban dan memperoleh hak sesuai dengan
kapasitas masing-masing.

Pemahaman doktrin etos kerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga merupakan hal yang signifikan. Etos kerja yang diterapkan pada
anggota keluarga, akan menambah energi mereka untuk beramal salih. Doktrin

etos kerja merupakan dasar utama bagi kesuksesan sejati dan autentik. Ia

®Dewi lestari,”Strategi pemenuhan kebutuhan hidup keluarga sopir angkutan barang”
studi pada sopir angkutan barang di PT. Sekarsindo sejahtera harapan Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan,” skripsi S1, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017),
hlm.22.

"As-sayyid Muhammad Rasyid Ridla, “Risalah Hak dan Kewajiban Wanita”, ter
Isnando (Jakarta: P ustaka Qalami, 2004), hlm. 53.



merupakan seperangkat nilai yang dipegang dan diimplementasikan oleh
sebuah kelompok atau komunitas dalam menjalankan aktivitas kehidupan
sehari-hari.

Di era globalisasi, persaingan dunia yang semakin ketat menuntut setiap
orang menguasai keahlian dan kemampuan tertentu untuk menghasilkan daya
saing yang tinggi. Keberhasilan dalam persaingan kerja tidak hanya
membutuhkan keahlian dan kemampuan saja tetapi juga diperlukan adanya
dedikasi, mental yang kuat, kerja keras, serta kejujuran. Seseorang harus
menghargai pekerjaan yang dia lakukan setiap hari. Harus mencintai pekerjaan
yang ia lakukan setiap hari. Pandangan pekerjaan yang mempunyai nilai luhur
itu kita sebut dengan etos kerja.®

Keluarga sakinah merupakan impulse/kecenderungan yang selalu di
dambakan oleh setiap pasangan sampai kapanpun. Kondisi keluarga yang
aman, nyaman, tenang, bahagia termasuk bagian dari kebutuhan psiko-biologis
yang harus terpenuhi.

Jamaah LDII kota Kediri berusaha menanamkan anggota keluarga
mereka menjadi pribadi pekerja keras dan taat beragama sebagai bentuk amal
salih. Hubungan iman dan amal selalu diupayakan berjalan dengan seimbang
dalam kehidupan sehari-hari. Etos kerja dilandasi nilai agama merupakan
proses atau alat yang mengantarkan mereka pada kehidupan rumah tangga

yang sejahtera.

8Anna Probowati, "Membangun Sikap dan Etos Kerja”, download.portalgaruda.org.
jurnal mengapa globalisasi dapat meningkatkan etos kerja masyarakat, diakses tanggal 3
Maret 2018.



Agama dan etos kerja memiliki relevansi yang sangat signifikan sebagai salah
satu motivasi semangat spiritual untuk mendapatkan tambahan ladang amal salih
untuk diri sendiri dan keluarga. Hampir setiap ajaran agama mengajarkan bahwa
apa yang ada di alam pikiran berupa ide, apa yang dikatakan dan dilakukan
dengan anggota badan merupakan tanggung jawab sendiri dan akan menuai hasil
di dunia dan di akhirat.’

Etos kerja sebagai konsekuensi keimanan dan doktrin agama sebagai
roh. Bekerja keras atas dasar agama yang dilakukan Jamaah LDII senantiasa
menjadi ciri khas mereka yang menjadi budaya sehari-hari. Tingkah laku
Jamaah LDII kota Kediri ini mejadi dasar penulis untuk kesesuai kebenaran
antara fungsionalisme Malinowski atas kenyataan yang ada di lapangan.

Dalam kajian sosio-antropologi (kajian mengenai sifat-sifat dan
hubungan antara masyarakat dan kebudayaannya) menyebutkan bahwa
tindakan manusia dalam hidupnya dilandasi oleh berbagai faktor ideal
kerangka normatif (worldview/pandangan hidup). Kerangka normatif
membahas mengenai apa yang sebaiknya dilakukan dan tidak perlu dilakukan
oleh manusia. Faktor ideal ini kita sebut dengan etika.'®

Nur muhammad salah satu anggota LDII yang berdomisili di Kelurahan
Tamanan Rt/Rw 004/002 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri mengungkapkan
beberapa pernyataan tentang pengertian etos kerja dan keluarga sakinah. Beliau

adalah wiraswasta bengkel las yang mempunyai lima orang anak. Semua anak-

°Charles Kimbal,”Ketika Agama Jadi Bencana”, (Jakarta: Mizan Publika(anggota
IKAPI), 2008), hlm. 171.

""Mochammad Nadjib,”Agama,Etika dan Etos kerja dalam Aktifitas Ekonomi
Masyarakat Nelayan Jawa”, jurnal Ekonomi dan Pembangunan, vol 21, No.2 (Desember
2013), hlm. 139.



anaknya mengenyam bangku pendidikan. Keluarga beliau termasuk taat
beribadah dengan indikator selalu melaksanakan shalat lima waktu dengan
berjamaah. Shalat tersebut mempengaruhi tingkah laku anggota mereka dalam
kehidupan sehari-hari dalam menjaga akhlaknya. Mereka keluarga yang sehat,
mereka selalu menjaga kebersihan baik kebersihan dalam shalat ataupun di luar
shalat.

Bekerja bagi Nur muhammad adalah sebuah amal salih. Bekerja adalah
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Di dalam bekerja tidak boleh
melanggar aturan syariah seperti harus didasari niat ikhlas karena Allah,
mengharap rahmat Allah, melaksanakan perintah Allah karena takut akan
adzab Allah.!!

Keluarga sakinah menurut Nur muhammad adalah ketika anggota
keluarga melakukan peran masing-masing sesuai dengan hak dan kewajibanya
yang didasari iman. Peran suami adalah bekerja untuk memenuhi natkah
keluarga demi kelangsungan hidup mereka. Apapun yang dilakukan suami
dalam bekerja merupakan bukti iman kepada Allah, bekerja tidak harus
mendapat hasil, rezeki merupakan kekuasaan Allah yang sudah ditakdirkan
kepada siapapun yang dikehendaki. Tetapi perantara untuk mendapatkan harta
merupakan ladang amal salih menurut Nur muhammad. Bagi orang tua,
nafkah yang sudah diberikan kepada anggota keluarga tidak sepatutnya di

minta kembali dari anak-anaknya. Harta yang sudah diberikan merupakan

""Nur Muhammad, wawancara, (Kediri, 2 Juli 2018).



suatu kewajiban, tidak boleh minta harapan untuk dikembalikan kelak ketika
sudah lanjut usia.
Istri salehah dalam kehidupan keluarga sakinah adalah selalu taat dan

patuh kepada suami. Dasarnya adalah Hadis Nabi SAW:
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Artinya:
“Seandainya aku boleh menyuruh seorang sujud kepada seseorang, maka aku
akan perintahkan seorang wanita sujud kepada suaminya.”'?

Peran anak dalam kehidupan keluarga sakinah adalah melaksanakan apa
yang seharusnya mereka lakukan. Menghormati orang tua sampai kapanpun
dan dengan kondisi apapun. Seorang anak tidak pernah menghitung-hitung apa
yang sudah menjadi kewajibannya dalam Memberi harta kepada orang tua
ketika orang tua sakit. Dalam keadaan orang tua salah mereka tetap harus
menghormati orang tuanya dengan memberikan nasehat dan berbuat baik di
hadapannya. Anak selalu memperlihatkan akhlak terpuji di mata orang tua.

Pola tingkah laku jamaah LDII Kota Kediri yang berhubungan dengan
etos kerjanya tidak lahir dengan sendirinya. Dorongan itu muncul dari cara
memahami ajaran agama Islam dengan metode dakwah lewat pengajian yang
rutin mereka lakukan. Ajaran Islam yang diyakini dan diserap itu selalu

mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga mampu membentuk

sikap dan mempengaruhi etos kerja mereka. Hal tersebut bisa dilihat dari visi,

1’Hadits Hasan Sahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1159); Ibnu Hibban (no.
1291-al-Mawaarid); al-Baihaqi (VII/291); Irwaa-ul Ghaliil (no. 1998).



misi serta strategi mereka di dalam mengembangkan organisasinya yang

diharapkan bisa kompetitif dengan organisasi lainnya dalam membangun

bangsa Indonesia yang lebih baik.

VISI

MISI

“Menjadi organisasi dakwah islam yang profesional dan berwawasan
luas, mampu membangun potensi insani dalam mewujudkan manusia
Indonesia yang melaksanakan ibadah kepada Allah, menjalankan tugas
sebagai hamba Allah untuk memakmurkan bumi dan membangun
masyarakat madani yang kompetitif berbasis, kejujuran, amanah,
hemat, dan kerja keras, rukun, kompak, dan dapat bekerjasaman yang
baik”.

“Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa dan negara
melalui dakwah, pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran Islam
yang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan, dan terintegrasi
sesuai peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai komponen bangsa
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia( NKRI)”

STRATEGI

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman,
bertakwa dan berakhlak mulia dan meningkatkan kualitas sumber
daya pembangunan yang memiliki etos kerja produktif dan
profesional, yang memiliki kemampuan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berwawasan lingkungan, dan
kemampuan manajemen.

2. Memberdayakan dan menggerakkan potensi sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi informasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta kemampuan untuk beramal shalih melakkan
pengabdian masyarakat di bidang sosial budaya, ekonomi dan
politik.

3. Menumbuh kembangkan kegiatan usaha dan kegiatan kewirausahaan
dalam rangka pembenahan ekonomi ummat sesuai tuntutan
kebutuhan, baik pada sektor formal maupun informal melalui usaha
bersama dan usaha koperasi serta membentuk badan usaha lain.

4. Mendorong pembangunan masyarakat madani (civil society) yang
kompetitif, dengan tetap mengembankan sikap persaudaraan
(ukhuwwah) sesama umat manusia, komunitas muslim, serta bangsa
dan negara, sikap kepekaan dan kesetiakawanan sosial, dan sikap



terhadap peningkatan kesadaran hak dan kewajiban sebagai warga
negara, serta membangun dan memperkuat karakter bangsa.'?

Fungsionalisme Malinowski meninjau individu sebagai realitas psiko-
biologis di dalam sebuah masyarakat. Bagi Malinowski, individu merupakan
makhluk psiko-biologis yang memiliki seperangkat kebutuhan psikologis dan
biologis yang harus terpenuhi. Untuk memenuhi dua kebutuhan tersebut,
individu dan kelompok sosial harus menjaga tujuh kebutuhan pokok, yaitu:
nutrition, reproduction, bodily confort, safety, relaxation, movement, dan
growth.'*

Subjek yang harus berusaha memenuhi kebutuhan keluarga adalah
anggota keluarga. Setiap individu dalam keluarga melakukan amal salih sesuai
dengan porsinya. Untuk mencapai derajat sakinah, pola tingkah laku atau
budaya yang harus dilakukan oleh jamaah LDII adalah dengan bekerja keras
yang dilandasi dengan etos kerja yang tinggi. Etos kerja jamaah LDII yang
menjadi budaya khas dipengaruhi oleh nilai-nilai agama yang bisa dilihat dari
pernyataan hasil wawancara dengan Nur muhammad seorang warga LDII. Dan
bisa dilithat dari visi, misi dan strategi LDII dalam mengembangkan

organisasinya.

BVISI  MISI  LDIl,”Lembaga  Dakwah  Islam  Indonesia ~ Kabupaten
Sidoarjo”,www.ldii-sidoarjo.org/p/a.html, diakses tanggal 4 April 2018.

“Amri Marzali,”Struktural fFungsionalisme”, jurnal antropologi Indonesia, vol.
XXI, No. 52, 1997, hlm. 131.
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B. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kota

Kediri, Penelitian ini ingin menjawab tiga masalah utama, vaitu:

1.

2.

Bagaimana Etos kerja keluarga Jamaah LDII Kota Kediri ?
Bagaimana Etos kerja sebagai Basis Membangun Keluarga Sakinah Jamaah

LDII Kota Kediri ?

. Bagaimana Analisis Teori Fungsionalisme Malinowski Tentang fungsi Etos

Kerja Dalam Membangun keluarga sakinah ?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang sudah di atas, maka tujuan

penelitian ini ialah:

L

2.

1.

Untuk mengetahui Etos kerja keluarga Jamaah Kota Kediri.
Untuk mengetahui Etos kerja sebagai Basis Membangun Keluarga Sakinah

Jamaah LDII Kota Kediri.

. Untuk mengetahui Analisis Fungsionalisme Malinowski Tentang fungsi

Etos Kerja Dalam Membangun keluarga sakinah.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari tiga perspektif:
Perspektif akademis.
Dalam perspektif akademis, penelitian ini diharapkan mampu

memperkaya referensi akademis dalam riset-riset tentang hubungan etos
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kerja dengan keluarga sakinah.
2. Perspektif teoritis atau konseptual.

Dalam perspektif teoritis atau konseptual, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi pengembangan keilmuan,
khususnya hukum keluarga Islam. Penelitian ini secara teoritis juga
diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi
Islam.

3. Perspektif praktis.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi bagi
pemerintah maupun para aktor lembaga agama dalam pemberdayaan umat,
sehingga dapat membaca fakta sosial di masyarakat lebih cermat, khususnya
dalam memilih strategi dan pendekatan yang sesuai dengan karakter dan ciri

khas masyarakat tertentu.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian merupakan bagian yang digunakan untuk
menghindari adanya pengulangan kajian dalam penelitian, serta bagian yang
digunakan untuk membedakan penelitian yang akan atau sedang dikerjakan
dengan penelitian terdahulu.

Guna memberikan gambaran terkait orisinalitas penelitian berikut akan
dikemukakan penelitian-penelitian terdahulu.
1. Tesis lugmanul Khakim, 2017 dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

yang berjudul pola relasi anggota keluarga beda agama dalam mewujudkan
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keluarga harmonis. Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan. Data
yang digunakan ialah data primer yang diperoleh melalui proses penggalian
data yang dilakukan dengan metode observasi dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukan bahwa masyarakat Desa Balun memahami agama
sebagai sebuah simbol perdamaian dan kerukunan. Bagi masyarakat Desa
Balun, kecamatan Turi, kabupaten Lamongan, agama menjadi pendorong
utama untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis di tengah
perbedaan.!*Persamaannya adalah pada metode lapangan dan arah penelitian
tentang upaya mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, teori yang digunakan dan tempat penelitian.
2. Skripsi Mohamad Abdul Azis dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Peran Suami Dalam Membentuk Keluarga Sakinah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya persamaan dan perbedaan antara
perilaku yang dilakukan bapak MY dan bapak KH dalam membentuk
keluarga sakinah di Padukuhan Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta. Persamaannya adalah dua suami tersebut sama-sama
melakukan upaya di dalam menjalankan perannya sebagai seorang
Pemimpin, Teladan dan Penanggung jawab dalam keluarga. Sedangkan
perbedaannya adalah di dalam pelaksanaannya, perilaku yang dilakukan dua

suami tersebut ada yang sifatnya kuratif dan ada yang bersifat

SLugmanul Khakim”Pola Relasi Anggota Keluarga Beda Agama dalam Mewujudkan
Keluarga Harmonis perspektif Teori Interaksionisme Simbolik,”7esis MA, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
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preventif.!’Persamaan dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian
lapangan (kualitatif) dan arah penelitian bagai mana mewujudkan keluarga
sakinah. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian, teori yang
digunakan dan tempat penelitian.

3. Disertasi Muhammad Muhaimin, 2015 yang berjudul Pola Pemahaman
Figh Muamalah Dan Perilaku Ekonomi Masyarakat Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang. Penelitian tentang pola pemahaman figh muamalah ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman
masyarakat terhadap figh muamalah sebagai patokan umat Islam dalam
kegiatan ekonominya, dan apakah ada relevansi antara pemahaman tersebut
dengan perilaku sosial ekonomi masyarakat kecamatan Jogoroto kabupaten
Jombang. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Jogoroto kabupaten
Jombang yang dikenal dengan kota beriman. Penelitian ini dikhususkan
pada masyarakat awam, terutama para pedagang yang beraktifitas sehari-
hari di pasar. Persamaan dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan
masyarakat Jogoroto Kab Jombang dan Jamaah LDII kota kediri dalam
memenuhi kebutuhan ekonominya selalu berdasarkan prinsip syariah.
Persamaan lainnya adalah pada metode penelitian yaitu metode kualitatif
lapangan. Arah penelitian sama yaitu upaya-upaya yang dilakukan untuk
mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan perbedaannya terletak pada

fokus penelitian, teori yang digunakan dan tempat penelitian.

1Mohammad Abdul aziz,”Peran Suami dalam Membentuk Keluarga Sakinah”Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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4. Disertasi Hilmi dari Universitas Indonesia yang berjudul Pergulatan
Komunitas LDII Di Kediri Jawa Timur. Disertasi ini membahas dinamika
komunitas LDII dalam mempertahankan eksistensinya, melakukan
transformasi serta melihat proses, pola dan strategi yang dikembangkan
LDII dalam membangun relasi dengan masyarakat dan negara. Melalui teori
strukturasi dikembangkan oleh Giddens vyaitu agency; regionalisasi,
reproduksi sosial dan globalisasi serta perspektif Foucault tentang
kekuasaan. Metode yang dilakukan adalah kualitatif dengan memaparkan
apa yang diamati dari ucapan, tulisan dan perilaku komunitas LDII Kota
Kediri. Hasil dari penelitian ini adalah memperlihatkan aktor-aktor sosial
dalamkomunitas LDII melakukan praktek sosial sepanjang ruang dan waktu
secara terus menerus agar tetap survive dan berkembang serta mampu
mempertahankan doktrin dan identitas keagamaan serta jati diri
organisasinya. Persamaannya terletak pada metode penelitian tetapi berbeda
dalam teori dan fokus penelitian.!”

5. Jurnal yang ditulis Latifatunnikmah, Sri lestari yang berjudul “ komitmen
pernikahan pada pasangan suami istri bekerja”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif fenomenologi data yang diperoleh melalui
wawancara semi-struktural. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
komitmen pada pasangan mulai terbentuk sebelum menikah yang dibangun
melalui tahap ketertarikan pada pasangan, membuat kesepakatan untuk

menikah dan menghadapi tantangan dalam menghadapi masalah. Setelah

""Hilmi Muhammadiyah,”Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia
Di Kediri Jawa Timur’Disertasi Doktor, (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Departemen Antropologi program studi pascasarjana Universitas Indonesia, 2012).
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menikah komitmen tersebut diwujudkan dengan pembagian peran,
pengambilan keputusan, ijin suami bagi istri yang bekerj, evaluasi pada istri
untuk bekerja atau berhenti bekerja, mengatasi dampak dari sama-sama
bekerja, dan menyelesaikan masalah bersama-sama.'® Persamaan terletak
pada metode penelitian yaitu penelitian kualitatif dan persamaan dalam hal
kiat bekerja untuk membangun keharmonisan keluarga. Perbedaan terletak
pada tempat penelitian, teori yang digunakan dan fokus penelitian.

Alasan penulis menggunakan fungsionalisme Malinowski dan bukan
Fungsionalisme A.R. Radclife Brown karena Menurut A.R. Radclife Brown
fungsi dari kebudayaan ditunjukkan untuk memelihara utuhnya dan jalannya
struktur sosial. Sasaran fungsionalisme Radcliffe-Brown adalah hubungan
nyata di antara individu. Sementara fungsi kebudayaan Bronislaw Malinowski
adalah bagaimana individu memfungsikan budaya yang mereka lakukan untuk

memenuhi kebutuhan individu dan institusi lainnya.

8Latifatunnikmah, Sri lestari berjudul “ Komitmen Pernikahan pada Pasangan Suami
Istri Bekerja”, Humanitas, vol, No.2,Agustus 2017,hal.103-119.
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SEBELUMNYA
No | Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun Penelitian Penelitian
1 Mukhammad 1.Penelitian 1.Fokus Etos Kerja dalam
Lugmanul Khakim, terkait penelitian: Islam untuk
pola relasi anggota keluarga berbeda Mewujudkan
keluarga beda agama sakinah 2.Tempat Keluarga Sakinah
dalam mewujudkan 2.Penelitian penelitian: Perspektif Teori
keluarga harmonis lapangan berbeda Fungsionalisme
perspektif teori 3.Kajian teori:
interaksionisme berbeda
simbolik, 2017
2 | Mohammad Abdul 1.Penelitian 1.Fokus Etos Kerja dalam
Azis, terkait penelitian: Islam untuk
Peran Suami Dalam keluarga berbeda Mewujudkan
Membentuk Keluarga sakinah 2.Tempat Keluarga Sakinah
Sakinah, 2.Penelitian penelitian: Perspektif Teori
2015 lapangan berbeda Fungsionalisme
3.Kajian
teori: berbeda
3 | Muhammad Muhaimin, | 1.Penelitian 1.Fokus Etos Kerja dalam
Pola Pemahaman Figh terkait penelitian: Islam untuk
Muamalah Dan hubungan berbeda Mewujudkan
Perilaku Ekonomi Agama dan 2.Tempat Keluarga Sakinah
Masyarakat ekonomi penelitian: Perspektif Teori
Kecamatan Jogoroto 2.Penelitian berbeda Fungsionalisme
Kabupaten,jombang lapangan 3.Kajian teori:
2015 berbeda
4 | Hilmi M, 1.Penelitian 1.Fokus Etos Kerja dalam
Pergulatan Komunitas terkait penelitian: Islam untuk
LDII Di Kediri Jawa komunitas berbeda Mewujudkan
Timur, LDII di kota 2.Tempat Keluarga Sakinah
2012 Kediri penelitian: Perspektif Teori
2.Penelitian berbeda Fungsionalisme
lapangan 3.Kajian teori:
berbeda
5 | Latifatunnikmabh, 1. Penelitian 1. Tempat Etos Kerja dalam
komitmen pernikahan terkait dengan penelitian Islam untuk
pada pasangan suami bekerja berbeda Mewujudkan
istri bekerja mendorong 2. Kajian teori Keluarga Sakinah
keharmonisan berbeda Perspektif Teori
keluarga 3. Fokus Fungsionalisme
2. Penelitian penelitian
lapangan berbeda
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F. Definisi Operasional

1. Etos Kerja

Menurut KBBI etos adalah pandangan hidup yang khas suatu golongan
sosial. Etos bisa bermakna kebudayaan, sifat, nilai, dan adat istiadat khas yang
memberi watak kepada kebudayaan suatu golongan sosial dalam masyarakat.
Kerja adalah semangat yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau
suatu kelompok. Pembahasan mengenai etos kerja dapat ditemukan dalam
agama Islam. karena pada dasarnya Islam adalah agama amal atau kerja
(praxis).” Inti ajarannya ialah bahwa seorang hamba mendekati dan berusaha
memperoleh ridha Allah melalui kerja atau amal salih, dan dengan
memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya.?°

Terminologi amal salih hanya didapat apabila kita melakukan
pembahasan tentang perilaku manusia yang berhubungan dengan kelslaman,
sehingga suatu bentuk renungan dan perbuatan bergerak yang dilakukan oleh
seseorang sebagai suatu sikap yang terbentuk akibat stimulus nilai-nilai Islami
yang hasilnya akan dirasakan oleh individu bersangkutan dan masyarakat.?!
2. Keluarga Sakinah

Keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak-anak atau suami istri. Di dalam KBBI disebutkan bahwa keluarga adalah
ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah, kaum kerabat, sanak saudara,

satuan kekerabatan besar dalam suatu masyarakat. Sakinah adalah bermakna

YNurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusian,hlm. 216.

20QS. al-Kahf(18):110. penggalan ayat ini menjelaskan tentang kejujuran yang harus
dilakukan oleh segenap ummat Islam dalam setiap aktivitas sosial.

2lTka Rochdjatun Sastrahidayat, Membangun Etos Kerja & Logika Berfikir Islami,
(Malang: UIN-Malang Press,2009),hIm. 9.
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tenang, tentram, dan tidak gelisah. Mawaddah bermakna penuh cinta, dan
warahmah bermakna kasih sayang. Jadi mawaddah warahmah adalah saling
mencintai dan saling berkasih sayang antara suami istri dan anak-anaknya.

3. Fungsionalisme Malinowski

Suatu teori yang membaca fungsi kebudayaan. Teori ini disebut dengan
a Functional Theory Of Culture.?* Tulisan “Argonauts Of The Western Pasific”
Hasil temuan etnografi Malinowski tentang kula ring melukiskan sistem
perdagangan kula, Agama dan kebudayaan saling memberikan nilai positif bagi
manusia. Perdagangan Kula ring dilakukan oleh masyarakat di pulau-pulau
Trobriand yang terletak di timur Papua Nugini dan pulau-pulau sekitarnya
seperti Dobu.

Kalung kerang(sulave) yang dibuat dari kulit tiram disusun dan
dipertukarkan searah jarum jam dari suatu kelompok pulau ke kelompok pulau
lain. Gelang mawali adalah gelang putih yang disusun dan dipertukarkan
berlawanan dengan arah jarum jam. Pertukaran ini seremonial, gelang mawali
dan kalung kerang secara intrinsik tidak bernilai. Namun, hasil dari pertukaran
adalah meningkatnya tingkat solidaritas di kalangan penduduk pulau-pulau
yang tersebar dan berjauhan.

Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kebencian dan konflik
di antara mereka. Kegiatan lain yang dilakukan selain kula adalah gimwali,
yaitu kegiatan barter yang dilakukan bersamaan dengan pertukaran kula, yang

melibatkan barang-barang ekonomi yang bernilai seperti ikan, pot-pot, dan

22K oentjaradiningrat, Sejarah Antropologi I,(Jakarta:UI press,2010),hlm. 162.
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bahan bangunan. Aturan bahwa mitra kula tidak boleh melakukan barter satu
sama lain, tetapi boleh secara bebas melakukan barter dengan mitra yang lain,
memperkuat keyakinan bahwa transaksi seremonial dan ekonomi tidak boleh
dikacaukan satu sama lain.?

Dari peneletian yang dilakukan Malinowski, menghasilkan kesimpulan
keterkaitan sistem perdagangan atau ekonomi dengan unsur kebudayaan
lainnya seperti kepercayaan, sistem kekerabatan, dan organisasi sosial yang
berlaku pada komunitas Kiriwana di kepulauan Trobriand. Semua aktifitas
yang dilakukan masyarakat di kepulauan  Trobriand yang berintegrasi
membentuk kerangka etnografi yang saling berhubungan satu dan lainnya

sesuai dengan fungsinya.

G. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari enam bab yang
terdiri dari beberapa pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang saling
berkaitan satu dengan lainnya.

Bab I  : Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab II : fungsionalisme Malinowski sebagai pisau analisis untuk membaca

konsep etos kerja dalam membangun keluarga sakinah.

ZAhmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer:suatu pengantar kritis
mengenai paradigma(Jakarta:Predana Media 2005), hlm.169.
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Bab III : Pada bab ini memuat tentang jenis penelitian( metode peneletian),

Bab IV

kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisi data, pengecekan
keabsahan data. Hal ini bertujuan agar bisa dijadikan pedoman
dalam melakukan kegiatan penelitian, karena peran metode
penelitian sangat penting guna menghasilkan hasil yang otentik
serta pemaparan data yang rinci dan jelas, serta menghantarkan

peneliti pada bab selanjutnya.

: Gambaran Kota Kediri. Data Jamaah LDII Kota Kediri yang terdiri

dari: Jenis usaha, keluarga harmonis, aktivitas Jamaah LDII dalam
pengajian, sumber pendapatan keluarga. Data ini akan diperoleh
melalui wawancara dengan ketua Jamaah LDII kota Kediri.
Observasi akan dilakukan peneliti terhadap jamaah LDII secara

umum pada saat terjun kelapangan.

Bab V : Menganalisa data hasil temuan di lapangan. Bab ini akan menjawab

rumusan masalah yang terdapat pada bab [ sekaligus
mempertemukan antara fenomena di lapangan dengan teori yang

digunakan.

Bab VI : Kesimpulan, refleksi teoritik dengan saran.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Etos Kerja
1. Pengertian Etos Kerja

Pengertian etos di dalam kamus berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos
yang bermakna watak atau karakter. Beberapa makna pengertian etos ialah
karakteristik, sikap, kebiasaan serta kepercayaan. Makna tersebut bisa melekat
pada seorang individu bahkan sekelompok manusia. Perkataan etos identik
dengan perkataan etik dan etis yang merujuk kepada makna akhlak. Akhlak
atau bersifat akhlaqi adalah kualitas moral yang bersifat esensial seseorang
atau suatu kelompok, termasuk suatu bangsa.?* Etos bisa dikatakan jiwa khas
suatu kelompok manusia®’. Jiwa yang khas itu bisa dipakai untuk membedakan
yang baik dan buruk dengan etikanya.

Secara sederhana, etos dapat didefinisikan sebagai watak dasar suatu
masyarakat. Perwujudan etos dapat dilihat dari struktur dan norma sosial
masyarakat itu. Sebagai watak dasar dari masyarakat, etos menjadi landasan
perilaku diri sendiri dan lingkungan sekitarnya, yang terpancar dalam

kehidupan masyarakat.?® Karena etos menjadi landasan bagi kehidupan

M Webster’s New World Dictionary of the American Language, (jakarta: gramedia,
1980), s.v. “ethos”, “ethical” dan “ethics”.

ZJohn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,( jakarta: gramedia,
1977), s.v. “ethos”.

2Clifford Geertz, The Interpretation of Culture, (New York: Basic Book,1973), him.
127.
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manusia, maka etos juga berhubungan dengan aspek evaluatif yang bersifat
menilai dalam kehidupan masyarakat.?’

Weber mendefinisikan etos sebagai keyakinan yang berfungsi sebagai
panduan tingkah laku seseorang, sekelompok atau sebuah institusi (guiding
beliefs of a person, group or institution). Jadi etos kerja dapat diartikan sebagai
doktrin tentang kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang
sebagai hal yang baik dan benar. Weber berusaha menghubungan makna etos
kerja dan Agama dengan pandangan bahwa Etos kerja merupakan wujud dari
kedalaman mereka dalam memahami Agama dengan menghayati makna yang
terkandung di dalamnya sehingga mampu mendongkrak semangat dalam
bekerja .28

Kerja adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat sesuatu yang dikejar,
ada tujuan serta usaha yang sangat sungguh-sungguh, dengan mengerahkan
seluruh aset, fikir, dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai
hamba Allah.?® Kajian etos kerja merupakan pembahasan yang sangat luas
meliputi konsepsi-konsepsi serta nilai-nilai berbagai aspek kegiatan yang
disebut bekerja dan berkarya. Seseorang tidak akan mampu mengangkat taraf
hidupnya tanpa harus bekerja keras, semangat menuntut ilmu dan semangat

meningkatkan keterampilan agar dapat membangun yang lebih baik di masa

depan.

Y'Taufik Abdullah ,”Agama, Etos Kerja dan Pengembangan Ekonomi”, (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 3.

BMax Weber, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism, terj. Talcott Parson,
(New York: Charles Scribner’s Son, 1958).

PTalizuduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia
,(Jakarta: PT. Renika Cipta, cet pertama, 2002) hlm.27.
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Karakteristik manusia yang menjunjung nilai etos kerja melahirkan
sikap-sikap  hidup yang tercermin dalam aqidah, ibadah, muamalah dan
ahklak.>® Kecanduan terhadap waktu salah satu esensi dan hakikat etos kerja
bagaimana seseorang menghayati, memahami, dan merasakan betapa
berharganya waktu. Satu detik berlalu tidak mungkin akan kembali. Waktu
merupakan deposito paling berharga yang dianugerahkan Allah SWT secara
gratis dan merata kepada setiap orang. Apakah dia orang kaya ataupun orang
miskin, penjahat dan orang alim akan memperoleh jatah deposito waktu yang
sama, yaitu 24 jam. Tergantung kepada masing-masing manusia bagaimana
mereka memanfaatkan deposito tersebut.

Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) merupakan suatu ungkapan
yang benar yang keluar dari hati nurani yang paling dalam. Memiliki kejujuran
merupakan komponen nilai ruhani yang memantul berbagai sikap yang
berpihak kepada kebenaran dan sikap moral yang terpuji. Memiliki komitmen.
Yang dimaksud komitmen adalah keyakinan yang mengikat sedemikian
kukuhnya sehingga membelenggu hati nurani dan menggerakkan perilaku
menuju arah tertentu yang diyakininya.

Istigamah atau kuat pendirian adalah menjadi sikap pribadi muslim
yang profesional dan berakhlak memiliki sikap konsisten yaitu kemampuan
untuk bersikap secara taat asas, pantang menyerah, dan mampu
mempetahankan prinsip dan komitmennya walau harus berhadapan dengan

resiko yang membahayakan dirinya. Mereka mampu mengendalikan diri dan

3Toto tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami....hlm.73-135
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mengelola emosinya secara efektif. Tetap teguh pada komitmen, positif dan
tidak rapuh kendati berhadapan dengan situasi yang menekan. Sikap konsisten
telah melahirkan kepercayaan diri yang kuat dan memiliki integritas serta
mampu mengelola stres dengan tetap penuh gairah.

Disiplin. untuk mengendalikan diri dengan tenang dan tetep taat
walaupun dalam situasi yang menekan. Berani menghadapi tantangan. Bagi
seorang muslim hidup adalah pilihan dan setiap pilihan adalah tanggung
jawabnya. Bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan merupakan ciri
bagi muslim yang beragwa. Amanah adalah titipan yang menjadi tanggungan,
bentuk kewajiban atau utang yang harus dibayar dengan cara melunasinya
sehingga merasa aman dari segala tuntutan.

Hidup hemat dan efisien. Pribadi muslim adalah seorang pelari
marathon, lintas alam, yang harus berjalan dan lari jarak jauh. Karenanya, akan
tampaklah dari cara hidupnya yang sangat efisien dalam mengelola setiap
sumber daya yang dimilikinya. Dia menjauhkan sikap yang tidak produktif,
dan mubazir karena mubazir adalah sekutunya setan yang maha jelas. Dia
berhemat bukan karena memupuk kekayaan sehingga melahirkan sikap kikir
individualistis, melainkan dikarenakan ada satu reserve bahwa tidak selamanya
waktu berjalan lurus. Sehingga berhemat adalah mengestimasi apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang.

Memiliki jiwa entrepreneurship. Mereka memiliki jiwa wiraswasta
yang tinggi, yaitu kesadaran dan kemampuan yang sangat mendalam (u/il

albab) untuk melihat segala fenomena yang ada disekitarnya, merenung, dan
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kemudian bergelora semangatnya untuk mewujudkan setiap perenungan batin
dalam bentuk yang nyata dan realistis.

Daya inovasi dan kreativitas hanyalah terdapat pada jiwa vyang
merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan terpuruk dalam penjara nafsunya
sendiri, sehingga mereka tidak pernah mampu mengaktualisasikan asset,
kemampuan, serta potensi Ilahiahnya yang sungguh sangat besar nilainya.
Kemandirian adalah pilar bagi kesuksesan dan kemerdekaan.

Haus mencari ilmu. Seseorang yang mempunyai wawasan keilmuan
tidak pernah cepat menerima sesuatu sebagai taken for granted, karena sikap
pribadinya yang kritis dan tak pernah mau menjadi kerbau jinak, yang hanya
manut kemana hidungnya ditarik. Mereka sadar bahwa dirinya tidak boleh
ikut-ikutan tanpa pengetahuan karena seluruh potensi dirinya suatu saat akan
diminta pertanggung jawaban di hadapan Allah.>! Memiliki semangat
perantauan. Mereka ingin menjalajahi hamparan bumi, memetik hikmah,
mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa budaya manusia. Jiwa
perantauannya mengantarkan dirinya untuk mampu mandiri, menyesuaikan
diri, dan pandai menyimak dan menimbang budaya orang lain. Hal ini
menyebabkan dirinya berwawasan universal tidak terperangkap dalam
fanatisme sempit,apalagi kauvinisme yang merasa bahwa hanya bangsa dan
negara sajalah yang paling unggul.

Memperhatikan kesehatan dan gizi. Men sana in corpore sano, bagi

seorang muslim kutipan diatas bukan hanya sebagai motto lebih dari itu

31QS. al-Isra(17):36
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sebagai spirit. Memperkaya jaringan silaturahim. Bersilaturahim artinya
membuka peluang dan mengikat simpul-simpul informasi dan menggerakkan
kehidupan. Manusia yang enggan membuka cakrawala pergaulan sosialnya
atau menutup diri dan asyik dengan dirinya sendiri pada dasarnya sedang
mengubur masa depan. Mereka mati sebelum mati.

Komunitas Protestan pada abad ke-17 di Inggris dan Amerika berusaha
memurnikan seluruh aspek kehidupan dan tata peribadatan Umat Kristiani
kembali pada Firman Tuhan. Ajaran-ajaran tersebut ditulis oleh John Calvin
sehingga ajarannya disebut Calvinisme. Beberapa ajarannya adalah sebagai
berikut:*

a. Mengintegrasikan kehidupan bekerja dengan kehidupan beragama
menjadi satu kesatuan hidup yang kudus bagi Tuhan.

b. Pekerjaan merupakan sebuah panggilan “ Calling”.

c. Motivasi dan upah kerja.

d. Sukses dalam pekerjaan merupakan Anugerah Tuhan bukan hasil
upaya kita.

e. Moderasi terhadap pekerjaan.

2. Pengertian Etos Kerja Dalam Islam

Seseorang yang dikatakan religius adalah mereka yang mencoba
mengerti hidup dan kehidupan secara lebih dalam dari sekedar batas lahiriah

semata. Hidup tidak hanya bergerak dalam dimensi vertikal dari kehidupan dan

3ka Rochdjatun Sastrahidayat, Membangun Etos Kerja & Logika Berfikir Islami,
(Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 58-60.
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mentransendensikan hidup ini. Hidup bukan masalah seseorang beragama apa
tetapi agama apakah yang dia praktekan.

Pakar psikologi dan sosiologi Glock dan Stark mengungkapkan
pandangan mereka terkait teori religiusitas. Menurut mereka ada lima dimensi
keberagamaan, yaitu:

a. Dimensi keyakinan (the ideological dimention).

b. Dimensi peribadatan (the ritualistic dimention).

c. Dimensi penghayatan (the experimental / the feeling dimention).
d. Dimensi pengalaman (the consequential dimention).

e. Dimensi pengetahuan agama (the intelectual dimention).>*

Religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh
keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam
menghayati agama yang dianutnya. Ada hubungan yang positif antara
religiusitas dan etos kerja. Semakin tinggi religiusitas seorang muslim maka
semakin tinggi etos kerja mereka, semakin rendah religiusitas warga muslim
maka semakin rendah pula etos kerjanya.

Salah satu contoh dimensi penghayatan dalam agama adalah
penghayatan dalam salat. Di dalam shalat ada nilai-nilai yang faktual dengan
dunia pekerjaan.

Nilai pertama adalah niat, seorang yang akan melaksanakan shalat

wajib baginya niat. Dalam kontek dunia kerja, visi ini merupakan hal

33Y.U.Yanti,”Hubungan Antara Religiuitas Dengan Aktualisasi Diri Pada Mahasiswa”
Skripsi,(Jakarta: Fakultas Psikologi Univesitas Islam Indonesia,2015).

34R Robertson” Agama: dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis” (Jakarta: Rajawali
press. 1988)
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terpenting dalam memberikan paradigma dan misi serta tujuan yang jelas bagi
siapa yang akan bekerja. Sangat berbeda antara individu yang mempunyai
sasaran dan tujuan dalam kerjanya dengan yang tidak mempunyai tujuan.

Nilai kedua adalah jalan lurus, dalam dunia kerja selalu dituntut
dengan tanggung jawab yang besar dimana hal tersebut harus dilaksanakan
dengan bekerja maksimal dan menjunjung tinggi moralitas sehingga tidak
bekerja seenaknya sendiri.

Nilai ketiga kedisiplinan, seorang muslim yang selalu menjaga
shalatnya, akan terinternalisasi dalam dirinya nilai-nilai kedisiplinan.
Bagaimana tidak, karena di dalam shalat mempunyai nilai-nilai kedisiplinan
dalam hal waktu, menjaga kesucian, menjaga dari hal-hal yang
membatalkannya. Dalam kontek profesionalisme kerja, ia akan disiplin dalam
hal waktu dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan bersama.

Nilai keempat adalah konsentrasi atau khusyu’, artinya seseorang
mampu melakukan shalat secara konsentrasi. Dalam dunia profesionalisme
kerja, seseorang yang mampu memfokuskan dirinya pada target, maka
kemungkinan mencapai keberhasilan terbuka lebar.

Nilai kelima adalah komitmen pada kemanusiaan. Seseorang yang
faham dan menghayati shalatnya, maka terinternalisasi dalam dirinya sikap

peduli pada sesama. Hal ini tercermin dari salam, yang memberikan
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pengharapan keselamatan bagi orang lain. Dalam kontek bekerja, maka
seseorang tidak akan menyakiti orang-orang yang berada di sekitarnya.®

Selalu ada keterkaitan antara dimensi ketagwaan dan dimensi pekerjaan
di dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat tentang keimanan selalu diikuti dengan ayat-
ayat kerja, demikian pula sebaliknya. Ayat seperti “orang-orang yang
beriman” diikuti dengan ayat “dan mereka yang beramal saleh”. Keterkaitan
ayat-ayat tersebut memberikan pengertian bahwa tagwa merupakan dasar
utama etos kerja, apapun bentuk dan jenis pekerjaan, maka tagwa merupakan
petunjuknya.

Kerja mempunyai etos yang harus diikutsertakan di dalamnya, oleh
karena kerja merupakan bukti adanya iman dan parameter bagi pahala dan
siksa. Hendaknya para suami yang bekerja dapat meningkatkan tujuan akhir
dari pekerjaan yang mereka lakukan yaitu kewajiban terhadap keluarga, rahmat
dan ridha-Nya yang diharapkan, bukan sekedar mencari upah dan imbalan.
Etos kerja yang disertai dengan ketagwaan merupakan tuntunan Islam.
Sehingga seluruh aktifitas umat Islam tidak lepas dari nilai-nilai keimanan.

Niat atau komitmen ini merupakan suatu keputusan dan pilihan pribadi,
dan menunjukkan keterikatan antara nilai-nilai moral serta spiritual dalam
pekerjaan. Karena nilai-nilai moral dan spiritual itu bersumber dari Allah
dengan ridha-Nya, maka secara keagamaan semua pekerjaan dilakukan dengan
tujuan memperoleh ridha Allah. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa

pekerjaan yang dilakukan tanpa tujuan luhur yang terpusat pada usaha

3Ema Yudiani,”Etos Kerja Islami Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Raden Fatah Palembang Ditinjau dari Religiuitas”, Psikis-Jurnal Psikologi Islami vol.2
No.1 (Juni tahun 2016) 1-15.hlm.11.
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mencapai ridha Allah berdasarkan iman kepadanya itu tidak mempunyai nilai
apa-apa.’®

Etos kerja menggunakan dasar pemikiran bahwa Islam sebagai suatu
sistem keimanan tentunya mempunyai pandangan tertentu yang positif
terhadap masalah etos kerja. Ismail al-Farugqi melukiskan Islam sebagai a
Religion Of Action dan bukan a Religion Faith. Oleh karena itu Islam sangat
menghargai kerja. Dalam sistem teologi Islam, keberhasilan manusia di akhirat
sangat ditentukan oleh amal mereka di dunia.?’

Dari paparan sebelumnya dapat dipahami bahwa etos kerja dalam Islam
terkait erat dengan nilai-nilai (values) yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah tentang kerja — yang dijadikan sumber inspirasi dan motivasi oleh
setiap Muslim untuk melakukan aktivitas kerja di berbagai bidang kehidupan.

Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-
sungguh, dengan mengeluarkan seluruh aset, fikir, dan dzikirnya untuk
mengaktualisasikan atau menampakka arti dirinya sebagai hamba Allah SWT
yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik (khayra ummah) dengan maksud lain memanusiakan

dirinya.*® Etos kerja tidak terbentuk oleh kualitas pendidikan dan kemampuan

3Fidiya Narani,“Etos Kerja Islami”, http:/fidiyanarani.blogspot.co.id//etos kerja
Islami, diakses pada tanggal 5 April 2018 pukul 09.48 WIB.

SAl-Faruqi, Al-Tawhld: Its Implication for Thought and Life, (Herndon, Virginia:
1I1T,1995), hlm. 75.

3Toto Tasmara, Efos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
hlm. 27.
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semata tetapi faktor-faktor yang berhubungan dengan inner life, suasana batin
dan keimanan sangat berpengaruh.®
3. Etos kerja di dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah
a. Al-Qur’an
Al-Quran sering menyampaikan tentang aqidah dan keimanan yang
diikuti dengan ayat-ayat tentang kerja. Ayat-ayat tentang kerja tersebut
dikaitkan dengan masalah kemaslahatan, terkadang dikaitkan juga dengan
hukuman dan pahala di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an juga mendeskripsikan
kerja sebagai suatu etika kerja positif dan negatif.
Di antara ayat-ayat yang membahas mengenai etos kerja adalah:
$3 ) 3swu A 53; Sa 32l (6543 15] 155aT 2u Al Lg
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Artinya:

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada wmengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
Mengetahui. Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung” *°

Ayat ini mengisyaratkan kewajiban shalat Jumat bagi kamu muslimin
dan etika berbisnis. Menurut Al-Qur'an, tanggung jawab individual sangat

penting dalam sebuah transaksi bisnis. Setiap individu bertanggung jawab

39Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2004), hlm. 43.
40 Q8. al-Jumu’ah (62) : 9-10
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terhadap semua transaksi yang telah dilakukannya. Tidak seorang pun yang
memiliki privilage tertentu atau imunitas untuk menghadapi konsekuensi
terhadap apa yang dilakukannya.

Dalam kehidupan sehari-hari, pelaksanaan dan penerapan perilaku
orang yang mengamalkan ayat ini tercermin dari sikapnya dalam aktifitasnya
sehari-hari. Bekerja baginya adalah sebuah keharusan dan ia tidak akan mau
memperoleh sesuatu secara cuma-cuma dan yang bukan dari hasil jerih
payahnya. Apalagi berpangku tangan dan meminta-minta kepada orang lain,
baginya hal tersebut adalah suatu perbuatan yang hina dan menjatuhkan harga
diri.

Dalam menjalankan rutinitas dan pekerjaan sehari-hari, orang yang
mengamalkan ayat ini tentunya dapat melakukan keseimbangan antara
tugasnya sebagai manusia yang diperintahkan untuk bekerja dan sebagai
hamba Allah yang diperintahkan untuk beribadah. Oleh karena itu, apabila
telah tiba waktu shalat maka ia akan menjalankan perintah shalat.

Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Munir menafsirkan kata /’malu sebagai
perintah bagi umat manusia supaya menjalankan pekerjaan sesuka hati
“bekerjalah kalian sesuai kehendakmu” baik berupa kebajikan maupun
kemaksiatan. Semua amal umat manusia akan dikembalikan besok di hari
kiamat kepada Allah SWT yang Maha mengetahui hal-hal yang tidak nampak
dan perkara yang tampak. Kemudian Allah akan memperlihatkan amal-amal
mereka, serta akan membalas segala amal perubuatan mereka sesuai dengan

perbuatan mereka. Jika berbuatan mereka baik, maka Allah akan memberikan
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pahala bagi mereka, dan sebaliknya Allah akan menyiksa mereka yang berbuat

maksiat.*!

° P A_“‘ 2. s )
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Artinya :

” Dan katakanlah” bekerjalah kamu,maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanm itu,dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan
vang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”.*

Bahkan, di dunia ini pun sudah sering kita saksikan, bagaimana
gambaran orang-orang yang berbuat jahat seperti pencuri, penipu, pemerkosa,
koruptor, dan lain sebagainya. Banyak berita tentang korupsi, bagaimana
koruptor dipertontonkan diruang publik. Ini menandakan bahwa amal
perbuatan kita di dunia bisa dipertontonkan. Apalagi kelak di akhirat sudah
barang tentu di pertanggung jawabkan.

b. Hadits

Adapun etos kerja banyak disebutkan di dalam beberapa riwayat,

diantaranya:

m\muﬁc@buﬁcwgf\.‘ww JJbuﬁch’;”"}\fo\;

}“.9&}3_ foj.a}cjm.ﬂsl.cﬁj V..MA.?LEKU\UL&&J
Am\up‘ Wiad ( BaZ:

‘._y.\

4l Wahbah az-Zuhailiy, Tafsir Al Munir, (Beirut: Darul Fikr al-Mu’ashir, 1991), Juz
11, hal. 27.
42 (S. at-Taubah (9):105
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“ Dari Abdullah Ibnu Umar r.a bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda dari atas mimbar mengajak para orang kava untuk
bershadaqoh dan mengajak para fakir miskin untuk memelihara
kehormatan (martabat) diri serta mencela pekerjaan meminta-minta.
Beliau mengatakan bahwa tangan yang di atas (pemberi shadaqoh)
lebih mulia dari tangan yang di bawah (peminta-minta).

Hadits ini memotivasi manusia agar mencari nafkah memenuhi

kebutuhan hidup dengan bekerja dalam lapangan kehidupan yang ia mampu

kerjakan, baik bertani, berdagang, menjadi tukang, menjadi pelayan dan

sebagainya. Jangan sekali-kali mencari nafkah dari hasil meminta-minta

sebagai pengemis jalanan.
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Artinya :

“Dari Ali ra bahwa Nabi Muhammad SAW ditanya tentang usaha yang
bagaimana dipandang baik?. Nabi menjawab: Pekerjaan seseorang
dengan tangannya dan setiap perdagangan yang bersih dari penipuan
dan hal-hal yang diharamkan. Dan Allah menyujai seorang mukmin
yang profesional dan barang siapa bekerja keras untuk keluarganya
maka seperti mujahid di jalan Allah**

Pembahasan:

4 Muslim bin Hujjaj al Qusyairy al Nisabiiriy, Sahih Muslim dalam kitab Zakat No

1715, 33aY1 oo il o s daial oo Llall all of g Jlaadlh adl (e 5o Glal) i o ol G him, 717

44Zaid bin Ali bin Husen meninggal 122H,Musnad Zaid, dalam kitab buyii’,nama

sahabat Husein bin Ali, Hadits No. 322.hlm 228:1
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1) 4y J=) Jos : Maksud ungkapan ini ialah pekerjaan yang dilakukan seseorang

dengan tangannya sendiri, seperti pertukangan kayu, tukang batu, tukang

besi, pertanian (bertani, berkebun, nelayan dan sebagainya).

2) s & )5 5. Maksud ungkapan ini 1alah perdagangan yang bersih dari tipu

daya dan hal-hal yang diharamkan. Artinya ada unsur penipuan seperti
sumpah palsu untuk melariskan barang dagangannya dan barang yang
perdagangkan itu haruslah barang-barang yang diperolehkan menurut
hukum agama dan hukum negara dengan transaksi memenuhi syarat serta
rukunnya.

3) Untuk memperoleh harta secara sah dapat dilakukan dengan banyak cara.
Ada yang melalui tanpa usaha, separti mendapat warisan, hibah (pemberian)
dan shadagah. Ada juga yang melalui usaha jasa, seperti menjadi karyawan,
buruh, pelayan, tenaga profesional (teknisi, praktisi, pendidik dan peneliti)
dan sebagainya. Ada juga melalui usaha bekerja sendiri, seperti berdagang,
bertani, berkebun, menjadi nelayan dan sebagainya.
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Artinya:
Dari Amirul MukmininAbu Hafizh, Umar bin al-Khatab ia berkata: aku
mendengar Rasulullah saw bersabda: *“ sesungguhnya amam-amal itu
(harus) dengan niat, dan sesunggunya setiap (amal) seseorang itu



36

tergantung niatnya, maka (pahala) hijrahnya itu (berpulang) kepada
Allah dan Rasul-Nya; harta dunia yang hendak dicapainya atau
karenaseseorang yang hendak dikawininya, maka hijrahnya itu

(berpulang) pada apa yang diniatinya dan barang siapa yang hijrahnya

itu untuk sesuatu kepentingan itu”.*

Dari hadits ini dapat kita pahami bahwa dalam hal bekerja niat adalah
satu hal terpenting untuk bekerja. Pembahasan etos kerja tidak lepas dari
komitmen seseorang ketika mengawali aktifitasnya untuk mencapai apa yang
diinginkan secara maximal. Jikalau seseorang mengawali pekerjaan tanpa niat
hasilnya pun akan sia-sia tidak mendapatkan makna yang substansial.

Niat atau komitmen ini merupakan suatu keputusan dan pilihan pribadi
yang menunjukan keterikatan kita kepada nilai-nilai moral serta spiritual dalam
pekerjaan. Karena nilai-nilai moral dan spiritual bersumber dari Allah dengan
segala Ridha-Nya. Dengan demikian secara keagamaan semua pekerjaan
dilakukan dengan tujuan mencari ridha Allah.

4. Prinsip-prinsip Etos Kerja dalam Islam

Sebagai agama yang menekankan arti penting amal dan kerja, Islam
mengajarkan bahwa kerja itu harus dilaksanakan berdasarkan beberapa prinsip
berikut:

a. Etos kerja harus dilandasi Niat yang baik.
Etos kerja merupakan bentuk amal saleh dalam arti luas, sehingga agar

amal ibadah berguna bagi dirinya dan menjadi motivasi tersendiri maka harus

4 Taqiyuddin abu fath muhammad bin ali bin wahab bin muthi’ yang dikenal dengan
Ibnu Dagik al ‘Idhi wafat 702 Hisd) dsssall Cuslal) 8 Lsal) cpm V) 758 | penerbit
Mua’sasah al Royyan cet ke 6 2010.him.24 Hadis diriwayatkan oleh dua imam Hadits, Abu
Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari dan
Abu Al Husayn Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim al Qushayriy al Naisaburiy dan kedua kitab
Shahihnya yang merupakan kitab yang paling shahih yang pernah dikarang.



37

dilandasi niat ikhlas mencari ridha Allah semata.sebagaimana Allah

berfirman:

g ophal 3 G alags & = il el 4,08 of 550 3 b SEE o) o
Artinya:
Katakanlah: ’jika kamu menyembunyikan apa yang ada didalam hatimu, atau
kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui. Allah mengetahui apa-apa yang
ada dilangit dan apa-apa yang ada dibumi. Dan Allah maha kuasa atas segala
sesuatu”.*®
b. Bahwa pekerjaan itu dilakukan berdasarkan pengetahuan .

Sebagaimana dapat dipahami dari firman Allah dalam al-Qur’an:
(.J; 4l Ldu LEY

Artinya:
“ dan janganlah engkau turut apa yang engkau tidak mempunyai ilmu pada”.*’

c. Pekerjaan harus dilaksanakan berdasarkan keahlian.

sebagaimana dapat dipahami dari hadits Nabi SAW:
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Artinya:
”Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. ”ada seorang

sahabat bertanya:bagaimana maksud amanat disia-siakan?apabila suatu

4QS. ali Imran(3): 29.
47QS. al Isra’(17): 36.
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urusan  diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah saat
kehancurannya” *®

Berorientasi kepada mutu dan hasil yang baik sebagaimana dapat

dipahami dari firman Allah:
480 2 8 /;/'_.C..._‘ (O }/620/‘5’;:.;/1“0/ PN IV R K
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Artinya:
“Dialah Tuhan yang telah menciptakan mati dan hidup untuk menguji
siapa di  antara  kalian  yang dapat  melakukan  amal
(pekerjaan) yang terbaik; kamu akan dikembalikan kepada Yang Maha

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan

kepadamu tentang apa yang telah kamu kerjakan”.*’

Dalam Islam, amal atau kerja itu juga harus dilakukan dalam bentuk
salih sehingga dikatakan amal salih, yang secara harfiah berarti sesuai, yaitu
sesuai dengan standar mutu.

Pekerjaan itu diawasi oleh Allah, Rasul dan masyarakat, oleh karena itu
harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, sebagaimana dapat

dipahami dari firman Allah:
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Artinya:
Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah, Rasul dan orang-orang beriman

akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan kepada yang yang

“Muhammad bin Isma’il al Bukhariy wafat 256H,Sahith Bukhariy,kitab al ‘Ilmi, Bab
fadli al ‘Ilmi, nama sahabat Abdudurrahman bin Sakhar,no.58.him.59.
#QS. al-Mulk (67): 2.
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tahu barang ghaib dan barang yang hadir, lalu ia terangkan kepada kamu apa
yang kamu sudah kerjakan .’

Takwa merupakan bentuk tanggung jawab yang dilaksanakan dengan
penuh rasa cinta dengan menunjukan amal prestatif di bawah semangat
pengaharapan ridha Allah, sehingga sadarlah kita dengan bertakwa berarti ada
semacam nyala api di dalam kalbu yang mendorong pembuktian atau
menunaikan amanah sebagai rasa tanggung jawab yang mendalam atas
kewajiban kita kepada Allah.’!

d. Pekerjaan dilakukan dengan semangat dan etos kerja yang tinggi.

Pekerja keras dengan etos yang tinggi digambarkan oleh sebuah

pepatah yang mengatakan .

Lo S Bl bt § 1l !
Artinya:
“Bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu akan hidup selamanya, dan
bekerjalah untuk akhiramu seakan akan kamu akan mati besok”.
e. Orang berhak mendapatkan imbalan atas apa yang telah ia kerjakan.
Ini adalah konsep pokok dalam agama. Konsep imbalan bukan hanya
berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan dunia, tetapi juga berlaku untuk pekerjaan -

pekerjaan ibadah yang bersifat ukhrawi. Di dalam al-Quran ditegaskan bahwa:

$0QS, At Taubah (9):105.
SlToto Tasmara, Membudayakan Etos kerja Islami, ( Jakarta: Gema Insani
Press,2002), him. 94.
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Artinya:

“Allah  membalas  orang-orang  yang  melakukan  sesuatu  yang

buruk dengan imbalan setimpal dan memberi imbalan kepada orang-orang
» 52

yvang berbuat baik dengan kebaikan”.

Dalam Hadits Nabi dikatakan:
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Artinya:
“Diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Ibnu Abbas bahwa beberapa
sahabat Nabi saw melewati sumber mata air dimana terdapat orang
vang tersengat binatang berbisa, lalu salah seorang yang bertempat
tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata; "Adakah di
antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat
tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang
berbisa." Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut
dan membacakan al fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata
orang yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut membawa
kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-temannya tidak
suka dengan hal itu, mereka berkata; "Kamu mengambil upah atas
kitabullah?" setelah mereka tiba di Madinah, mereka berkata; "Wahai
Rasulullah, ia ini mengambil upah atas kitabullah." Maka Rasulullah

52QS, An Najm (53): 31.
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bersabda: "Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah

upah karena (mengajarkan) kitabullah ”.%

Jadi, menerima imbalan dari  Kitab Allah berupa mengajarkannya,
menyebarkannya, dan melakukan pengkajian terhadapnya, tidaklah
bertentangan dengan semangat keikhlasan dalam agama.

f. Ajaran Islam menunjukkan bahwa kerja atau amal adalah bentuk
keberadaan manusian artinya manusia ada karena kerja, dan kerja itulah
yang membuat atau mengisi keberadaan kemanusiaan. Sesuai dengan motto
“Aku berbuat, maka aku ada.” Pandangan ini sentral sekali dalam sistem
ajaran Islam. Ditegaskan bahwa manusia tidak akan mendapatkan sesuatu

apapun kecuali yang ia usahakan sendiri:
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Artinya:
“Belumkah ia (manusia) diberitahu tentang apa yang ada dalam
lembaran-lembaran suci Nabi Musa ? Dan Nabi Ibrahim yang setia?
Yaitu bahwa seseorang yang berdosa tidak akan menanggung dosa
orang lain. Dan bahwa tidaklah bagi manusia itu melainkan apa yang
ia usahakan. Dan bahwa usahanya itu akan diperlihatkan (kepadanya),
kemudian ia akan dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan bahwa

kepada Tuhanmu lah tujuan akhir hayat”.>*

Itulah yang dimaksud dengan ungkapan bahwa kerja adalah bentuk

eksistensi manusia. Yaitu bahwa harga manusia, yakni apa yang dimilikinya —

3Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah
al-Ju‘fl al-Bukharty, Sahth Bukhariy,Bab al shart f1 al rugbah yanqoti’ul min al ghonam, kitab
al tib,n0.5405

%QS.An-Najm (53): 32-42.
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tidak lain ialah amal perbuatan atau kerjanya itu. Manusia ada karena amalnya,
dengan amalnya yang baik itu manusia mampu mencapai harkat yang setinggi-

tingginya, yaitu bertemu Tuhan dengan penuh keridlaan.

s 45 830 8,20 N5 85 Sae aidls 5 o 2 087548
Artinya: /
“Barang siapa benar-benar mengharap bertemu Tuhannya, maka hendaknya
ia berbuat baik, dan hendaknya dalam beribadat kepada Tuhannya itu ia tidak
melakukan syirik, ”.”

Dalam ajaran Islam, beramal dengan semangat penuh pengabdian yang
tulus mencapai keridlaan Allah dan meningkatan taraf kesejahteraan hidup
umat adalah fungsi manusia itu sendiri sebagai khalifatullAh fi al-Ardl. Ketika
membayar zakat misalnya, bisa dimanfaatkan hasilnya untuk keperluan yang
bersifat konsumtif, seperti menyantuni anak yatim, janda, orang yang sudah
lanjut usia, cacat fisik atau mental dan sebagainya, secara teratur per bulan,
atau sampai akhir hayatnya, atau sampai mereka mampu mandiri dalam

mencukupi kebutuhan pokok hidupnya

g. Menangkap pesan dari hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:
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Artinya:

5QS. al-Kahfi(17): 110.
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu , beliau berkata, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda Orang mukmin yang kuat lebih
baik dan lebih disukai Allah ‘Azza wa Jalla dari pada orang mukmin
yvang lemah, meskipun pada kedua-duanya ada kebaikan. Perhatikanlah
hal-hal yang bermanfaat bagimu, serta mohonlah pertolongan kepada

Allah, dan janganlah menjadi lemah. Jika sesuatu musibah

menimpamu, maka janganlah berkata: “Andaikan aku lakukan sesuatu,

maka hasilnya akan begini dan begitu”. Sebaliknya berkatalah:

“Ketentuan (qadar) Allah, dan apa pun yang dikehendaki-Nya tentu

dilaksanakan-Nya”. Sebab sesungguhnya perkataan “andaikan” itu

membuka perbuatan setan” >

Cabang-cabang yang kembalinya kepada amalan-amalan bathin dan
zhahir ini, semuanya termasuk bagian dari iman. Barang siapa yang
mengerjakannya dengan benar, memperbaiki dirinya dengan ilmu yang
bermanfaat dan amal salih, memperbaiki orang lain dengan saling menasehati
dalam kebenaran dan kesabaran, maka dia adalah Mukmin yang kuat. Dalam
diri orang seperti ini terdapat tingkatan iman yang paling tinggi. Siapa yang
belum sampai pada tingkatan ini, maka dia adalah Mukmin yang lemah.

Dari prinsip-prinsip dasar di atas, penting untuk dirumuskan ciri-ciri
seorang muslim yang mempunyai dan menghayati etos kerja. Hal itu akan
tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandasi suatu keyakinan yang
sangat mendalam bahwa bekerja merupakan bentuk ibadah, suatu panggilan
dan perintah Allah yang akan memuliakan dirinya, memanusiakan dirinya
sebagai bagian dari manusia pilihan (khayra ummah). Karakteristik etos kerja

Muslim, sebagai berikut: Memiliki jiwa kepemimpinan (leadhership), selalu

berhitung, menghargai waktu, tidak pernah merasa puas berjiwa wiraswasta

S®Muslim bin Hujjaj wafat 261H, Sahih Muslim,kitab al qadar , babu fi amr bi al
quwwah wa tarku al’js , n0.4822.
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(entrepreneurship), memiliki insting bersaing dan bertanding , keinginan untuk
mandiri (independent), haus untuk memiliki sifat keilmuan, berwawasan makro
(universal), memperhatikan kesehatan dan gizi, ulet, pantang menyerah,
berorientasi pada produktivitas, memperkaya jaringan silaturrahim, hidup

hemat dan efisien

. Konsep Kesejahteraan

Secara konseptual orang yang telah sejahtera adalah mereka yang telah
terpenuhi kebutuhan fisik maupun kebutuhan non fisik. Kesejahteraan adalah
bentuk kehidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa
keselamatan, kesusilaan, ketentraman lahir batin. Masyarakat akan
menciptakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial
untuk mencapai kehidupan yang sejahtera.

Dalam pandangan sistem, kesejahteraaan merupakan hasil atau output
dari proses pengelolaan input sumberdaya yang tersedia. Dalam keluarga,
kesejahteraan bisa dikatakan tujuan atau sebuah out dari pengelolaan sumber
daya anggota keluara melalui penyadaran sikap etos kerja.

Kesejahteraan keluarga terbagi menjadi dua: kesejahteraan ekonomi
dan kesejahteraan material. Kesejahteraan ekonomi dapat diukur dari input
keluarga seperti pendapatan, upah, asset, dan pengeluaran keluarga.
Kesejahteraan material dapat diukur dengan berbagai bentuk barang dan jasa

yang diakses oleh keluarga seperti pemenuhan sandang, pangan, papan.
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Kesejahteraan ekonomi sebagai tingkat terpenuhinya input secara
finansial oleh keluarga. Input tersebut adalah pendapatan, nilai asset keluarga,
dan pengeluaran keluarga. Kesejahteraan ekonomi keluarga didefinisikan
sebagai tingkat kepuasaan kebutuhan yang diperoleh oleh rumah tangga.

Kesejahteraan psikologi adalah fenomena multidimensi yang terdiri
dari fungsi emosi dan fungsi kepuasaan hidup. Kepuasaan dalam berhubungan
contohnya hubungan dengan keluarga luas, dengan anak, dengan suami,
dengan teman, dengan tetangga, hubungan sexual, hubungan dengan yang
maha kuasa.’’Kepuasaan terhadap kesejahteraan keluarga meliputi pendapat
keluarga, kemampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
kemampuan untuk mengelola keluarga.

BKKBN merumuskan konsep keluarga dikelompokan secara bertahap.
Rumusan itu adalah keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga
sejatera III dan keluarga sejahtera III plus. Namun perlu diperhatikan bahwa
batasan istilah keluarga sejahtera adalah sebuah keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, kebutuhan psikologis, kebutuhan
pengembangan, kepedulian sosial.>®

Keluarga KS-I adalah keluarga yang sudah dapat memenuhi kebutuhan
dasar minimal, akan tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan psikologis, yaitu:
1. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur

2. Minimal 1x seminggu keluarga menyediakan daging/telur

S7Uis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera:Sejarah Pengembangan, Evaluasi, Dan
Keberlanjutannya,Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor,2006.hlm (2)14

8Badan koordinasi keluarga berencana nasional, “Indikator dan Kriteria
Kesejahteraan Keluarga”, dikutip di www.bkkbn.go.id, diakses 9 April 2018.
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. Seluruh anggota keluarga minimal mendapatkan satu set pakaian baru setiap

tahun

Luas lantai rumah paling kurang 8m? untuk setiap penghuni

. Seluruh anggota keluarga sehat

. Minimal 1 anggota keluarga yang berumur 15 tahun ke atas berpenghasilan

tetap

. Seluruh anak yang berumur 5-15 tahun mampu membaca dan menulis

Keluarga KS-II adalah keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar,

kebutuhan sosial, dan kebutuhan psikologis, akan tetapi belum memenuhi

kebutuhan pengembangan, yaitu:

1

2

Memiliki upaya untuk meningkatkan pengetahuan

Sebagian hasil pendapatan bisa disisihkan untuk tabungan keluarga

. Biasa makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu

digunakan untuk berkomunikasi

Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal

. Mengadakan rekreasi di luar rumah paling tidak sekali dalam enam bulan
. Dapat mengakses informasi dari surat kabar/radio/majalah/TV

. Anggota keluarga mampu menggunaan alat transportasi sesuai daerah

Keluarga KS-III adalah keluarga yang telah memenuhi kebutuhan fisik,

sosial, psikologi dan pengembangan, yaitu:

1.

Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan

sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materi
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2. Kepala keluarga dan anggota keluarga aktif sebagai pengurus
perkumpulan/yayasan/institusi masyarakat

Keluarga KS-IIT plus adalah keluarga vang telah mampu memenuhi
semua kebutuhan fisik, sosial, psikologis, pengembangan, serta dapat
memberikan sumbangan yang teratur dan berperan aktif dalam kegiatan
kemasyarakatan.

Kriteria keluarga sejahtera di atas dapat disimpulkan bahwa indikator
keluarga sejahtera dapat dilihat dari tingginya tingkat kesehatan, peningkatan
gizi, kesempatan memperoleh pendidikan setinggi-tingginya, tersedia
lapangan kerja, mampu berpartisipasi dalam pembangunan.>”

Indikator keluarga sejahtera menurut Undang-undang No.10 tahun 1992
adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada
tuhan yang maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang
antar anggota, serta antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.®

Teori Hierarki Kebutuhan, Maslow menyebutknya sebagai sintesis atau
perpaduan teori yang holistik dinamis. Disebut demikian karena Maslow
mendasarkan teorinya dengan mengikuti tradisi fungsional James dan Dewey,

yang dipadu dengan unsur- unsur kepercayaan Wertheimer, Goldstein, dan

psikologi Gestalt, dengan dinamisme Freud, Fromm, Horney, Reich, Jung, dan

Siti Nikmah Marzuki,” Relevansi Kesejahteraan Ekonomi Keluarga dengan
Peningkatan Perceraian di Kabupaten Bone”, jurnal hukum keluarga islam.vol.2,no.2 Al-
risalah Juli-Desember 2016. him.181.

%0Undang-undang No.10 tahun 1992
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Adler.%! 5 kebutuhan tersebut adalah: Kebutuhan Fisiologis ( Physiological
Needs), Kebutuhan Akan Rasa Aman ( Safety Needs ), kebutuhan Untuk
Diterima ( Social Needs ), kebutuhan Untuk Dihargai ( Self Esteem Needs ),
kebutuhan Aktualisasi-Diri (Self Actualization)

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling kuat dan mendesak
yang harus dipenuhi paling utama oleh manusia untuk menjalankan kehidupan
kesehariannya. Ini berarti bahwa pada diri manusia yang merasa kekurangan
segala-galanya dalam kehidupannya, besar sekali kemungkinan bahwa
motivasi yang paling besar ialah memenuhi kebutuhan fisiologis dan bukan
yang lain-lainnya.

Abraham Maslow mengatakan:

“ manusia sebagai mahluk yang tidak pernah berada dalam keadaan

yang sepenuhnya puas, bagi manusia kepuasan itu sifatnya sementara,
Jjika suatu kebutuhan telah terpuaskan maka kebutuhan-kebutuhan lain

muncul menuntut pemuasan. sebagai dasar dari setiap kebutuhan

manusia adalah kebutuhan fisiologis” %

Ada 19 kebutuhan yang bersifat psychogenic, yaitu kebutuhan yang
kepuasaannya tidak berhubungan dengan proses organik tertentu sehingga
dipandang sebagai kebutuhan murni psikologikal. Kebutuan-kebutuhan
tersebut adalah: kebutuhan merendah (need of abasement), kebutuhan
berprestasi (need of achievement), kebutuhan bergabung ( need of affiliation),
kebutuhan menyerang (need of aggresion), kebutuhan mandiri (need of

autonomy), kebutuhan mengimbangi (need of counteraction), kebutuhan

®1]skandar,”Implementasi teori hirarki kebutuhan Abraham Maslow terhadap
peningkatan kinerja pustakawan”, Khizanah Al-hikmah vol.4 No.1,Januari-Juni 2016. him.27.

2E koeswara, Teori-teori Kepribadian , (Bandung: PT Eresco. cetakan kedua, 1991)
hlm. 118.
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membeladiri (need of defence), kebutuhan menghormati (need of deference),
kebutuhan menguasai (need of dominance), kebutuhan menonjolkan diri ( need
of exhibition), kebutuhan menghindari bahaya (need of avoidance), kebutuhan
menghindari rasa hina (need of inavoidance), kebutuhan merawat diri (need of
marturance), kebutuhan keteraturan (need of order), kebutuhan bermain (need
of play), kebutuhan penolakan (need of rejection), kebutuhan keharuan (need of
sentience), kebutuhan sex (need of sex), kebutuhan pemahaman (need of
understanding), kebutuhan membuat orang iba (need of succorance).®®

Cinta merupakan salah satu kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi
yang harus dipenuhi oleh individu. Keinginan untuk persahabatan, mencari
pasangan dan keinginan untuk menjadi bagian dari institusi keluarga adalah
cermin dari kebutuhan ini. Kekurangan dalam tingkat ini yang disebabkan
karena kelalaian, penghindaran, atau pengucilan, dapat mempengaruhi
kemampuan individu untuk membentuk dan mempertahankan hubungan
emosional yang signifikan, seperti: persahabatan, keintiman, keluarga.

Manusia perlu merasakan rasa memiliki dan dimiliki oleh kelompok-
kelompok sosial mereka, tidak peduli apakah kelompok-kelompok besar atau
kecil. Sebagai contoh, beberapa kelompok sosial yang besar mungkin termasuk
klub, rekan kerja, kelompok-kelompok keagamaan, organisasi profesi, tim
olahraga, dan geng. Beberapa contoh hubungan sosial kecil termasuk anggota

keluarga, mitra intim, mentor, rekan, dan kepercayaan.

%Gabriella Larasati dan A.Rachmad Djati Winarno, “Studi Identifikasi Kebutuhan
Psikologis Anak Berbakat di kelas Akselerasi”, hlm. 68.
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Manusia perlu mencintai dan dicintai, baik secara seksual dan non-
seksual oleh orang lain. Banyak orang menjadi rentan terhadap kesepian,
kecemasan sosial, dan depresi klinis dalam ketiadaan cinta. Dorongan yang
paling kuat dari diri manusia adalah dorongan untuk bersatu antar pribadi.

Islam adalah agama yang bersifat universal yang diturunkan Allah
untuk seluruh umat manusia dalam rangka mensejahterakan dan memberikan
kedamaian serta menciptakan suasana sejuk dan harmonis kepada seluruh
manusia dan kepada seluruh alam. Implementasi datangnya agama Islam
adalah mengajak manusia untuk menggapai kehidupan yang bahagia dan
sejahtera di dunia dan di akherat. Hanya dengan etos kerja semua impian yang
yang menjadi tujuan Islam akan dicapai.

Motivasi etos kerja jamaah LDII Kota Kediri adalah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Motivasi merupakan dorongan atau sesuatu yang
menggerakkan sumber daya manusia untuk meraih tujuan yang diharapkan.
Motivasi adalah suatu keahlian jamaah LDII Kota Kediri yang diarahkan untuk
mencapai tingkat kesejahteraan keluarga sesuai kapasitas yang dimiliki.
Motivasi merupakan inisiasi untuk mengarahkan pola tingkah laku jamaah
LDII yang berbentuk etos kerja. Motivasi adalah sebuah energi untuk
mengeluarkan dorongan dalam diri jamaah LDII yaitu untuk menggapai rumah
tangga yang harmonis.

Motivasi selalu dikaitkan dengan tindakan. Sebab motivasi yang besar
sangat tidak efektif tanpa ada sebuah tindakan. Tindakan apapun merupakan

salah satu jenis perbuatan manusia. Akan tetapi, perbuatan tersebut
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mengandung maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh orang yang
melakukan kegiatan minimal ada dua macam perbuatan, yaitu:
1. Pemikiran (thinking), yaitu perbuatan rohani yang menghendaki bekerjanya
daya pikir (otak) manusia.
2.Tindakan (action), yakni perbuatan jasmani yang amat membutuhkan gerak
otot tubuh manusia. Perbuatan ini mengandung maksud tertentu yang

memang dikehendaki oleh yang bersangkutan.®*

C. Konsep Keluarga Sakinah .

1. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga merupakan basis sosial pertama setiap orang, karena
kehidupan dalam keluarga sebagai barometer dasar setiap orang. Maka dalam
lingkungan inilah perlu dibangun konsep dan perilaku yang mendasar pula.

Urgensitas keluarga menurut sayyid quthb adalah panti asuhan alami
yang bertugas memelihara dan menjaga fisik, akal dan jiwa tunas-tunas muda
yang sedang tumbuh. Di dalam keluarga mereka mendapat kasih sayang, rasa
cinta, ketenangan yang senantiasa mendampinginya seumur hidup. Di dalam
keluarga pula mereka menguak kehiduapan, menafsirkan kehidupan, dan
belajar berinteraksi dengan kehidupan.®

Di dalam  Al-Qur’an, konsep dasar keluarga ini disebut dengan

Sakinah, mawaddah, dan rahmah. Terdapat beragam istilah yang bisa

®4Sadili Samsudin,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung:2nd Edt,CV .Pustaka
Setia,2009).

%Dedhi suharto, Keluarga Qur’ani Meneladani Ibrahim as, Membangun Keluarga
Sukses Bahagia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011 ), hlm. 25.
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dipergunakan untuk menyebut Keluarga. Keluarga bisa berati bapak, ibu, anak-
anaknya atau seisi rumahnya, atau disebut pula Batih yaitu seisi rumah menjadi
tanggungan dan dapat pula berarti Kaum yang berarti sanak saudara serta kaum
kerabat. Definisi lain keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua
orang atau lebih direkat oleh ikatan darah, perkawinan atau adopsi serta tinggal
bersama.

Dari pengertian keluarga diatas dapat memberikan pemahaman bahwa
keluarga bermula dari terjadinya hubungan atau ikatan berupa perkawinan
seorang laki-laki dan perempuan, dan sebaliknya terdiri dari dua orang
tersebut, kemudian ditambah anak sehingga anak mempunyai hubungan
keluarga dengan orang tuanya karena hubungan darah.

Kriteria keluarga sakinah secara fenomenologis akan nampak dengan
semangat keagamaan dan keberagamaan dalam keluarga. Keluarga seperti ini
akan menampakan simbol-simbol keislamannya dengan hiasan kaligrafi pada
dinding rumabh, tersedia ruang untuk sembahyang, terdengar lantunan kalam
Ilahi setiap saat.®

Penelitian yang dilakukan oleh Tim Puslitbang Kehidupan Beragama
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama tahun 2006 menjelaskan
beberapa kesimpulan.®’” Menurut Aisyah, keluarga sakinah adalah keluarga

yang mengamalkan ajaran agama, ekonomi memadai, kesehatannya terjamin

8M.F. Zenrif, Dibawah Cahaya Al-qur’an Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah,
(Malang: UIN Malang Press, 2006), hlm .31.

%Tim Puslitbang Kehidupan Beragama Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama,”Penelitian Pandangan Masyarakat Terhadap KeluargaSakinah”,https://balitbangdiklat.
kemenag.go.id/ diakses tanggal 9 April 2018.
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dan menjalin hubungan harmonis baik dengan keluarga sendiri maupun dengan
tetangga sekitar.

Beberapa pemuka agama mengemukakan bahwa keluarga sakinah
adalah keluarga yang saling hormat- menghormati, kecukupan dalam masalah
ekonomi, taat beribadah dan baik dengan tetangga sanak saudara. Menurut
masyarakat umum bahwa keluarga adalah keluarga yang mampu dari segi
ekonomi, mempunyai pengetahuan agama yang mumpuni, dipercaya oleh
lingkungan, sopan santun, berwibawa, taat manjalankan perintah agama, aktif
dalam kegiatan masyarakat.

Masyarakat sunda di kecamatan cicadas pada umumnya
menyimpulkan bahwa sebuah keluarga yang sakinah adalah jika suami istri
mempunyai kedudukan yang seimbang. Pembagian tugas sehari-hari umumnya
tidak terlalu ketat dan bisa berjalan dengan lentur. Seorang istri dalam kondisi
tertentu terlibat pula dalam hal pekerjaan mancari natkah
2. Fungsi Keluarga Sakinah

Allah SWT mensyariatkan perkawinan, bahkan memerintahkan orang
yang mampu secara material untuk membantu pemuda-pemudi, janda dan
duda, yang telah siap dan mampu memikul tanggung jawab keluarga. Melalui
keluarga nilai-nilai agama diteruskan kepada anak cucu, karena kedua orang
tua amat besar peranannya dalam pendidikan anak dan keduanya pula yang
dapat mengukuhkan fitrah tersebut. Sehingga tampak secara aktual dalam

kehidupan sehari-hari bahwa keluarga berperan dalam proses keagamaan.
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Perisai dalam peperangan memberi rasa aman, pakaian tebal memberi
kehangatan, dengan pakaian halus dan lembut kegerahan terkurangi. Maka
tidak diragukan lagi bahwa salah satu fungsi keluarga adalah melindungi.
Tidak seorang pun yang dapat berlindung dari neraka jika siksanya datang,
karena itu disamping berupaya memohon perlindungan dari ancaman bencana
duniawi dan ukhrawi melalui bimbingan keluarga, sehingga memiliki
ketahanan mental serta sifat-sifat terpuji agar terhindar dari aneka ancaman itu.

Keluarga sebagai basis Pendidikan. Pendidikan nasional terdiri dari tiga
subsitem yaitu pendidikan formal, informal dan non formal. Pendidikan formal
adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang, dimulai
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia
sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari. Pengetahuan tersebut
dihasilkan dari pengaruh lingkungan keluarga, hubungan dengan tetangga,
lingkungan pekerjaan, permainan pasar, perpustakaan, dan media massa.

Sedangkan pendidikan non formal adala setiap kegiatan terorganisir dan
sistematis, di luar sistem sekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam
mencapai tujuan belajarnya.®®

Jenis pendidikan non formal yang hari ini ramai di perbincangkan

adalah pelatihan, kegiatan pelatihan memberikan manfaat yang cukup besar

8Yuli Kartika Efendi, “Pelaksanaan Program Pendidikan Pelatihan di Dinas Tenaga
Kerja Transmigrasi dan Kependudukan Pemerintah Propinsi Jawa Timur’jurnal ilmiah
kependidikan,vol. X.No.2(Maret 2017)hlm.3.
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bagi peserta pelatihan apabila dikelola dengan baik. Globalisasi mendesak
terjadinya persaingan yang semakin kuat di bidang ketenagakerjaan khususnya
yvang menyangkut kualitas tenaga yang harus memenuhi standart kebutuhan
dan permintaan dunia usaha dan industri. Sehingga keberadaan pelatihan cukup
strategis bagi kalangan masyarakat untuk membantu mereka dalam
melaksanakan berbagai tugas dalam kehidupan. Pada hakekatnya pelatihan
merupakan pemberian pengalaman kepada seseorang untuk mengembangkan
tingkah laku dalam segala bidang pengetahuan, skiil, dan sikap agar mencapai
sesuatu yang diinginkan.

Meski Al-Qur’an menggaris bawahi tanggung jawab dalam bidang
pengadaan kebutuhan keluarga terletak pada pundak laki-laki, tetapi ini bukan
berarti bahwa ibu boleh berlepas tangan sama sekali. Proses modernisasi yang
terus berlanjut disertai dengan kecenderungan materialism yang sukar
dibendung, telah melahirkan pula kebutuhan dan keinginan-keinginan baru
yang mendesak keluarga dan yang sering kali tidak dapat terpenuhi kecuali
dengan kerja keras dan kerja sama suami-istri. Ini semua melahirkan peran
ganda wanita.

Ketika anak itu sudah dewasa, seorang ayah tidak lagi berkewajiban
untuk mengeluarkan  nafkah, bahkan anak tersebut yang berkewajiban

memberi naftkah kepada orang tua saat mereka miskin dan tidak kuat lagi
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bekerja. Disamping itu, anak yang sudah dewasa dan sudah bekerja
berkewajiban mengeluarkan nafkah untuk adik-adiknya yang masih kecil %’

Dalam suatu masyarakat Islam, tanggung jawab keluarga tidak
dianggap sebagai tujuan itu sendiri, tetapi dianggap sebagai cara untuk
mencapai tujuan. Karena tanggung jawab sosial dan keuangan individu
tidaklah berakhir setelah memenuhi kebutuhan keluarganya terdekat. Bila
seseorang mempunyai kekayaan, ia harus memberi pertolongan bukan hanya
kepada kerabat yang miskin dan berkekurangan, tetapi juga kepada anggota
masyarakat dan tetangga yang pantas untuk ditolong.”
3. Pilar-pilar Keluarga Sakinah

Adapun beberapa hal yang harus dilakukan untuk membangun pilar-
pilar keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah antara lain:
a. Memelihara cinta dan kasih sayang dalam keluarga

Cinta dan kasih sayang pasti akan pudar seiring dengan berjalannya
waktu dan tergerusnya usia. Perkataan yang demikian tidak selamanya sesuai
dengan kenyataan. Cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga itu
bagaikan magnet yang memiliki daya tarik yang kuat untuk senantiasa
menyatukan jiwa dan mengikat raga.

Setiap pasangan suami istri ketika masih menikmati manis dan
indahnya cinta di awal masa pernikahan, harus pandai-pandai merawatnya,

menjaga persemaiannya agar jangan sampai layu, apalagi musnah untuk

®Miqdad Yaljan, Potret Rumah Tangga Islami, (Jakarta Timur: Qisthi Press, 2007),
hlm. 76.

"Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, terj. Nastangain,
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm .350.
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keindahan cinta dan kasih sayang akan abadi. Cinta dan kasih sayang terdapat
di dalam lahir dan batin, cinta dan kasih sayang sejati mampu mewariskan rasa
sakinah, mawaddah, warahmah di dalam hati.

Saling mencintai adalah tonggak utama dalm menjalankan kehidupan
keluarga. Usaha yang harus dilakukan untuk memupuk rasa cinta adalah
dengan lemah lembut dalam berbicara, perhatian yang cukup kepada pasangan,
bijaksana dalam pergaulan, menjauhi sikap egois, tidak mudah tersinggung,
batinnya sendiri harus tentram.

Menjaga keseimbangan antara orientasi duniawi dan ukhrawi secara
maksimal,walaupun sibuknya aktivitas dunia namun tidak boleh melupakan
apalagi menelantarkan aktivitas untuk akhirat kelak. Begitu pula sebaliknya.
Hanya memperjuangkan yang satu dengan mengorbankan yang lain adalah
suatu langkah yang kurang bijak.

Bagi orang yang ingin sukses dunia dan akhiratnya, kesibukan apapun
di dunia tidak sampai melupakan akhirat. Namun harus dapat menjadikan
kesuksesan dunia sebagai jembatan menuju sukses di akhirat. Kecintaan
apapun terhadap nikmat dunia tidak boleh melupakan kecintaan terhadap
nikmat akhirat, yang jauh lebih nikmat dan dapat dinikmati.

b. Komunikasi keluarga

Perkawinan dapat dikatakan suatu relasi manusia yang paling intim,
sejauh suami istri sungguh-sungguh bersatu. Akan tetapi, kesatuan ini
merupakan pengetahuan dan pemahaman timbal balik. Hal ini hanya akan

terlaksana jikalau terdapat komunikasi antara suami dan istri secara efektif.
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Komunikasi adalah suatu proses yang membiarkan orang-orang
mengetahui satu sama lain, berhubungan satu sama lain, dan memahami arti
yvang benar kehidupan pribadi orang lain. Komunikasi antara suami dan istri
dan anggota keluarga lainnya menjadi modal penting dalam membangun
keluarga sakinah sebab diskomunikasi akan menimbulkan prasangka dan
ketidakpercayaan satu sama lain.

Menyediakan waktu berkomunikasi antar keluarga dengan duduk
bersama. Sesibuk apapun keluarga tersebut hendaknya para anggota keluarga
harus menyediakan waktu untuk keluarga dengan suasana kebersamaan dengan
unsur-unsur keluarga sebagai pemeliharaan keluarga. Waktu bersama bisa
dilakukan ketika salat berjamaah, bisa dilakukan ketika makan malam, bisa
dilakukan saat nonton televisi, bisa juga saat mengunjungi majlis taklim.

c. Tersedianya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga

Car free day merupakan tempat berkumpulnya orang dari berbagai
komunitas tidak sekadar mencari makan namun bisa berolahraga dan mencari
hiburan. Lokasi ini cocok untuk ajang promosi sekaligus berjualan produk-
produk dari usaha kecil.

Pelaksanaan car free day sangat membantu para pelaku ekonomi mikro
untuk meningkatkan pendapatannya. Para pedagang kaki lima bisa berjualan di
sekitar lokasi ruas jalan pelaksanaan car free day. Undang-undang No. 29
Tahun 1984 disebutkan bahwa pedagang adalah orang atau badan usaha
membeli, menerima atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk

dijual diserakan, atau dikirim kepada orang atau badan lain, baik yang masih

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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berwujud barang asli, maupun yang sudah dijadikan barang lain.”! Kegiatan
perdagangan dapat menciptakan kesempatan penyerapan tenaga kerja langsung
dan tidak langsung. Penyerapan tenaga langsung dengan kapasitas penyerapan
tenaga kerja yang benar. sedangkan tidak langsung dengan memperluas pasar
yang diciptakan dengan perdagangan dan memperlancar distribusi pengadaan
bahan baku.”?

Jenis produk yang ditawarkan pada car free day umumnya produk
makanan dan minuman siap saji dan produk pakaian. Konsumen pengunjung
car free day yang membeli produk dagangan mereka bervariasi mulai dari
konsumen dengan tingat ekonomi tinggi, menengah, dan ekononi rendah.
Namun mayoritas adalah konsumen dengan tingkat ekonomi menengah ke
bawah. Jenis alat transportasi yang digunakan para pedagang kali lima cukup
bervariasi antara lain: berjalan kaki, sepeda, sepeda motor, mobil pick up dan
mobil pribadi jenis minibus. Rata-rata penjual tiba di lokasi car free day pukul
05.00 pagi dan selesai pada pukul 10.00.

Minuman sering dijajakan dalam car free day dengan asumsi dasar
bahwa masyarakat setelah berpetualang jalan kaki, untuk lelepas dahaga
dengan membeli minuman. Minuman tersebut seperti soft drink, buble drink,
air mineral,jus buah dll. Makanan seperti dengan alasan yang sama seperti
diatas banyak dijual seperti kentang goreng, sosis bakar, burger, dll. Produk
aksesoris wanita seperti jepit rambut, gelang, kalung anting-anting, jam tangan

dll. Sendal, sepatu menjadi hal yang wajib dalam joging sehingga berjualan

""Undang-undang No. 29 Tahun 1984
"2Cut Sri Devi, Rustiyarso, Amrazi Zakso, Dampak Car Free Day Bagi Pedagang
Kaki Lima Di Kota Pontianak,sosiologi ekonomi,hlm.2.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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barang ini merupakan peluang besar untuk memasarkan kepada pengunjung.
Demi kesehatan tubuh para pengunjung setelah olah raga, hal yang wajib
dilakukan adalah memulihkan tenaga dengan makan buah-buahan. Berjualan
buah-buahan sesuatu yang menjanjikan dalam car free day.

Nafkah adalah pengeluaran atau sesuatu yang dikeluarkan untuk orang-
orang yang menjadi tanggung jawabnya. Nafkah yang wajib dikeluarkan oleh
suami kepada istri bisa melalui dua cara, tamkin dan nafkah tamlik’>.

Terkadang seorang suami malas bekerja dan berusaha, hal ini
merupakan kesalahan fatal yang akan mengakibatkan hancurnya rumah

tangga.” Rasululah SAW bersabda:

Sy B clogale dn Jo B 035 06 06 5 26 3 b oe
A g’i/ o~ ¥~
345 Gp

Artinya:

”(cukuplah)seseorang berdosa manakala menyia-nyiakan orang yang berada

dalam tanggungannya”.”

d. Berbagi dalam melakukan pekerjaan rumah tangga secara fleksibel
Pekerjaan rumah merupakan sesuatu yang diperlukan di dalam rumabh,

seperti halnya kebersihan, kerapian, menyiapkan makanan dan lain-lain. Belum

diketahui ada nash baik dari Al-Qur’an maupun Assunah yang mengharuskan

istri yang melakukan pekerjaan rumah. Namun sejak zaman Rasulullah SAW,

Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Nafkah Istri - Hukum Menafkahi Istri Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Darus sunnah press, 2007), hlm. 70.

"Sa’ad Karim, 76 Rintangan Yang Mengancam Keharmonisan Suami Istri, (Jakarta:
Najla press, 2005), hlm. 162.

75 Ibnu al A’robiy wafat 340H,mu’jam ibnu al A’robiy,nama sahabat ‘abdullah bin
amr,n0.1096.him.1112.
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hal ini telah menjadi kebiasaan atau adat, dan hal ini tidak menjadi

pertentangan sampai ada nash yang menyatakannya.

e. Bersabar terhadap kekurangan pasangannya dan bersyukur atas
kelebihannya.

Dalam kehidupan bahtera rumah tangga tidaklah selamanya berjalan
dengan mulus, suatu saat bertemu dengan berbagai macam kendala, rintangan,
cobaan, dan musibah yang menimpa pada sang istri maupun suami. Maka
demi menjaga keutuhan cinta kasih, kebahagiaan di dalam rumah tangga,
maka dikala menghadapi suatu cobaan atau musibah seorang suami yang saleh
dan istri yang salehah tetap dapat menahan diri, bersabar tetap teguh hati tetap
berada di dalam ketentuan Allah.

Sikap bersabar direalisasikan dalam bentuk mengerti latar belakang
pribadi pasangan secara mendalam. Setiap pasangan mengerti diri sendiri
terhadap masa lalunya, tidak menilai pasangan berdasarkan diri sendiri.
Menerima semua yang dimiliki pasangan, tugas, jabatan, profesi, hobi dan
kesenangan asalkan tidak bertentangan dengan syariat. Menerima pasangan
dengan sepenuh hati dapat menghilangkan keteganga dalam keluarga.

f. Mandiri ekonomi

Mandiri ekonomi dengan tidak menggantungkan pada orang lain
merupakan pilar yang harus ditegakkan dalam rangkan membangun rumah
tangga sakinah’®. Sering kali masalah ekonomi menjadi sumber konflik

kehidupan rumah tangga, bahkan tak jarang menjadi alasan dalam perceraian.

"®Muslich Tamam dan Aniq Farida, 30 Pilar Keluarga Samara -Kado Membentuk
Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2007), him. 284.
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Hal demikian karena dalam keluarga tidak dibangun ekonomi mandiri yang
berakibat kehidupan keluarga menjadi lemah. Kondisi ini menyebabkan orang
lain berani ikut campur dalam urusan rumah tangga sehingga mengganggu
ketentraman rumah tangga.

Bekal cinta seringkali dianggap cukup saat akan memulai hidup baru
sebagai suami istri, pada saat itu masalah materi (harta) terkadang diabaikan
dan menjadi pertimbangan yang ternafikan. Namun, harta akan terasa sangat
penting seiring dengan berjalannya waktu dengan meningkatkanya kebutuhan
hidup. Sebuah keluarga yang ingin tenang, bahagia dan terhindar dari campur
tangan orang lain, seyogyannya ia mampu mengatasi segala problem keuangan
keluarga dengan tidak merepotkan orang lain dengan membangun kemandirian
ekonomi.

Dalam kehidupan keluarga, fungsi-fungsi keluarga dapat berjalan
dengan baik, lancar dan sejahtera untuk memenuhi kondisi psikologi anggota
keluarga jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat.”” Ketahanan aspek
kesehatan, nutrisi makanan sampai pada skala empat sehat lima sempurna,
pemenuhuan kebutuhan pendidikan masa depan anak agar kelak dapat memilih
pendidikan yang berkualitas, pemenuhan fasilitas listrik, air bersih, dan aspek
kebutuhan lainya merupakan hal yang harus ditanggung dengan ekonomi yang
kuat.

Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari masyarakat dalam

usahanya untuk mencapai kemakmuran, yaitu suatu keadaan dimana manusia

""Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang:UIN-Malang
press, 2008), hIm. 151.
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dapat memenuhi kebutuhannya dari segi pemenuhan barang maupun
jasa.”Ekonomi keluarga adalah suatu tentang upaya manusia dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan melalui aktifitas yang dilakukan oleh seseorang yang
bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya.”

Ajaran Islam menawarkan suatu sistem ekonomi alternatif. Ajaran
Islam tentang ekonomi adalah yang bersifat integral, yang tidak terpisahkan
antara ajaran dan keseluruhan realitas kehidupan. Unsur —unsur yang harus
terpenuhi dalam ekonomi Islamadalah faktor-faktor produktisi yang terdapat
dalam perekonomian, motivasi dan perilaku pengambilan keputusan atau
pemain dalm sebuah sistem ekonomilslam dan lembaga-lembaga yang terdapat
di dalam sistem.®’

Islam telah menganjurkan suatu peningkatan kemakmuran produksi
yang dihasilkan oleh alam tidak semata-mata untuk mengejar target usaha
sehingga berdampak exploitasi alam. Ajaran ini sesuai dengan QS. al-Maidah
ayat 87 yang berbunyi:
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&

G by i 2l i

Sl EA Y @ O ,asE Y 50 A s
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang

baik yang telah Allah halalkan bagi kamu.dan janganlah kamu melampaaui

8Budiono, Ekonomi Iternasioanl,(Y ogyakarta:UPP,2012),him.23.

"http://www.scribd.com/doc/297694243 /pengertian-Ekonomi Keluarga. Pengertian
Ekonomi Keluarga. Diakses pada hari: Selasa, 09 Oktober 2018 pukul 15.19

8Djazuli dan Yudi Janwari, lembaga-lembaga Perekonomian Umat(sebuah
pengenalan),(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2002),hlm.26.
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batas. Sesungghunya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas*.%

Ayat ini menjelaskan bahwa adanya kebolehan untuk mengambil
sumber daya alam tetapi dibatasi jangan sampai mengeksploitasi.

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Karena dengan UKM, pengangguran akibat angkatn
kerja yang tidak terserap dalm dunia kerja menjadi berkurang. Sektor UKM
telah dipromosikan dan dijadikan sebagai agenda utama pembangunan
ekonomi Indonesia. Ketangguhan UKM terbukti ketika krisis ekonomi tahun
1998 tetap berdiri kokoh tidak mengalami goncangan.

Dua faktor sangat penting dalam membina UKM. Pertama, SDM,
kemampuan untuk meningkatkan kualitas SDM baik atau prakarsa sendiri
ataupun ajakan orang lain. SDM penting untuk memperhatikan etos kerja dan
mempertajam naluri bisnis. Kedua, manajemen, manajemen dalam UKM
meliputi berfikir, bertindak, dan pengawasan.®?

Lima sektor yang memiliki porsi terbesar adalah UKM terkait dengan
industri makanan dan minuman. Industri perikanan, peternakan, kehutanan,
menyumbang bahan baku indutri makanan dan minuman sedangkan rantai
bisnis yang dikolaborasikan dengan indutri perdagangan yang bergerak dalam

bidang menjual makanan dan minuman jadi yang di produksi sebelumnya.

Total proporsi UKM indutri makanan dan minuman sekitar 80%.

81QS.al-Maidah(5):87

82Multazam Nasruddin,Analisa PeranUsahaKecilMengah(UKM)TerhadapPeningkatan
Ekonomi Keluarga Karyawan(studi di CV. Citra SariKotaMakassar),Skripsi,(Makassar:fakultas
ekonomi dan bisnis Islam,UIN Makassar),2016.hlm.17.
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Usaha Kecil Menengan (UKM) menurut Departemen Perindustrian dan
Bank Indonesia adalah usaha kecil yang berdasarkan nilai asset(tidak termasuk
tanah dan bangunan) kurang dari 600 Juta. Menurut Departemen Perdagangan
UKM adalah usaha kecil sebagai usaha yang modal kerjanya kurang dari 25
Juta. Menurut Badan Pusat Statistik UKM adalah usaha industri yang
melibatkan tenaga kerja antara 5 sampai 19 orang. Sedangkan indutsri rumahan
adalah usaha industri yang memperkerjakan kurang dari 5 orang®’.

Ciri-ciri Usaha Kecil Menengah adalah Bahan baku mudah didapat,
menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih teknologi,
keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun, bersifat
padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak, peluang pasar
cukup luas dan berpotensi ekspor, melibatkan masyarakat ekonomi lemah

setempat secara ekonomis dan menguntungkan.*

. Landasan Teoritik Fungsionalisme Malinowski

Bronislaw Malinowski lahir 7 April 1884 di Crakow Polandia dan
meninggal 16 Mei 1942. Masa muda Bronislaw malinowski mengenyam
pendidikan di bidang ilmu pasti dan ilmu alam di Universitas Jagellonia,
Cracow. Di sela-sela aktivitasnya sebagai mahasiswa, ia mempelajari folklore

dan dongeng-dongeng rakyat yang mengantarkannya belajar tentang psikologi

8 Antara, pemerintah akan canangkan 2004 sebagai tahun kebangkitan UKM, Kompas
tanggal 19 April, Jakarta, 2004.hlm.6

84 Arief Rahman, Peran Teknologi Informasi dalam Peningkatan Daya Saing Usaha
Kecil Menengah, seminar Teknologi Informasi (SNATI),ISSN: 1907-5022, Yogyakarta,
2009,hlm.24
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di bawah bimbingan Wilhelm Wundt di Leipzig, Jerman. Bronislaw
malinowski merupakan tokoh yang mengembangkan teori fungsional tentang
kebudayaan, atau a functional theory of culture®.

Ketertarikannya pada folklore mengantarkan dirinya untuk membaca
karya Sir James G. Frazer, The Golden Bough. Perkenalan dengan karya Frazer
mendorong semangat dirinya dalam mendalami ilmu-ilmu sosial. Akhirnya, ia
pun belajar Antropologi di London school of Economic dan lulus pada tahun
1916 dengan tugas akhir berjudul The Family: Among the Australian
Aborigines dan The Native of Mailu.®

Latar pendidikan Malinowski yang pernah mengenyam ilmu alam dan
sosiologi memberikan kontribusi yang besar dalam membentuk ide dan
gagasan kerangka konseptual fungsionalisme. Malinowski menggambarkan
kehidupan masyarakat Trobiand secara rigid dan fungsi sistemik yang sedang
berjalan di kepulauan tersebut. Hasilnya adalah “ A/l department of tribal life,
religi, magic, economic are interwoven, but the social organization of the tribe
lies at the foundation of everything else”.¥’

Manusia sebagai makhluk hidup yang mampu bertahan hidup dalam
suatu budaya, agar dapat bertahan hidup maka setiap orang membutuhkan
pengetahuan tertentu mengenai tata kerja dan tata cara hal-ihwal di dunia dan

sekelilingnya. Sebagian pengetahuan mungkin diambil dari pengalaman dan

Sebagian lainnya berupa pengetahuan teoritik.

85 Koentjaraningrat,.Sejarah Antropologi I, Jakarta,Universitas Indonesia, 1980, him
162

8Moh Soehadha,Teori Fungsionalisme B. Malinowsk dan Implikasinya terhadap
Studi Agama-agama,Religi,vol.IV,No.1,Januari2005,hlm,2-3.

87 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I(Jakarta:UI-Press,1987),hlm.165.
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Inti fungsionalisme Malinowski menjelaskan bahwa segala aktivitas
kebudayaan itu sebenarnya memuaskan suatu rangkaian kebutuhan naluri
manusia yang berhubungan dengan kehidupannya. Kebutuhan itu meliputi
kebutuhan fundamental yaitu kebutuhan biologis maupun kebutuhan
psikologis. Kebutuhan instrumental yaitu kebutuhan yang mendukung
kepuasaan kebutuhan fundamental contohnya hukum dan pendidikan.
Kebutuhan integrasi yaitu kebutuhan agama dan seni.®

Fungsionalisme Malinowski menegaskan definisi budaya sebagai hasil
cipta, karya dan karsa manusia. Kebudayaan mempunyai nilai pragmatis
sebelum manusia mencipta, yang terlebih dahulu ada adalah tujuan dari
penciptaan itu sendiri. Pandangan fungsional atas kebudayaan menekankan
bahwa setiap pola tingkah-laku, setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan
bagian dari kebudayaan suatu masyarakat, memerankan fungsi dasar di dalam
kebudayaan yang bersangkutan.

Asumsi-asumsi yang mendasari paradigma fungsioalisme adalah
sebagai berikut:%

a. Kebudayaan adalah instrumen dari cara manusia dalam memecahkan
persoalan kehidupan spesifik dalam lingkungannya, yaitu usaha untuk
memenuhi kebutuhannya.

b. Kebudayaan adalah sistem dari objek-objek, aktifitas-aktifitas, dan sikap-

sikap, dimana keberadaannya memiliki arti untuk keseluruhannya.

8 Bronislaw Malinowski, the functional theory,The university of North Carolina
Press, 1960, him.95.,A Scientific,hlm 171.

8 Bronislaw Malinowski, the functional theory,The university of North Carolina
Press, 1960, him.95.,A Scientific,hlm 150
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c. Kebudayaan merupakan integral dimana setiap elemennya saling
bergantung satu dengan lainya.

d. Segala aktivitas, sikap-sikap dalam suatu sistem memiliki tugas dan fungsi
vital dalam suatu institusi, seperti keluarga, klan, komunitas lokal,
masyarakat primitif, dan berbagai bentuk organisasi dalam bidang ekonomi,
politik dan pendidikan.

e. Kebudayaan dapat dianalisis dari sejumlah aspek yang meliputi:
pendidikan, kontrol sosial, ekonomi, sistem pengetahuan, kepercayaan, dan
moralitas. Dan bahkan bentuk mode kreatifitas dan karya seni

Tujuh kebutuhan dasar biologis dan psikologis beserta respon budaya
adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan pelancaran metabolisme (metabolism) dengan respon budayanya
berupa perdagangan (economic). Artinya, apabila manusia mengalami
kekurangan atau kelemahan maka sama artinya kalau manusia itu
mengalami kegagalan dalam sistem ekonomi. Hal ini sering terjadi di negara
yang sedang berkembang. Kesenjangan sosial di bidang kesehatannya
begitu besar. Kita ambil contoh manusia yang kurang mampu atau miskin
lebih memilih berobat ke dukun atau mengobati anggota keluarganya yang
sakit dengan obat tradisional bahkan membiarkannya untuk tidak diobati

karena faktor ekonomi yang tidak mendukung. Sedangkan bagi manusia
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yang kalangan menengah ke atas mampu mengobati anggotanya dengan

membawa ke dokter karena dari segi ekonomi mereka itu mampu.”’

b. Kebutuhan reproduksi tubuh (reproduction) dengan respon budaya
kekerabatan (kinship).”! Artinya, reproduksi yang berhasil maka akan
timbul sebuah kebudayaan yang beragam sekaligus budaya kekerabatan.
Kita ambil contoh di mana ada seorang laki-laki yang berasal dari suku
tengger, Jawa timur menikah dengan wanita dari suku betawi, Jakarta.
Pernikahan diantara keduanya akan melahirkan kekerabatan antara suku

tengger dan betawi.

Menikah merupakan unsur kebudayaan, terjadi karena berbagai dorongan
yang menyelimutinya, rasa bahagia, perintah agama, memuaskan hawa
nafsu, mendapatkan keturunan. Namun batasa-batasan yang dilakukan
dalam perkawinan adalah bagaimana etika perkawinan menjadi pondasi

kuat dalam membangun rumah tangga.

Etika perkawinan pertama adalah adab memilih jodoh dengan
memperhatikan pilihannya atas dasar agama, atas dasar keturunan, atas
dasar orang asing bukan dari kerabat, atas dasar mengutamakan
keperawanan dan kesuburan serta memilih calon pasangan yang sehat.

Etika perkawinan kedua adalah bagaimana suami istri selalu menjaga

keseimbangan antara kewajiban yang mesti dilakukan dan hak yang yang

9 Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university
of North Carolina Press, 1960, hlm.95.
9 Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university

of North Carolina Press, 1960, hlm.99.
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senantiasa diterimanya. Kewajiban suami atas istri adalah membayar mahar
sempurna, memberi nafkah, menggauli istri dengan baik, melindungi
keluarga dari api neraka. Hak suami atas istri adalah mentaati suami,
menjaga kehormatan dan harta suami, menjaga kemuliaan dan perasaan
suami, mengatur rumah tangga dan mendidik anak dengan baik, menjaga
hubungan baik dengan keluarga suami. Sedangkan hak dan kewajiban
mereka bersama adalah kerjasama dalam mewujudkan keharmonisan dan
menghindarkan kejahatan dan kesedihan semaksimal mungkin, kerjasama
dalam mentaati Allah SWT, bertanggung jawab terhadap pendidikan anak,
bersikap ikhlas dan penuh kasih sayang dalam rumah tangga.

Etika perkawinan ketiga adalah menjaga adab dalam berhubungan intim.
Etika yang diajarkan dalam agama adalah menggauli istri diawali dengan
doa, boleh dilakukan dengan gaya apapun asalkan bukan pada dubur,
hendaknya keduanya melepaskan pakaian, hendaknya suami menggauli
dengan lemah lembut, didahului dengan salat dua rakaat, mandi setelah
berhubungan yang boleh dilakukan bersama-sama. Syariat memberi rambu-
rambu Larangan dalam senggama agar terhindar dari dosa. Rambu-
rambunya adalah suami istri dilarang menyiarkan adegan senggama,
dilarang menggauli istri di duburnya, dilarang menggauli istri saat haid, istri
dilarang menolak ajakan suami.

c. Kebutuhan kenyamanan tubuh (bodily comfort) dengan respon budaya
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pondokan/rumah  (shelter).”?

Artinya, semua manusia membutuhkan
kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan,
dan papan. Maka respon kebudayaan dari hal tersebut adalah
pondokan/rumah. Dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia memiliki
kebudayaan untuk membangun tempat berlindung ( rumah ) tujuannya agar
mereka dapat tinggal di sebuah tempat tanpa berpindah-pindah dalam
jangka waktu yang lama.

d. Kebutuhan keselamatan (safety) dengan respon budaya perlindungan
(Protection).”® Artinya, manusia ketika lahir di dunia sudah memiliki hak
dan kebudayaan untuk mendapatkan keselamatan dan perlindungan semasa
hidupnya. Manusia menganut paham * yang kuat melindungi yang lemah.
Kita ambil contoh di negara Indonesia sudah banyak yang menjadi anggota
polisi dan militer untuk menjamin perlindungan dan keselamatan terhadap
masyarakat bangsa. Kemudian sudah ada komisi perlindungan HAM ( Hak
Asasi Manusia ) dengan tujuan menyelamatkan serta melindungi
masyarakat bangsa dalam negeri. Sedangkan untuk melindungi masyarakat

di luar negeri sudah berdiri gedung Kedutaan Besar Negara Indonesia

dengan tujuan melindungi para warga negara yang berada di luar negeri.

92 Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university
of North Carolina Press, 1960, hm.103.

% Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university
of North Carolina Press, 1960, him.104.
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e. Kebutuhan Pergerakan (movement) dengan respon budaya kegiatan (
activities ).** Artinya manusia membutuhkan pergerakan agar tubuh mereka
tidak kaku dengan adanya sebuah kegiatan atau pekerjaan. Pada zaman
dahulu, manusia memiliki kebudayaan untuk berpindah-pindah tempat
tinggal dan memiliki kegiatan untuk berburu. Namun seiring
berkembangnya waktu mereka mulai tinggal menetap dan mengolah lahan
pertanian untuk digunakan sebagai mata pencaharian guna sebagai
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Di zaman modern seperti sekarang ini
sudah tidak diragukan lagi kalau kebutuhan akan pergerakan dan kegiatan
merupakan elemen penting manusia atau bahkan sudah menjadi
kebudayaan, karena manusia tidak puas dengan apa yang mereka miliki dan

bernafsu untuk menambahnya menjadi lebih baik.

f. Pertumbuhan (growth) dengan respon budaya latihan/olahraga (training).
Artinya manusia memiliki kodrat untuk mengalami suatu proses yang
dinamakan pertumbuhan. Namun pertumbuhan tidak akan terjadi apabila
manusia tidak mau berusaha. Sejak dulu kegiatan latihan/olahraga sudah
menjadi kebudayaan untuk memenuhi kebutuhan akan pertumbuhan. Kita
lihat contoh saja penduduk dari berbagi manusia dan kalangan di negara-
negara eropa, mereka setiap pagi melakukan kegiatan olahraga berupa lari-
lari kecil/joggimg, bersepeda, atau bahkan hanya jalan-jalan pagi saja.
Namun dampak dari kegiatan itu adalah mereka memiliki umur yang relatif

lebih panjang sehingga sebagian besar negara di eropa angka kematian

94 Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university
of North Carolina Press, 1960, hlm.106.
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penduduknya relatif sedikit karena olahraga demi pertumbuhan dan

kesehatan sudah menjadi kebudayaan.

g. Kebutuhan kesehatan ( health ) dengan respon budaya higienitas (hygienis).
Artinya kesehatan yang higienis sudah menjadi kebudayaan dan kebutuhan
mutlak manusia. Pada zaman dahulu manusia hanya memenuhi kebutuhan
kesehatan hidupnya secara tradisional. Mereka sering memakan makanan
yang kondisinya mentah yang sebenarnya tidak baik untuk kesehatan.
Namun seiring dengan berjalannya waktu manusia juga memperhatikan
kesehatannya, misalnya mereka membuat ramuan atau obat tradisional dari
berbagai macam tanaman. Dan di era modern ini kesehatan sudah menjadi
kebutuhan utama dan menjadi kebudayaan manusia karena kesehatan
merupakan faktor penting dalam mencapai keinginan dan tujuan hidup
manusia. Meskipun demikian, banyak manusia yang kurang memperhatikan
kesehatannya karena faktor ekonomi. Biasanya kalau orang dari golongan
bawah hanya bisa memperhatikan kesehatannya dengan cara tradisional,
sedangkan mereka dari kalangan menengah ke atas bisa memperhatikan
kesehatannya dengan cara modern seperti cek kesehatan di rumah sakit

karena dari segi ekonomi mereka mampu.

Kebutuhan instruemental merupakan bentuk kebutuhan dasar yang ada
pada diri manusia yang meliputi pada aspek hukum dan pendidikan, kedua
aspek ini dinilai penting oleh suatau masyarakat karena mengatur tentang
tatanan kehidupan dan tingkah laku serta kebutuhan untuk terbentuknya sifat

kepribadian diri pada setiap individu manusia atau komunitas masyarakat.
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Kebudayaan sebagai pemenuhan kebutuhan hukum berawal dari suatu
kenyataan hidup jika manusia itu tidak hidup sendiri. Manusia hidup
berkelompok dan berdampingan, bahkan berkelompok-kelompok dan sering
mengadakan hubungan antar sesamanya. Kebutuhan hidup manusia bermacam-
macam dan pemenuhan kebutuhan hidup tergantung dari hasil yang diperoleh
dari daya upaya ( usaha ) yang dilakukan. Setiap waktu manusia ingin
memenuhi kebutuhan yang sama dengan hanya satu obyek kebutuhan,
sedangkan keduanya tidak mau mengalah, bentrokan dapat terjadi. Suatu
bentrokan akan terjadi juga kalau dalam suatu hubungan antara manusia satu

dengan manusia yang lain ada yang tidak memenuhi kewajiban.

Hal-hal semacam itu merupakan akibat dari tingkah laku manusia yang
bebas. Kebebasan dalam bertingkah laku tidak selamanya akan menghasilkan
sesuatu yang baik, apalagi kalau kebebasan tingkah laku seseorang tidak dapat
diterima oleh kelompok sosialnya. Oleh karena itu, untuk menciptakan
keteraturan dalam suatu kelompok sosial, baik dalam situasi kebersamaan
maupun dalam situasi sosial diperlukan ketentuan-ketentuan. Ketentuan itu

untuk membatasi kebebasan tingkah laku itu.

Ketentuan-ketentuan yang diperlukan adalah ketentuan yang timbul
dari dalam pergaulan hidup atas dasar kesadaran, dan biasanya dinamakan
hukum. Jadi hukum adalah ketentuan-ketentuan yang timbul dari pergaulan
hidup manusia. Hal itu timbul berdasarkan rasa kesadaran manusia itu sendiri,
sebagai gejala-gejala sosial. Gejala-gejala sosial itu merupakan hasil

pengukuran dari tingkah laku manusia dalam pergaulan hidupnya. Ketentuan-
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ketentuan tingkah laku manusia bernacam-macam corak, tergantung dari berat
ringannya dalam memberikan penilaian. Berdasarkan berat ringannya reaksi
tersebut, akan ada ketentuan yang berkenaan dengan kesopanan, kesusilaan dan

hukum.

Hukum sudah menjadi norma dan kebudayaan bagi manusia sebab
tanpa adanya kebudayaan hukum manusia akan bertindak sewenang-wenang
tanpa mempedulikan hak yang dimiliki oleh sesamanya. Kita ambil contoh
pada zaman manusia purba ada hukum rimba dimana yang kuatlah yang
berkuasa. Kekuasaan tersebut diperoleh dengan segala cara termasuk

membunuh sesamanya.

Seiring dengan berjalannya waktu, manusia yang hidup berkelompok
membuat suku dan membuat aturan adat yang kemudian berganti nama
menjadi hukum adat. Hukum ini tidak tertulis dan bersifat memaksa, namun
sanksi dari hukum ini biasanya jauh lebih berat dari hukum pidana sebab yang
membuat adalah kepala suku. Hukum ini dapat memperlihatkan
kesangguapannya untuk menyesuaikan diri dan elastis. Hukum adat merupakan
pencerminan dari kebudayaan suatu bangsa, karena hukum ini bersumber pada
jati diri suatu suku di sebuah bangsa. Jadi kebudayaan berperan penting dalam

pemenuhan kebutuhan instrumental dalam hal ini ialah hukum.

Perdagangan merupakan salah satu aktivitas dalam perekonomian guna
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Dalam perdangangan, baik penjual

maupun pembeli sama-sama mendapatkan manfaat. Penjual dapat memperoleh
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keuntungan sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan
investasi. Sementara itu, pembeli dapat memperoleh manfaat yang lebih besar
dari pada vang yang dikeluarkannya vaitu terpenuhinya kebutuhan sandang,

pangan dan tempat tinggal.

Perdagangan merupakan interaksi antar pihak, yakni antara penjual dan
pembeli. Dengan demikian, hubungan antara keduanya memiliki aturan
ataupun etika yang perlu diperhatikan. Masyarakat pada umumnya telah
memiliki etika dalam melaksanakan perdagangan. Bahkan peraturan
perundangan-undangan di Indonesia yang dibuat oleh negara bertujuan
melindungi kepentingan penjual, pembeli, dan masyarakat pada umumnya.

Islam memiliki pandangan yang berbeda terhadap perdagangan apabila
dibandingkan dengan teori kapitalisme dan komunisme. Beberapa ketentuan
Perdagangan dalam Islam adalah bahwa harta adalah milik Allah.”> Sementara
manusia hanya berperan menjadi pemegang amanah dalam menggunakan
harta.Segala yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah SWT. Manusia
hanya memanfaatkan dan mengelolanya. Manusia adalah khalifah untuk

mengelola alam, termasuk komoditi yang diperdagangkan.”®
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Artinya:

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara

%Shafwan, Ahmad Asyhar. 2010. Perdagangan Dalam Perspektif Teologi, Etika, dan
hukum Islam. http://solusinahdliyin.net.diakses tanggal 4 Oktober 2018 jam 08:50 WIB
%QS.al-Maidah(5):17
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keduanya, Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

Ketentuan lainnya terkait dengan dagang bahwa berdagang selalu
Terikat dengan aqidah, syari'ah, akhlaq (moral), Seimbang antara , Adil dan

seimbang dalam melindungi kepentingan ekonomi individu dan masyarakat,
Tawasuth dalam memanfaatkan kekayaan, Kelestarian sumber daya alam,
berdagang tidak menunggu, Membayar Zakat,Larangan Riba.’”’
P 575 @ D s

Artinya:
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ™.

Etika dagang yang harus dipenuhi dan dipatuhi oleh setiap muslim
yang hendak melakukan aktivitas perdagangan sebagaimana ulasan di bawah
ini.”8

a. Waktu
Kegiatan perdagangan diperbolehkan sepanjang tidak dilakukan pada
waktu-waktu yang dilarang. Waktu yang dilarang untuk melakukan

perdagangan misalnya pada saat khotbah jumat sedang berlangsung.”
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Artinya:

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar

untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri

7QS.al-Baqarah(2):275

%8 AchmatSubekan,MengenalEtikaDagangSyariah,bppk.kemenkeu.go.id/id/publikasi/a
rtikel/150-artikel-keuangan-umum/21129-mengenal-etika-dagang-syariah, diakses tanggal 4
Oktober 2018 jam 09:30 WIB.

2QS. al-Jumu’ah(62): 11
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(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.”

b. Komoditi barang/jasa yang diperdagangan
Barang/jasa yang diperdagangkan harus halal. Tidak dibenarkan jual beli
barang/jasa yang diharamkan oleh syariat. Minuman keras (narkoba) dan
daging babi adalah contoh barang yang haram, untuk itu syariat juga

melarang memperdagangkannya. Rasulullah SAW bersabda:

PVl s a2 & ps sty alll o)
Artinya:

"Sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  telah  mengharamkan

memperdagangkan arak, bangkai, babi, dan patung." '*°

c. Pelaku perdagangan
Penjual dan pembeli harus memenuhi syarat aqil dan baligh dan memiliki
etika akhlak yang mulia, antara lain: Shidiq (jujur), Amanah
(tanggungjawab), Tidak menipu, Menepati janji, Murah Hati, Tidak
melupakan akhirat

d. Tempat
Perdangan hendaknya dilakukan di tempat yang baik yang memungkinkan

penjual dan pembeli dapat melakukan tawar-menawar dan saling merelakan

dalam bertransaksi. Islam melarang perdagangan yang dilakukan di masjid.

10 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al ‘Asqalaniy, fathu al Bariy Sharhu Sahih bukhariy,kitab
al buyt’ ,babu bay’i al maytati wa al asnam ,Daru al Rayyan,1986,n0.2121
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Perdagangan di masjid merupakan tindakan yang tidak etis sehingga harus
dihindari.
e. Proses perdagangan

Penjual dan pembeli Keduanya harus itlag al-tasarruf (memiliki kebebasan
pembelanjaan), tidak ada paksaan yang tidak dibenarkan. barang yang
diperjualbelikan Syaratnya harus suci, bermanfaat menurut kriteria syari'at,
dapat diserahterimakan, dalam kekuasaan pelaku akad dan teridentifikasi
oleh pelaku akad. Kalimat transaksi jual beli tidak disela oleh pembicaraan
lain, tidak disela oleh terdiam yang lama, ada persesuaian antara pernyataan
ijab dan gabul, tidak digantungkan kepada sesuatu yang lain dan tidak ada
batasan masa.

Kebudayaan dalam pemenuhan kebutuhan Pendidikan merupakan
sebuah hal yang memiliki nilai penting dalam kehidupan manusia. Karena
tanpa pendidikan manusia tidak akan pernah bisa mengenal yang namanya
etika yang baik. Pengertian pendidikan ialah usaha sadar untuk mentransfer
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam rangka
mempertahankan eksistensi suatu bangsa.

Pada zaman pra sejarah manusia belum bisa menggunakan bahasa yang
baik karena mereka belum mengenal tulisan dan huruf. Mereka biasanya
menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi dengan sesamanaya. Seiring
dengan berjalannya waktu, manusia mempelajari tulisan dan huruf pada zaman
sejarah. Di eropa sudah muncul tokoh-tokoh pendidikan pada era yunani kuno

dan romawi kuno. Begitupun di asia, khususnya di daerah arab. Pada intinya
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adalah pendidikan merupakan kebudayaan yang dimiliki manusia. Dengan
adanya pendidikan maka manusia menjadi pribadi yang dapat bertingkah laku
sesuai dengan etika dan bermoral. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak
akan pernah mengenal yanng namanya teknologi dan ilmu pengetahuan sebab
pendidikan sudah menjadi kebudayaan pada diri manusia.

Di zaman modern seperti saat ini, pendidikan merupakan priotitas
utama yang dimiliki oleh sebuah negara. Sebab pendidikan yang baik mampu
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih dan mampu bersaing
dengan sumber daya manusia dari negara lainnya. Meskipun demikian untuk
menjadi manusia yang kebudayaan pendidikannya terpenuhi tidaklah mudah
sebab mereka harus menjalani masa-masa sulit. Jadi dengan demikian
pemenuhan kedudayaan pendidikan sangat penting, karena pendidikan sendiri
memiliki makna kebudayaan yang berasal dari diri manusia itu sendiri.

Teknologi merupakan unsur kebudayaan, terjadi karena naluri manusia
butuh akan peralatan untuk mempermudah hidupnya. Keterampilan dalam
bidang teknologi saat ini sangat penting dalam rangka mendukung dan
menunjang kemajuan sebagai aktualisasi diri di era serba canggih dan modern.
Manusia modern harus melek teknologi dengan memahami dan mempelajari
teknologi untuk kesuksesan dan kemajuan pribadi individu dan kelompok
dalam mewujudkan tujuan organisasi. Hubungan etos kerja dan keterampilan
sangat erat sekali dalam membangun sebuah produktifitas. Misalkan saja ada
seseorang yang bersemangat dalam bekerja tetapi tidak bisa mengerjakan

pekerjaan tersebut karena terhambat dengan keterampilan mengoperasikan
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komputer, maka individu tersebut kurang produktif dalam bekerja. Hal
sebaliknya ketika seseorang tidak memiliki etos kerja namun memiliki
keterampilam teknologi, maka tidak dapat menambah produktifitas

Belajar merupakan salah satu unsur kebudayaan, terjadi karena ingin
memuaskan diri menjadi manusia yang berilmu, ingin mengeluarkan diri dari
perangkap kebodohan. Belajar dalam hal ini tidak sekedar belajar di ruang
kelas tetapi belajar dalam arti luas. Melihat montir yang sedang membenahi
sepeda motor merakit mesin dapat dikatakan belajar, mencoba berbisnis lalu
gagal dan belajar dari pengalaman kegagalan juga dapat dikatakan belajar,
serta masih banyak contoh belajar lainnya dalam arti luas. Dapat dikatakan
segala aspek dalam kehidupan kita adalah pembelajaran.

Etos belajar yang baik memandang belajar sebagai suatu kebutuhan,
bukan beban sekedar melaksanakan kewajiban dan mengejar nilai. Contoh etos
belajar yang baik seperti memiliki minat baca yang tinggi, menyukai tantangan
dan kompetitif, mandiri dalam belajar, memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi dalam belajar, mau belajar dari manapun dan siapapun, memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, aktif mempelajari sesuatu dan tidak bersikap pasif
menerima apa yang diberikan guru di sekolah saja, pantang menyerah
mempelajari sesuatu, dan lain sebagainya.

Etos belajar yang baik tentu tidak serta merta muncul dalam diri
seseorang atau sekelompok orang. Perlu penanaman nilai agama pada diri
seseorang mengenai pentingnya belajar, penanaman budaya belajar, perlu

latihan dan pembiasaan agar sikap-sikap belajar yang baik menjadi etos belajar
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dalam diri seseorang.'’!

Kebudayaan dalam pemenuhannya sebagai aspek integratif mencakup
dua pokok pembahasan yang keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling
mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain, aspek intregatif merupakan
aspek yang mencakup bahasan tentang agama dan bahasan tentang kesenian
yang di dalam bahasan ini adanya sebuah tuntutan untuk pemenuhan akan
dasar kebutuhan hati atau rohani seseorang terhadap kehidupan yang akan
dijalaninya. Aspek intregatif berarti mutlak dibutuhkan oleh setiap diri manusia
karena mempunyai sifat yang menyeluruh sebagai dasar dari pembentukan atau
pemenuhan hati rohani seseorang sehingga manusia akan lebih menyadari
siapa dirinya dan tugas apa yang harus dilakukan sesuai dengan peran atau
kewenangan yang manusia itu miliki.

Kebudayaan untuk pemenuhan kebutuhan integratif (agama) pada
awalnya kebudayaan berkembang sesuai atau karena adanya adaptasi dengan
lingkungan hidup dan kehidupan serta kondisi manusia berada. Kebudayaan
dikenal karena adanya hasil-hasil atau unsur-unsurnya. Unsur-unsur
kebudayaan terus bertambah seiring dengan perkembangan hidup dan
kehidupan.

Manusia mengembangkan kebudayaan yang mereka miliki karena
manusia merupakan makhluk yang berbudaya. Manusia disebut makhluk yang
berbudaya artinya manusia yang mampu hidup dalam dan sesuai budayanya.

Sebagai makhluk yang berbudaya, tidak hanya bermakna mempertahankan

10thttp.//www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-etos-belajar/diakses tanggal 3
Oktober 2018 jam 23:28
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nilai-nilai budaya masa lalu atau warisan nenek moyangnya, melainkan
termasuk mengembangkan (hasil-hasil) kebudayaan.

Di samping kerangka besar kebudayaan, manusia pada komunitasnya,
dalam interaksinya mempunyai norma, nilai, serta kebiasaan turun temurun
yang disebut tradisi. Tradisi biasanya dipertahankan apa adanya, namun
kadangkala mengalami sedikit modifikasi akibat pengaruh luar ke dalam
komunitas yang menjalankan tradisi tersebut. Misalnya pengaruh agama-agama
ke dalam komunitas budaya dan tradisi tertentu, banyak unsur-unsur
kebudayaan (misalnya puisi-puisi, bahasa, nyanyian, tarian, seni lukis dan ukir)
diisi formula keagamaan sehingga menghasilkan paduan atau sinkretis antara
agama dan kebudayaan.

Menjunjung tinggi nilai etos kerja yang dilakukan anggota keluarga
dalam sebuah rumah tangga merupakan respon kebudayaan, terjadi karena
ingin memuaskan keperluan naluri agar tercipta sebuah keluarga yang
harmonis. Bekerja lahir dari spirit untuk menuju keberhasilan yaitu motivasi
murni untuk meraih dan menikmati sebuah kesuksesan. Spirit (ruh) inilah yang
menjelma menjadi perilaku yang khas seperti, kerja keras, disiplin, teliti,
tekun, integritas, bertanggung jawab. Sikap yang khas ini akhirnya berproses
menjadi kerja yang positif, kreatif, dan produktif.

Perilaku yang khas sebagai basik menuju sebuah keberhasilan yang
berkelanjutan setidaknya ditopang dengan 8 aspek etos kerja yaitu:'“Kerja

adalah rahmat, Kerja adalah amanah, Kerja adalah panggilan, Kerja adalah

102Jansen sinamo, 8 etos kerja, 2005
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aktualisasi, Kerja adalah ibadah, Kerja adalah seni, Kerja adalah
kehormatan,Kerja adalah pelayanan.

Karena manusia makhluk Allah yang paling mulia, tentu proses
pemenuhan kebutuhan pokok ini akan dicapainya dengan budaya yang lazim
tidak melanggar aturan Tuhan atau aturan-aturan yang berlaku dalam
masyarakat. Sehingga merangsang pola tingkah laku atau aktifitas yang
disepakati kelompok masyarakat seperti tradisi upacara perkawinan sebagai
pelaksanaan nilai moral untuk menggapai kebutuhan biologis manusia.

Kata nikah berasal dari bahasa Arab yaitu S dan #15 secara bahasa
bermakna 13 artinya bersetubuh dan i) artinya berkumpul. Ulama hanafiah

mendefinisikan nikah adalah suatu akad yang memberikan faedah dimilikinya
kenikmatan dengan sengaja yakni menghalalkan seorang laki-laki memperoleh
kesenangan ( istimta’ ) dari wanita. Menurut syafi’iah nikah adalah suatu akad
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan
lafadz nikah tajwiz atau semakna dengan keduanya.

Tujuan pernikahan adalah memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Memenuhi tuntutan
naluri kemanusiaan yaitu kebutuhan biologis. Memperoleh keturunan yang sah
dalam rangka menjaga keturunan ( hifdu al- Nasl).

Seseorang yang melaksanakan perkawinan yang sah, pada dasarnya
merupakan bentuk motivasi hubungan biologis yang bertanggung jawab.
Dengan adanya hubungan biologis sesungguhnya dua belak pihak antara suami

istri telah mengokohkan bangunan rumah tangga dan menguatkan jalinan cinta
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kasih yang telah mereka bina bersama.

Bukti nyata dari terpenuhinya kebutuhan biologis adalah adanya
kepuasan seksual dari kedua belak pihak suami istri. Apabila kebutuhan ini
tidak terpenuhi maka akan menimbulkan dampak negatif yang komplek dalam
perkawinan. Misalnya, adanya kekecewaan dari salah satu pihak, adanya
trauma psikologis yang menyebabkan berkurangnya gairah seksual. Sehingga
dengan berbagai alasan tersebut terdapat kemungkinan akan terjadi kemalasan
dan kebosanan yang berasal dari salah satu atau kedua belah pihak.

Suasana seperti ini tentunya akan mengikis rasa cinta dan kasih sayang
antara kedua belah pihak yang akan mempengaruhi atmosfer rumah tangga
menjadi hampa dan dingin sehingga tujuan perkawinan yakni sakinah,
mawaddah wa rahmah tidak akan terwujud. Dengan demikian tidak berlebihan
jika dikatakan bahwa pemenuhan kebutuhan biologis merupakan faktor utama
demi terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmabh.

Institusi ini terdiri atas kelompok manusia yang terikat kepada satu
lingkungan alam tertentu, yang memproduksi dan menggunakan jenis peralatan
materi tertentu, mempunyai pengetahuan tertentu dalam menggunakan dan
menggarap lingkungan dengan peralatan yang dibutuhkan, mempunyai bahasa
yang khas yang membolehkan mereka menjalin kerjasama, mempunyai aturan
hukum yang mengatur perilaku mereka, dan memiliki kepercayaan dan nilai-
103

nilai tertentu.

Berdasarkan hal-hal ini maka di dalam agama terdapat harapan-harapan

103 Amri Marzali, Struktural-Fungsionalisme.hlm.135.
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yang menanamkan rasa optimis bagi pemiliknya. Agama tidak lahir dari
spekulasi, sekedar ilusi, atau kesalahpahaman manusia sebagai upaya nyata
manusia untuk keluar dari berbagai tragedi dalam kehidupannya. Dengan kata
lain agama adalah muncul sebagai bagian dari upaya untuk keluar dari
kemungkinan perbedaan antara rencana manusia dan realitas yang kemudian
terjadi.!*
Agama dan kebudayaan saling memberikan nilai positif bagi manusia.
Bisa dilihat dari hasil temuan etnografi Malinowski tentang kula ring. Kula
ring adalah berdagang yang disertai ritual keagamaan yang membawa benda
suci untuk memenuhi kebutuhan manusia yang dilakoni oleh penduduk
kepulauan Trobriand dan kepulauan sekitarnya. Kula ring meliputi pulau-pulau
Trobriand, terletak di timur Papua Nugini, dan pulau-pulau lain seperti Dobu.
Kalung kerang ( sulava) yang beredar satu arah mengikuti arah jarum
jam dari suatu kelompok pulau ke kelompok pulau lain, dan sebaliknya gelang-
gelang kulit kerang( mawali) yang beredar berlawanan dengan arah jarum jam.
Sebelum perjalanan kula dilakukan, biasanya dilakukan upacara-
upacara keagamaan agar perjalanan lancar. Hasil dari pertukaran barang-
barang sulava dan mwali beserta komoditas yang lain adalah meningkatnya
tingkat solidaritas di kalangan penduduk pulau-pulau yang tersebar dan
berjauhan. Sekaligus mengurangi potensi kebencian dan konflik di antara
mereka. Pertukaran besar (gimwali) , yaitu kegiatan barter yang dilakukan

bersamaan dengan pertukaran kula, yang melibatkan barang-barang ekonomi

1%4Moh Soehadha, Teori Fungsionalisme B. Malinowski. Hlm.10.
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yang bernilai seperti ikan, pot-pot, dan bahan bangunan. Aturan bahwa mitra
kula tidak boleh melakukan barter satu sama lain, tetapi boleh secara bebas
melakukan barter dengan mitra yang lain, memperkuat keyakinan bahwa
transaksi seremonial dan ekonomi tidak boleh dikacaukan satu sama lain.!%®

Agama dan etos kerja memang memiliki wilayah yang berbeda yaitu

antara ideal dan riil'®

. Agama bergerak dalam dimensi ritual, sedang bekerja
bergerak dalam dimensi duniawi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Namun,
pada wilayah yang lain, agama dan etos kerja memiliki relevansi yang cukup
signifikan sebagai salah satu motivasi spiritual menuju tambahan nilai
kebaikan dan amal bagi keluarga dan orang lain.

Perilaku komunitas LDII kota Kediri berdasarkan nilai agama Islam
dalam menjalani kehidupan rumah tangga dan bekerja keras membangun
ekonomi berdasarkan prinsip syariat Islam merupakan instrumen untuk
mengupayakan terwujudnya kehidupan rumah tangga yang sejahtera sakinah
mawaddah wa rahmah. Seperti pandangan Bronislaw Malinowski segala
macam unsur budaya tidak lain hanya menjalankan fungsinya untuk memenuhi
kebutuhan manusia baik biologis maupun psikologis, instrumental, integrasi.

Letak kesepadanan teori Fungsionalisme dengan penelitian penulis
adalah etos kerja sebagai basis untuk mewujudkan sebuah keluarga yang

sakinah mawaddah wa rahmah benar-benar akan terwujud jika diterapkan pada

pola prilaku anggota keluarga dalam kehidupan rumah tangga. Istilah keluarga

105 Ahmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer:suatu pengantar kritis
mengenai paradigma(Jakarta:Predana Media 2005),hlm.169.

1%Mohammad Sobary, Piety Economic Behavior a Study Of The Informal Sector In
Suralaya West Java, Terj, Hartono Hadikusumo, Kesalehan Dan Tingkah Laku Ekonomi,
(yogyakarta:Yayasan Bentang Budaya,1995), him. 157.
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sakinah dalam teori fungsionalisme adalah terpenuhinya kebutuhan psikologis,
kebutuhan biologis, kebutuhan instrumental dan kebutuhan integrasi . Untuk
mencapai pemenuhan dua kebutuhan tersebut maka harus menggerakkan

unsur-unsur kebudayaan sebagai fungsinya.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini akan dimulai
dengan beberapa tahapan.

Langkah pertama menjelaskan pengertian etos kerja secara umum,
karakteristik manusia yang menjunjung nilai etos kerja, prinsip-prinsip etos
kerja. Menjelaskan pengertian Etos kerja dalam perspektif Islam dengan
menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan dunia kerja yang disertai
dengan nilai syariat Agama. Etos kerja tersebut merupakan bentuk respon
budaya dalam memenuhi 3 pilar kebutuhan manusia yaitu kebutuhan biologis,
psikologis, kebutuhan instrumental, dan kebutuhan integrasi. Kemudian
mendeskripsikan perilaku Jamaah LDII kota Kediri yang menunjukan
budaya(tingkah laku) yang mengandung nilai-nilai etos kerja yang didorong
oleh stimulus nilai-nilai agama Islam.

Langkah kedua memaparkan pengertian keluarga sakinah, ukuran
keluarga sakinah, pilar-pilar keluarga sakinah. Efek positif etos kerja terhadap
kehidupan rumah tangga terpenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, dan
terpenuhi kebutuhan psikologi. Sedangkan salah satu syarat terwujudnya

keluarga sakinah adalah di tandai dengan kemapanan ekonomi dalam sebuah
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keluarga. Semangat bekerja ini senantiasa menjadi budaya mereka yang
berbeda dengan Jamaah lainnya di kota Kediri.

Langkah ketiga menjelaskan fungsionalisme Malinowski  yang
mampu membaca fenomenologi yang terjadi di Lembaga Dakwah Islam
Indonesia kota kediri yaitu budaya mereka untuk merespon segala macam
kebutuhan baik fundamental, instrumental maupun integrasi sebagai basis

keluarga sakinah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berangkat dari konteks masalah serta tujuan yang ditentukan
sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pada penelitian
kualitatif terdapat objek penelitian yang harus dipandang secara khusus, agar
hasil penelitiannya mampu mengali substansi terperinci dan menyeluruh di
balik fakta.

Penelitian menggunakan kajian fenomenologi dengan tujuan memberi
panduan yang runtut untuk memahami sesuatu secara utuh dari fenomena yang
muncul. Untuk itu dibutuhkan pengajuan pertanyaan tentang perihal yang
didasarinya. Untuk menentukan kualitas pertanyaan yang diajukan menyingkap
hakikat sesuatu, maka peneliti menggunakan dua istilah pertanyaan, pertanyaan
ontis dan pertanyaan ontologis.'"’

Pertanyaan ontis adalah pertanyaan yang didasari oleh keinginan untuk
mengetahui sesuatu apa adanya. Sifat pertanyaan on tis adalah peneliti hanya
ingin sekedar mengetahui kondisi faktual jamaah LDII tanpa ada keinginan
lebih lanjut untuk merefleksikan secara mendalam, dan tidak membutuhkan

jawaban yang komplek untuk menjawabnya. Pertanyaan ontis semacam ini

0"Heidegger, Dialektika Kesadaran Perspektif Hegel, Terj. Rudy Harisyah
alam(yogyakarta: Ikon Teralitera,2002), hlm. 23.
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digunakan  peneliti pada kegiatan seseorang dalam kehidupan sehari-
hari,misalnya, pengajian, shalat jamaah.!*

Sedangkan pertanyaan ontologis adalah pertanyaan yang besifat
radikal, mendalam, atas dasar keinginan untuk mengetahui hakekat sesuatu
dengan jernih. Pertanyaan semacam digunakan peneliti untuk memperkaya
pertanyaan dengan jawaban yang sangat mendasar terhadap pola tingkah laku
jamaah LDII yang berkaitan dengan dorongan mereka bekerja.

Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah secara
langsung terjun ke lapangan untuk melihat perilaku masyarakat LDII kota
Kediri dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan sangat beragam,
aktifitas ekonomi, aktifitas keagamaan, aktifitas dalam kehidupan rumah
tangga, aktifitas dalam organisasi. Untuk membaca segala bentuk aktifitas
tersebut, maka penulis secara langsung meleburkan diri dalam komunitas untuk
mendapatkan sebuah kerangka etnografi yang berintegrasi secara fungsional.

Segala macam aktifitas yang dilakukan itu merupakan instrumen dalam
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. Ketika semua jenis
kebutuhan hidup dalam keluarga tercukupi, senantiasa kondisi psikis anggota
keluarga tersebut akan merasa nyaman, proses atau langkah-langkah inilah
yang penulis maksud sebagai budaya.

Pendekatan yang dilakukan peneliti didasari oleh penelitian
Malinowski yang sering menggunakan pendekatan studi lapangan (etnografi).

Konsep institusi erat kaitannya dengan pendekatan lapangan, dimana institusi

108 Al-Fayyadl, Teologi Negative, hlm.63
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terdiri dari sekelompok manusia yang terikat dalam satu lingkungan alam
tertentu menggunakan alat tertentu, mempunyai bahasa khas, mempunyai
solidaritas tinggi, memiliki agama tertentu, mempunyau aturan hukum tertentu,
dan kadang kala mempunyai kegiatan ekonomi, politik.

Karena temuan teoritis yang dibangun dalam penelitian ini lebih
mementingkan perspektif pemahaman dan pemaknaan subyektif tentang
pemahaman agama dan etos kerja yang berfungsi sebagai alat untuk memenuhi
kebutuan biologis dan psikologis masyarakat LDII kota Kediri, maka penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata dan lisan bukan

angka.!'%

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Kediri, dengan alasan yang pertama
jarak yang relatif dekat sehingga meringankan beban tenaga dalam
penelitian. Kedua, peneliti melihat langsung kehidupan mereka yang menjadi
daya rangsang untuk mengkaji pola kehidupan mereka. Ketiga, ada sebagaian
keluarga besar peneliti yang menjadi anggota LDII, sehingga memudahkan

pintu masuk dalam penelitian.
Kota kediri dengan luas wilayah 63,40 Km? terbelah oleh sungai

Brantas yang membujur dari Selatan ke Utara sepanjang 7 Kilometer. Artefak

1 exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,
2013), him. 3.
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arkeologi yang ditemukan pada tahun 2007 menunjukan bahwa daerah sekitar

Kediri menjadi lokasi kerajaan Kediri, sebuah kerajaan Hindu di abad ke-11.

. Data dan Sumber Penelitian
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian, dan tidak semua informasi bisa disebut
data, tetapi hanya sebagian informasi yang berkaitan dengan penelitian
merupakan data.!'® Jika dilihat dari sumber pengambilannya data dibagi
menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang berkaitan
dengan judul penelitian. Penelitian ini akan mengambil 9 responden dari warga
LDII dan 1 responden bukan warga LDII. Dalam penelitian data utama ialah
hasil wawancara kepada responden. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui pengambilan foto. Pencatatan sumber data utama melalui
wawancara atau pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan
melihat, mendengar, dan bertanya tentang nilai etos kerja yang dilakukan
jamaah LDII kota Kediri sebagai objek penelitian.
2. Data sekunder
Data sekunder ialah adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada yang

119Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Yogyakarta” Ul Press,2007), hlm. 83.
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bersifat melengkapi sumber data primer. Sumber data tesebut bisa diperoleh
dari jurnal, internet, majalah, artikel. @ Data ini biasa diperoleh dari

' Dalam

perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.'!
penelitian ini data sekunder adalah pendapat dan pandangan ulama pemimpin

LDII yang ada di Kota Kediri. Buku referensi-referensi tersebut diharapkan

dapat menunjang penelitian dalam menganalisa permasalahan yang diangkat.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pada umumnya dikenal tiga jenis teknik
pengumpulan data, yaitu studi dokumen, observasi dan interview. Ketiga alat
tersebut dapat digunakan masing-masing atau bersamaan.!'> Dalam mencari
dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Interview(wawancara).

Wawancara adalah metode pengumpulan data dalam bentuk
komunikasi langsung antara peneliti (pewawancara) dan responden
(narasumber). Komunikasi tersebut berlangsung dalam bentuk tanya jawab
sambil bertatap muka antara peneliti dan responden'!® bisa dengan wawancara
mendalam atau wawancara bertahap. Dalam penelitian ini penulis akan

melakukan wawancara mendalam dari berbagai sumber yang berkaitan dengan

gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 19.

2Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:UI-Press, 1986), him.
21.

3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 137.
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penelitian ini. wawancara dilakukan dalam bentuk informal dengan pihak-

pihak terkait, yaitu:

a. Pimpinan Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kota Kediri, untuk
mendapatkan informasi tentang struktur, sejarah, ukuran keluarga sakinah
dan data jamaah LDII Kota Kediri.

b. Kepala-kepala rumah tangga jamaah LDII Kota Kediri untuk mendapatkan
informasi tentang landasan pemahaman mereka dalam memenuhi kewajiban
nafkah keluarga.

c. Anggota-anggota keluarga yaitu istri dan anak-anak untuk mengetahui
informasi tentang landasan pemahaman mereka dalam bertingkah laku
dengan sesama anggota keluarga baik sikap mereka kepada orang tua, suami
maupun kepada saudaranya.

d. Sebagian pengusaha jamaah Lembaga Dakwah Islam Indonesia untuk
mendapatkan informasi tentang motivasi mereka dalam menjalankan
usahanya.

e. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional kota Kediri untuk
mendapatkan Informasi tentang ukuran keluarga harmonis.

2. Studi dokumen.

Studi dokumen merupakan alat pengumpulan data melalui data tertulis

(dokumen) dengan menggunakan content analysis.''* Dokumen yang dipakai

dalam penelitian ini ialah Kitab-Kitab, Buku-Buku yang berkaitan dengan

topik penelitian dan berita-berita yang ada di media cetak dan elektonik.

14Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul-Press, 1986), hlm.
21.
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3. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui

pengamatan peneliti melalui penggunaan panca indra.'’>

observasi yang
dilakukan adalah observasi langsung terhadap keluarga jamaah LDII Kota
Kediri yang ada di beberapa tempat dimana terdapat anggota LDII. Sehingga

penulis mendapat informasi yang faktual mengenai keseharian mereka terkait

dengan etos kerja.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka data itu dianalisa kembali untuk
mendapatkan hasil sesuai tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam
menganalisa data adalah pendekatan kualitatif sehingga data yang dianalisa
harus diuraikan dengan kalimat yang baik dan benar agar mudah dibaca dan
interpretasikan. Adapun langkah yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Editing

Editing adalah pemeriksaan kembali mengenai kelengkapan jawaban
yang diterima kejelasannya, konsistensi jawaban atau informasi, serta relevansi
bagi penelitian maupun keseragaman data yang diterima oleh peneliti. Ini

dimaksudkan untuk mendapatkan kelengkapan dan kejelasan makna yang ada

5Rochmat Harun, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Pelatihan, (Bandung: Mandar
Maju, 2007) hlm 39.
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dalam data tersebut serta korelasinya dengan penelitian ini. Sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang diteliti.''
2. Classifying

Semua data yang masuk dari hasil interview dengan anggota keluarga
jamaah LDII Kota Kediri akan dibaca dan ditelaah secara mendalam. Telaah
tersebut untuk mengambil data yang sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Sehingga data yang kurang sesuai tidak akan dicantumkan dalam
penulisan karya ilmiah.
3. Verifying

Langkah selanjutnya setelah melakukan editing dan classifying adalah
verifikasi data. Verifikasi data adalah pengecekan kembali data untuk
memperoleh keabsahan data sehingga data-data yang ada dapat diakui oleh
pembaca. Verifying bertujuan mengumpulkan semua data setelah memilah
data-data yang tidak sesuai dengan tema yang diteliti, agar semua data dalam
penelitian fokus pada satu tema yang ditulis sehingga memberikan satu
kesimpulan dalam wawasan umum yaitu * analisis”.!!”
4. Analyzing

Analisis adalah proses penyedarhanaan kata ke dalam bentuk yang
lebih sederhana sehingga mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan.!'®Teori

yang sudah dipilih oleh peneliti diaplikasikan secara langsung untuk membaca

fenomena di dalam lapangan sesuai dengan data-data yang ditemukan baik data

16 KP2M, Research Book For LKP2M, (Malang: UIN Malang, 2005). Hlm 61.

'""Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,
(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000), him,84.

"8Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002) hlm,280.
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yang diambil dari keluarga maupun dari kondisi jamaah LDII pada umumnya
di Kota Kediri. Teori untuk membaca kondisi masyarakat LDII ini adalah
Fungsionalisme Malinowski.
5. Concluding

Hasil akhir dari sebuah proses penelitian adalah concluding. Dalam hal
ini peneliti akan membuat kesimpulan data yang telah diperoleh dari semua

kegiatan penelitian mulai dari proses observasi, wawancara dan studi dokumen.

. Pengecekan Keabsahan Data

‘Keabsahan data berisi penjelasan tentang cara peneliti memvalidasi
data atau melakukan trianggulasi data, seperti trianggulasi metode, sumber
teori, dan peneliti. Peneliti perlu menjelaskan alasan menggunakan teknik
trianggulasi data penelitian.''” Dalam penetapan keabsahan (trustworthiness)
data diperlukan teknik pemeriksaan. Dalam penelitian ini Pengecekan
keabsahan data yang digunakan ialah dengan cara trianggulasi, yaitu peneliti
mengkonfirmasi kembali jawaban informan dari informasi itu di lain waktu
dalam kondisi yang berbeda dan peneliti juga melakukan konfirmasi kepada

informan lain.

"“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tesis, Disertasi, dan Makalah, (Malang:
Pascasarjana UIN Maliki, 2015), him. 35.
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BAB IV

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Kediri

Kota kediri dengan luas wilayah 63,40 Km? terbelah oleh sungai
Brantas yang membujur dari Selatan ke Utara sepanjang 7 Kilometer. Artefak
arkeologi yang ditemukan pada tahun 2007 menunjukan bahwa daerah sekitar
Kediri menjadi lokasi kerajaan Kediri, sebuah kerajaan Hindu di abad ke-11.

Kota Kediri terletak di daerah kaki gunung berapi, gunung Wilis
dengan tinggi 2.552 meter. Kota Kediri berpenduduk 281.978 (2016) jiwa.
Kec. Mojoroto 115.486 jiwa, Kec. Kota 8 2.238 jiwa, Kec. Pesantren 82.254
jiwa.'?* Kota Kediri berjarak +128 km dari surabaya, ibu kota provinsi Jawa
Timur terletak antara 07°45'-07°55'LS dan 111°05'-112°3" BT. Dari aspek
topografi, kota Kediri terletak pada ketinggian rata-rata 67 meter di atas
permukaan laut, dengan tingkat kemiringan 0-40%.

Struktur wilayah Kota Kediri terbelah menjadi 2 bagian, yaitu sebelah
Timur dan Barat sungai. Wilayah dataran rendah terletak di bagian Timur
sungai, meliputi Kec. Kota dan Kec. Pesantren, sedangkan dataran tinggi
terletak pada bagian Barat sungai yaitu Kec. Mojoroto yang bagian Barat
sungai ini merupakan lahan kurang subur yang sebagian masuk kawasan lereng
Gunung Klotok (472m) dan Gunung Maskumambang (300m).

Secara administratif, kota Kediri dibagi 3 kecamatan yaitu:

120https://kedirikota.bps.go.id/statictable/2018/03/21/34/jumlah-penduduk-menurut-
kecamatan-di-kota-kediri-2016.html, diakses Minggu 8 Juli 2018
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1. Kecamatan Mojoroto (Barat)
2. Kecamatan Kota (Tengah)
3. Kecamatan Pesantren (Timur)
Penduduk kota Kediri mayoritas beragama Islam dan terdiri dari
beberapa golongan, di antaranya Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,

Wahidiyyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

. Mengetahui Makna Etos atau Etika Warga LDII

Ada enam tabiat yang harus dilakukan warga LDII di dalam
bermuamalah bisnis, rukun, kompak, kerjasama, jujur, amanah, mujhid
muzhid(kerjo mempeng tirakat banter/kerja keras dan banyak mendekat
kepada Allah!?!.

Pak Idris Adenan adalah warga LDII yang taat. Beliau pensiunan
kepala sekolah yang pernah mengelola beberapa sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama. Beliau pernah menjabat ketua Dewan Pimpinan Daerah
LDII kota Kediri dan sekarang diberi amanah untuk mendidik dan mengajar
warga LDII di Kelurahan Bangsal Kecamatan Pesantren Kota Kediri. Pak Idris
termasuk kepala rumah tangga yang sukses membangunan keluargannya
menjadi keluarga yang harmonis.

Pak Idris Adenan memberikan tiga kunci kesuksesan dalam
membangun rumah tangga sakinah yaitu dengan cara mengamalkan Tri

sukses. Tri sukses ini merupakan unsur-unsur yang harus diamalkan oleh

1211dris Adenan,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
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warga LDII dalam menjelajahi kehidupan. Tri sukses ini harus diamalkan
secara berurutan karena bagian yang pertama merupakan syarat terbentuknya
karakter yang selanjutnya. Tri sukses tersebut adalah:Berilmu untuk
mumbuhkan rasa Iman dan Takwa/imtak, Berakhlak karimah dan Kemandirian

Ngaji merupakan kewajiban bagi warga LDII untuk mencari ilmu
agama dari seorang tokoh agama ( Mubaligh ) yang sudah ditentukan dalam
setiap kelurahan dibawah PAC ( pimpinan anak cabang ). Untuk mengamalkan
sebuah ajaran, seorang warga LDII harus menempuh pengajaran melalui ngaji.
Karena bagi mereka, amal saleh tanpa ilmu merupakan suatu hal yang sia-sia.
Filosofis ngaji ini otomatis diterapkan di dalam setiap segi kehidupan. Segala
macam pola tingkah laku warga LDII senantiasa berdasarkan atas pengetahuan
yang ada. Segala macam profesi yang dimiliki warga LDII mengandung nilai-
nilai agama yang diserap dari kegiatan ngaji. Semua bidang profesi selamanya
berdasarkan atas pengetahuan yang dimilikinya.

Seorang yang berilmu adalah cahaya yang menjadi petunjuk bagi
manusia dalam urusan agama dan urusan dunia. [lmu yang wajib dipelajari

manusia adalah ilmu yang menuntut untuk diamalkan saat itu.

“Berilmu sebelum berkata dan berbuat”.

Siapapun orangnya yang melakukan perbuatan tanpa adanya
pengetahuan dan wawasan yang mendasarinya niscaya perbuatan
tersebut tidak membuahkan hasil yang baik bahkan perbutannya tidak
diterima orang lain. Kalau kita salah didalam urusan dunia maka bisa
kita perbaiki dengan memperbaiki tindakan kita kepada orang lain.
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Akan tetapi kalau kita salah dalam urusan dengan Allah maka
pilihannya ada dua, surga dan neraka.'*?

Dalam urusan apapun baik urusan ibadah maupun urusan muamalah
warga LDII senantiasa selalu berhati-hati. Mereka selalu membekali diri
dengan ilmu yang matang sebelum mengambil keputusan untuk melakukan
tindakan apapun apalagi urusan agama. Contoh urusan dunia, seorang arsitek
ketika membangun sebuah bangunan tanpa didasari dengan ilmu maka
bangunan tersebut akan hancur. Contoh urusan ibadah, yang pada prinsipnya
segala macam ibadah adalah haram kecuali ada petunjuk yang mewajibkan
maka sikap warga LDII adalah menahan dulu tindakan apa yang sebaiknya
dikerjakan sampai adanya dalil agama yang menuntunnya yang digali dari
kegiatan ngaji.

Artinya:
“Barang siapa mengerjakan sebuah amalan tanpa ada dalilnya maka amalan
tersebut tertolak”. 1%

Begitu urgennya ngaji di mata warga LDII karena mereka tidak akan
mengamalkan sesuatu tanpa ilmu. Maka seperti yang dicontohkan bapak
Adenan di atas siapapun manusia mulai dari pejabat tertinggi dalam Organisasi

LDII yaitu Bapak Prof Abdullah Syam sampai tingkat warga biasa mereka

tetap ngaji di sela-sela aktifitas mereka. Seperti bapak Jatmiko yang berprofesi

122]dris Adenan,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
12Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al ‘Asqalaniy, Fathu al Bariy sharhu Sahih
Bukhariy,kitab al Sulh ,n0.2550,Dar al Rayyan li al Turats,1986.
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sebagai pegawai perusahaan dan mempunyai usaha sendiri apotik, setelah
kembali dari kantor tetap harus ngaji.

Beribadah adalah suatu amalan untuk diri manusia sendiri.

o/" &/. ,5/// /c//<///;°// :37<7 B B e
Aol Dy Elpleg Ldes Ll B2 5 il B foF 45

Artinya:

“barang siapa berbuat kebajikan maka untuk diri mereka sendiri dan barang

siapa berbuat keburukan maka juga akan ditanggung dengan sendirinya”.'**

Warga LDII gemar melakukan amal saleh sebannya-banyaknya karena
mereka yang akan panen sendiri kelak di akherat. Termasuk bekerja
merupakan amal saleh sebagai rasa syukur diberi kekuatan fisik dan mental
yang kuat digunakan sebanyak-banyak untuk bekerja.

“Hasil pekerjaan yang dilakukan kepala keluarga akan dirasakan
manfaatnya oleh semua anggota keluarga. Tetapi ganjaran atau pahala
bekerja diterima oleh kepala keluarga itu sendiri. Suami  akan
menerima pahala sebanyak apa yang dilakukan sendiri di dunia.
Karena di akherat masing-masing akan diminta pertangggung jawaban
sendiri-sendiri di hadapan Allah. Suami tidak bisa mengangkat derajat
istri dan anak-anaknya di akherat kelak. Tetapi masing-masing akan
menerima pahala sebanyak amal saleh yang pernah dilakukan semasa
di dunia. Oleh karena itu warga LDII selalu mencari ladang amal saleh
untuk mendapatkan derajat surga setinggi-tingginya. Contoh seorang
istri pak lurah maka akan disebut Bu lurah, istri Presiden akan
dipanggil Ibu Negara. Semua ini tidak akan berlaku di akherat karena
satu dan lainnnya tidak akan bisa saling membantu kecuali amal
salehnya'®.”

Berhemat merupakan kunci kesuksesan. Rezeki yang halal harus dicari
dengan cara-cara yang halal. Semua prilaku yang dilakukan warga LDII kalau
mau sukses maka harus mengamalkan tuntunan yang ada di dalam Al- Qur’an

dan Al- Hadits. Jangan berbelanja melebihi kapasitas keuangan yang ada.

124 al-Fushilat(41):46
125]1dris Adenan,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
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Misalkan penghasilan dalam sehari 10 ribu maka jangan pernah anda belanja
15 ribu. Ini kunci sukses dalam menjaga keuangan dalam rumah tangga'?®.

Perbedaan prinsip dalam berdagang antara warga LDII dengan Non
LDII adalah berbisnis dengan prinsip syariah. Bentuk bisnis syariah adalah
sama seperti bisnis pada umumnya, hanya saja penerapan dan pelaksanaannya
berdasarkan prinsip syariah. Bisnis dengan prinsip syariah lebih
mengutamakan penghasilan yang halal, baik, dan berkah. Bisnis yang berbasis
syariah merupakan menggunakan akad Islam dari persiapan sampai
keuntungan tidak ada penipuan atau penyelewengan. Contoh berdagang dengan
prinsip syariah adalah misalnya ada seorang pedagang mangga datang
kerumah kita untuk memborong mangga, warga LDII tidak akan menipu untuk
mendapatkan tawaran dengan harga tinggi dengan bilang ke pedagang bahwa
mangga ini pernah ditawar dengan sejumlah harga sekian'?’.

Pesan-pesan moral semacam ini selalu disampaikan pada saat kegiatan
ngaji, dimana pada hakekatnya agama ini berisi tentang nasehat (&ij fﬁ,:\é\)
tanpa nasehat manusia akan kosong. Membangun prinsip semacam
memerlukan figur seorang tokoh ulama salah satunya peran kyai yang selalu
menyampaikan tausiah yang tidak keluar dari Al-Qur’an dan Al- Hadits.

Etos kerja yang dimiliki Pak Prastowo sudah ada sejak kecil. Waktu
kecil beliau tidak malu untuk menjajakan dagangan walaupun orang tuanya
seorang pegawai negeri sipil di PT.TELKOM. Etos kerja tersebut muncul dari

penghayatan nilai-nilai dasa darma pramuka karena pak prastowo merupakan

126[lyas Mustiku,wawancara,(kediri, 19 Oktober 2018).
127Slamet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
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aktifis di kepramukaan. Pak prastowo tidak gengsi, tidak malu dalam berusaha

sampai pada akhirnya hasil jerih payahnya bisa dinikmati sekarang. “ apapun

keingingnan saya, sekarang sudah bisa diwujudkan” '

Demikian pula contoh etos kerja dilihat dari pak Yudi dalam mengatur
jadwal kegiatan sehari-hari. Manajemen waktu yang dilakukan pak yudi
dengan membuat jadwal keseharian. Kapan bangun, apa yang harus dikerjakan
dalam satu hari dan lain sebaginya. Cara mendidik anak-anak dengan shalat
berjamaah di rumah. Untuk mengawali aktifitas bekerja, pak Yudi memulai
dengan shalat fajar kemudian shalat dhuha kemudian mengucapakan
bismillahirrahmanirrahim. Untuk aktifitas olah raga juga demikian kita
menggantungan niat hanya kepada Allah.

“Bismillahirrmanirrohim saya mau olah raga karena Allah ta’ala.

Penghasilan dari bekerja bukan merupakan tujuan utama tapi proses

itulah yang harus diperhatikan lebih bagaimana cara-cara yang halal

vang digunakan. Karena yang akan memberi manfaat kepada manusia
kelak diakherat adalah amal saleh yang dilakukan ketika bekerja.

Sedangkan rezeki tidak harus dituntut harus sesuai dengan proses yang

kita lakukan. Contoh, saya minggu depan mau beli Hp seharga 2,5 juta

kemudian kita bekerja keras sesuai dengan rencana dan strategi yang
kita buat. Ternyata banyak hal yang meleset dari rencana kita. Rezeki
itu bukan gaji yang sudah pasti tetapi rezeki adalah bermacam-macam

tidak hanya berupa uang tapi hal lain yang membuat hamba Allah bisa
hidup secara sempurna.’””

Kunci sukses dalam setiap usaha adalah memperbaiki hubungan
dengan orang tua, menghormati orang tua, melayani orang tua dengan baik
karena perbuatan baik kepada kedua orang tua adalah mulia. Birru al

Walidayni Thsan Meramut orang tua adalah segala-galanya.

128S]amet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
129Yudi Erwanto,wawancara,(Kediri, 19 Oktober 2018).
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Sikap Pak prastowo dalam meramut orang tua ini berdasarkan atas
riwayat yang menceritakan sahabat ketika terjadi peperangan kemudia semua
sahabat diajak berperang. Ketika itu ada seorang sahabat vang disuruh untuk
tetap tinggal di rumah untuk merawat/meramut orang tuanya. Kesimpulannya
adalah meramut orang tua sama derajatnya dengan berperang berjihad di jalan
Allah. Jadikan orang tua sebagai raja dan ratu, anda harus patuh dan taat
kepada ibumu sebagai ratu. Jangan menjadikan orang tua sebagai beban justru
sebagai ladang amal tatkala mereka jatuh sakit, sikap yang seyogyanya
dilakukan adalah merawat mereka dan melayani dengan sepenuh hati. Sikap
seperti ini menurut pengalaman pak prastowo efek positifnya sangat besar
terhadap kesuksesan dalam usahanya.'°

Jenis bekerjaan yang paling mulia menurut pak Yudi adalah
wiraswasta.

“ saya pernah ikut honorer selama 9 tahun karena sudah tidak ada

harapan untuk diangkat maka saya berbelok arah untuk berwiraswasta.

lkut Jepang, ikut Belanda ataupun PNS kurang nyaman bagi saya

pribadi karena hidup penuh dengan kekangan. Bekerja di birokrasi
akan menghadapi keruwetan yang banyak 3!

Akhirnya pak Yudi Erwanto kembali menjalani kehidupannya dalam
mencari rizki sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW dimana pekerjaan yang
dulu pernah dilakukan Nabi adalah berdagang. Relasi adalah sumber inspirasi
pak yudi dalam membangun dunia usahanya dalam bidang perdagangan jasa
travel. Menurut pak Yudi meskipun tidak pernah mengikuti pelatihan pra

remaja Namun beliau membekali diri dengan belajar otodidak meskipun LDII

139Slamet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
3lyudi Erwanto,wawancara,(Kediri,19 Oktober 2018).
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memberikan kesempatan bagi usia mandiri (usman) untuk dididik menjadi
manusia yang mandiri pribadinya dan untuk orang-orang di sekitarnya setelah
menikah.

Jenis usaha mikro yang dilakukan sebagian warga LDII adalah seperti
membuka jasa sablon, membuka usaha warung bakso, membuat gorengan dan
lain sebagainya. Pemerintah kota kediri memberikan kesempatan yang luas
kepada aktor UMKM untuk ikut serta dalam meramaikan kegiatan car free day
yang pelaksanaannya di jalan Dhoho pusat perbelajaan kota kediri. Sebagian
warga LDII mengambil kesempatan tersebut untuk berjualan aneka macam
kebutuhan rumah tangga. Barang-barang yang dijual banyak macamnya:
kerudung, aksesoris Hp, makanan dan lain sebagainya.

Warga LDII memiliki sifat yang hampir sama dengan etnis cina dalam
usaha berdagang. Ciri utama etnis cina dalam berdagang adalah kuat dalam
membangun jaringan bisnis sesama orang cina. Kekuatan jaringan tersebut
membuat roda perdagangan bisa berjalan dengan stabil. Saling membantu
dalam urusan permodalan bagi rekan yang lain yang ingin bangkit dari
keterpurukan. Ini yang menjadi persamaan antara warga LDII dengan orang
cina.!??

Salah satu cara etnis Tionghoa dalam bertahan hidup adalah
mempererat tali persaudaraan dan sikap saling membantu satu sama lain.
Ketika ada saudara yang kekurangan modal, menjadi pedagang baru, sesama

perantau akan membantu saudaranya. Termasuk ketika ada saudaranya yang

132 Sugiono,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
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membuka toko baru, orang cina perantauan akan berbondong-bondong
membantu. Namun yang lebih penting lagi bagi etnis cina dalam berbisnis
adalah menjaga beberapa sikap berikut: belajar bisnis sejak kecil, bisnis
berkembang dari kepercayan pelanggan, perputaran uang lebih penting dari
pada untung besar, bijaksana dalam mengelola uang, melebur dengan
masyarakat, patuh terhadap hukum.

Kerja bagi Pak Prastowo adalah ibadah!*. Jangan pernah
mengangggurkan diri selama masih bisa menghirup udara. Bekerja tidak harus
menjadi PNS, TNI, POLRI. Meskipun orang tua pak prastowo adalah seorang
PNS , namun orang tuanya tidak memaksakan kehendak kepada anaknya harus
menjadi ASN. Demikian pula semua anaknya pak prastowo tidak ada paksaan
harus menjadi pegawai negeri sipil. Pekerjaan yang dianggap memiliki tingkat
keberkahan yang luar biasa menurut pandangan pak prastowo adalah seperti
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW vyaitu berdagang. Pak prastowo selalu
memberikan hak-hak mitra kerjanya. contohnya untuk mitra kerja wanita
ketika mengalami menstruasi maka sudah dipastikan diberi hak cuti selama
masa haid.

Prinsip yang membangun jiwa etos kerja pak prastowo adalah
beribadah sambil bekerja. Jadi bekerja menurutnya adalah samben (sambilan)

beliau mengibaratkan:

” andai kita beli tali belum tentu kita dapat sapinya, tapi jika kita beli
sapi otomatis kita juga mendapat talinya, itulah akherat ibarat sapi dan
tali ibarat dunia yang hanya kecil dan kecil dari yang kecil tapi akherat
luas terbentang tanpa batas yang harus disiapkan dengan menanam

133Slamet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
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amal saleh sebanyak-banyaknya untuk ladang yang tak terbatas
terseut”.

Bekerja adalah tidak hanya mencari makan, mencari tempat beristirahat,
mencari sandang, tapi bekerja adalah ibadah disamping untuk memenuhi segala
macam kebutuhan rumah tangga. Motivasi bekerja adalah mencukupi
kebutuhan sehari-hari dan mencukupi segala macam keinginan yang kita
harapkan.Setelah bekerja maka tindakan selanjutnya yang harus dilakukan bagi
warga LDII adalah berdoa. Berdoa adalah senjata kaum muslimin al/ du’au
silahu al muslimin.

Di dalam berdoa kita harus yakin dengan tiga hal: pertama berdoa
langsung dikabulkan, kedua berdoa ditunda untuk dikabulkan, ketiga berdoa
akan diganti dengan yang lain. Berbeda tempat berbeda pula tingkat
kemustajabannya dalam berdoa. Ada tempat-tempat yang memiliki kekuatan
agar doa kita dijawab oleh Allah SWT seperti Raudlah. Ada juga waktu-waktu
yang dianggap mustajab untuk memanjatkan doa, contohnya 1/3malam atau
jam 2.30 dini hari dengan keyakinan Allah SWT pada saat itu turun ke langit
paling bawah.

Etika berdoa adalah yakin akan dikabulkan doanya. Pengalaman pak
prastowo adalah beliau akan memberi kesempatan umroh kepada mitranya
yang berkelakuan baik dan amanah. Setelah berjanji di depan para karyawan
terkait reward yang akan diberikan kepada mitra yang baik dan amanah beliau
berdoa agar diberi kecukupan biaya untuk berangkat umroh, karena pak

prastowo yakin dengan doa tiba-tiba ada proyek borongan membuat tumpeng
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dengan total nilai 70juta inilah yang dimaksud doa langsung dikabulkan. Doa
sebagai senjata harus ikuti dengan jihad atau usaha. Apa gunanya senjata
militer kalau tidak dipakai untuk bertempur maka tidak membawa hasil. Apa
fungsinya berdoa kalau tidak disertai dengn bekerja maka akan sia-sia.

Model kerja sama antar warga LDII yang selalu tertanam di lingkungan
mereka adalah rumus empat roda berputar.!** Allah menjadikan manusia dalam
kondisi yang tidak sama. Ada yang pandai ada yang belum pandai, ada yang
kaya ada yang miskin, ada yang lemah ada yang kuat, ada yang berpangkat ada
yang tidak berpangkat.

Usaha-usaha agar dua kondisi yang berbeda ini bisa menyatu maka
langkah yang harus dikerjakan kerjasama, tolong menolong, menjunjung
kepedulian sosial. Pembuktian sikap normatif tersebut dengan realisasi
dilingkan warga LDII Sing ora biso diwulang (yang tidak bisa diberi
pelajaran).

Satu-satunya jama’ah yang sudah berilmu (memiliki ilmu al-Qur’an al-
Hadits) berkewajiban menyampaikan ilmunya

G g5 Jo Al 0 0o 06 o oy i o ol e
Artinya: " -
Dari sahabat Abdulloh bin Amr bin Ash RA: “Sesungguhnya Nabi SAW,

bersabda’: “Datangkanlah (ilmu) dariku walaupun satu ayat”.’>’ Kefadhalan

orang yang menyampaikan ilmunya.

ded S dboe AT 510 2 e Js s ol oz J
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1341dris Adenan,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
13SMuhammad bin Isma’il al Bukhariy wafat 256H,Sahih Bukhariy,no 132,hlm.3461.
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Artinya:

Dari Abu Mas’iid Ugbah bin Amir Al Anshari ra, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda” barang siapa yvang menunjukan kepada kebaikan maka dia
136

akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya”.

Ancaman bagi orang yang tidak mau menyampaikan ilmunya
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Artinya:

Telah berkata kepada kami Ahmad ibn Budail ibn Quraisy Al Yamiy Al

Kufiy dari Abdullah ibn Numair dari ‘Umarah ibn Zadzan dari Ali ibn

Hakam dari ‘Atha’ dari Abi Hurairah beliau berkata bahwa Rasulullah

saw bersabda. Siapa yang ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui

kemudian ia menyembunyikannya maka ia akan dikekang dengan
kekangan dari api neraka”.">’

Sing ora kuat dibantu (yang tidak kuat dibantu)Tolong menolong, bantu
membantu terutama bagi yang kuat membantu yang lemah adalah kewajiban
bagi semua jama’ah.

Kaks 2 OLHIS B0l ot JB o) 5 A A g et ol 08
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Artinya:

Dari Abu Musa Al Asy’ari ra. dari Nabi Muhammad saw bersabda:

13¥Muslim bin Hujjaj wafat 261H, Sahih Muslim, kitab al Imarah, babu fadli i’anatial
ghaziy fi sabilillah, nama sahabat ‘ugbah bin amr, no 3516, hlm 1895

3"Muhammad ‘Isa al Tirmadziy wafat 256H,Jam1’ al Tirmidziy, kitab al ‘ilm, babu
ma jaa fi kitmani al ‘ilm,nama sahabat Abdurrahman bin Sakhar,no 2592,hlm.2646.
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“Orang mukmin itu bagi mukmin lainnya seperti bangunan,
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Kemudian Nabi
Muhammad menggabungkan jari-jari tangannya. Ketika itu Nabi
Muhammad duduk, tiba-tiba datang seorang lelaki meminta bantuan.
Nabi hadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda: Tolonglah dia,
maka kamu akan mendapatkan pahala. Dan Allah menetapkan lewat

lisan Nabi-Nya apa yang dikehendaki” ">

Kefadholan orang yang mau membantu sesama saudara iman

A 5o B o s B gl 5 ol 8 B B 8 Bt o 2
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang
mu’min dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan
memudahkan kesulitan-kesulitannya di Hari kiamat. Dan siapa yang
memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah
mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib)
seorang muslim Allah akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah
selalu menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya.
Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah
mudahkan baginya jalan ke syurga. Suatu kaum yang berkumpul di
salah  satu  rumah Allah membaca kitab-kitab  Allah  dan
mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan diturunkan kepada
mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan
mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka kepada
makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu tidak akan

dipercepat oleh nasabnya” . '%°

Ancaman bagi orang yang tidak mau peduli terhadap orang yang lemah

(orang miskin dan anak-anak yatim)

138Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqalaniy,fathu al bariy sharhu Sahih al Bukhariy,
,kitab adab, bab ta’awuni al mu’minin ba’dlihim ba’dlan,no-5680,Daar al Rayyan 1986.

13%Ibnu Rajab al Hambali, al Hadits al sadis wa tsalatstin man naffasa ‘an mukmini
kurbatan min karbin, Jami’u al ‘ult wa Hikam,penerbit muassasah risalah,2001.hlm.284
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Artinya.
“Tahukah kamu orang yang mendustakan din? Yaitu orang yang menengking
anak yatim dan tidak menggemarkan atas memberi makan orang miskin”.!%

Bagi jama’ah yang lemah supaya selalu berusaha sambil berdo’a untuk

meningkatkan tarap hidupnya.
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Artinya:

Dari  Aisyah  berkata  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi ~ Wasallam
bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan seseorang adalah dari
hasil usahanya sendiri, dan sesungguhnya anaknya adalah hasil usahanya”.**!

Sing lali di elingake (yang lupa di ingatkan) Sudah menjadi qodar dari

Alloh bahwa semua manusia pasti mengalami salah dan lupa.
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Artinya:
“Dari Anas: Rasulullah SAW bersabda: “Setiap Anak keturunan Adam

(Manusia) pasti memiliki kesalahan / dosa, dan sebaik-baik orang yang

140Q3S. al-Maun(107):1-2
4ITbnu M3ajah al Quzwainiy wafat 275H, sunan ibnu majah, nama sahabat ‘Aisyah
binti ‘Abdillah, Hadits no-2137,hlm2128.
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bersalah yaitu bertaubat”.'”’ Kewajiban sesama orang iman adalah saling

mengingatkan dan merupakan pahala.

et sz S 85 5
Artinya:
“ Tetapi ingatlah, karena sesungguhnya pengingatan itu berguna bagi orang
yang beriman.'®

Bagi jama’ah yang dinasihati dan diingatkan supaya ridlA dan merasa

diuntung dan segera bisa taubat sehingga tidak jadi salah dan bisa masuk surga
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Artinya:
Dari Abu Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya berkata, Bersabda Rasulullah
saw : “Orang yang bertaubat dari dosa tidak ada lagi dosa baginya”.'*

Sing salah diarahake marang kebeneran lan dikongkon tobat (yang
salah diarahkan pada kebenaran dan disuruh tobat)

Bentuk kerja sama usaha antar warga LDII di kota kediri salah satunya

dipusatkan pada lembaga koperasi. Bagi para pemilik toko yang ingin

menambah dagangannya maka KSU syariah “Amanah Mandiri” bisa

1“2Muhammad bin ‘Isa al Tirmidzi wafat 256 H , Jami’ tirmidzi,nama sahabat Anas
bin Malik, Hadits ke- 2436,hlm.2499

143QS.al-Dzariyat (51): 55

“Diriwayatkan oleh Ibnu Majah(4250),Tabraniy fi mu’jam al kabii(10281),Abu
Na’im fi hilyati al Awliya (210/4)Bayhaqiy fi sunan(20561) semua rijal Hadits tsiqat kecuali
Abu ‘Ubaydah belum mendengar dari bapaknya maka disebut Mungqati’bisa dilihat di
Tahdhib(65/5), sebagian ulama ada yang mengangap hadits hasan dan sebagian mengangap
hadits sahih yaitu Al Hafidh ibnu Hajar al ‘Asqalaniy fi fathu al Baariy (471/13)dimana
sanannya Hasan.
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mensuplay dagangan ke toko lalu pihak toko bisa membayar dengan cicilan
setelah dagangan terjual. Dalam hal pengangsuran ketika terjadi kredit macet
maka KSU tidak menarik denda. Kelebihan syariah adalah sifat fleksibilitas
dalam membayar angsuran. Sehingga angsuran tidak harus tepat waktu tapi
ketika kondisi toko surplus maka pihak toko bisa mengangsur.

Ketika sudah ditentukan nilai angsuran 200 ribu misalkan, tapi
kemampuannya adalah 100 ribu maka tidak dipermasahkan oleh KSU syariah
“Amanah Mandiri” karena memang kemampuan yang diberikan Allah adalah
sebatas itu. Keterlambatan pelunasan yang melebihi jatuh tempo di KSU
Syariah “Amanah Mandiri” sudah menjadi hal yang lumrah, misalkan di dalam
perjanjian akad adalah 1 tahun selesai ternyata ada yang sampai 2 tahun maka
hal tersebut bisa dimaklumi. Namun demikian syarat-syarat yang harus
dipenuhi di awal perjanjian. Iman kepada Allah mempengaruhi kinerja warga
LDII dalam kehidupan salah satunya adalah tidak akan ingkar janji dalam
perjanjian murabahah. Maka kenapa KSU berani menawarkan produk dengan
sistem murabahah karena dengan anggapan bahwa sekian warga LDII sudah
masuk dalam sistem dimana salah satu unsurnya adalah program ngaji.
Sehingga dengan memupuk keimanan para warga LDII merupakan jaminan
terhadap pola prilaku yang baik di setiap segi kehidupan.

Namun proses survey tetap diakukan oleh pihak KSU syariah amanah
mandiri sebelum terjadi kesepakan akad. KSU syariah “Amanah Mandiri”
mempunyai team survey (komite) yang berfungsi untuk melihat kondisi real

calon nasabah, potensi financial, kompetensi yang dimiliki untuk menjalankan
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usahanya, apakah calon rajin ngaji, dimana semua itu menjadi pertimbangan
KSU syariah “Amanah Mandiri” untuk mencairkan permodalan.

Dalam sebuah syirkah tidak boleh ada salah satu yvang berkhianat jika
dilakukan maka semua anggota syirkah akan menanggungnya. Jika terjadi
kedzoliman salah satu syirkah maka Allah bakal meninggalkan syirkah tersebut

dan tidak memberikan perlindungan.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman maukah aku tunjukan kepadamu tentang
perdagangan yang bisa melepaskan kamu dari pada adzab yang pedih? Yaitu
hendaklah kamu percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kamu berjihad di
Jjalan Allah dengan harta-hartamu dan jiwamu "'

Salah satu Fungsi KSU syariah amanah mandiri adalah intermediator
antara si kaya dan si miskin. Bagi si miskin yang membutuhkan pembiayaan
maka usaha yang dilakukan adalah pergi ke KSU syariah “Amanah Mandiri”.
Bagi si kaya menyimpan uang di KSU syariah amanah mandiri untuk
menolong saudaranya yang membutuhkan merupakan bentuk amal saleh.
Berkumpulkan beberapa kepentingan tersebut sudah ada wadah yang

profesional yaitu KSU Syariah - «:!' Amanah Mandiri”. Kenapa mencari

yang haram karena yang halal tanpa riba ada.

145QS.Ash-Shaff(61):10
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Permintaan jaminan tidak perlu dilakukan di dalam perbankan syariah.
Namun DSN (Dewan Syariah Nasional) dengan segala pertimbangan
diperbolehkan meminta jaminan demi kenyamanan dan keselamatan harta.
Untuk usaha yang berskala kecil seperti pedagang bakso yang perlu
pembiayaan maksimal 5 juta jaminan yang diminta KSU syariah “Amanah
Mandiri” adalah kebijakan pak yai. Pertimbangan pak yai untuk meloloskan
permintaan nasabah untuk deal dalam akad murobahah tergantung seberapa
rajin calon nasabah melakukan amal saleh yaitu Ngaji.!*¢

KSU syariah “Amanah Mandiri” yang terletak di JL. KH Wachid
Hasyim II B No. 42 b Kediri merupakan lembaga keuangan berdasarkan syariat
Islam yang didirikan untuk membantu dan mengajak masyarakat menjauhi
riba. KSU syariah “Amanah Mandiri” telah berbadan hukum dengan No.
146/BH/XV1.31/2014 Telp.087708320575/081259759101 kode pos 64118.

Simpanan anggota diperlukan sebagai investasi yang manfaatnya
secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat atau dalam
bentuk harta produk lainnya secara profesional sesuai syariah. Hasil usaha ini
dibagi antara anggota dan KSU syariah “ Amanah Mandiri ’’sesuai bagi
hasil/nisbah yang telah disepakati. KSU Syariah”’Amanah Mandiri” siap
membantu anggotanya dalam menyimpan dana dengan aman. KSU syariah
”Amanah Mandiri” memberikan pelayanan dengan mudah, cepat,
menguntungkan, dan profesional untuk memudahkan para anggota dalam

mengatur dana. Beberapa jenis simpanan yang disediakan adalah:

146]1yas Mustiku,wawancara,(kediri, 19 Oktober 2018)
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1. Simpanan mudhorobah
Simpanan ini adalah simpanan yang penyimpannannya dan penarikannya
sewaktu-waktu selama jam kerja dan nasabah mendapat bagi hasil sesuai
kesepakatan. Dengan simpanan awal Rp10.000,00 dan selanjutnya minimal
Rp5.000.00

2. Simpanan Haji
Simpanan untuk ibadah haji dan nasabah mendapatkan bagi hasil sesuai
kesepakatan dengan simpanan awal Rpl0.000,00 dan selanjutnya
Rp.5000,00

3. Simpanan Umroh
Simpanan yang dirancang untuk menunaikan ibadah umroh. Simpanan awal

minimal Rp. 50.000,00 dan selanjutnya Rp.20.000,00

4. Simpanan Qurban
Simpanan yang dirancang untuk membantu nasabah merealisasikan niat
berqurban dan nasabah mendapatkan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.
Simpanan awal minimal Rp.20.000,00 dan selanjutnya minimal
Rp.10.000,00

5. Simpanan wadiah berjangka
Simpanan paling menarik dengan hasil yang memuaskan, jangka waktu 3
bulan, 6 bulan, 12 bulan. Contoh perhitungan bagi hasil ( hanya ilustrasi).
Saldo akhir simpanan wadiah berjangka 12 bulan pak salim sebesar Rp.
1.000.000,00. Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara KSU syariah “

amanah mandiri” dan nasabah adalah 50:50, bila saldo tabungan wadiah
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Rp.50.000.000,00 dan pendapatan KSU syariah “amanah mandiri” dibagi
hasilkan untuk nasabah tabungan adalah Rp.300.000,00 maka pembagian
hasil yang didapat oleh pak salim adalah Rp 1.000.000 dibagi Rp
50.000.000 kali Rp 3.000.000 kali 50% hasilnya adalah Rp 30.000
Pembiayan KSU syariah “Amanah Mandiri” memberikan pembiayaan
bagi pengusaha kecil dan menengah serta kalangan masyarakat lainya, guna:
modal usaha dan perkreditan. KSU syariah “Amanah Mandiri” adalah jawaban
tepat bagi siapapun. Dengan prosedur yang sederhana, mudah, dan cepat.

Fasilitas yang disediakan adalah:

1. Mudharabah. KSU syariah “Amanah Mandiri” memberikan modal kepada
siapa saja yang bergabung menjadi anggotanya untuk mengelola sebuah
usaha. Bagi hasil keuntungan dibagi atas kesepakatan bersama.

2. Murabahah . KSU syariah “Amanah Mandiri” menyediakan barang-barang
kebutuhan para anggota dengan pembayaran angsuran. Bagi hasil dan
keuntungan ditentukan berdasrkan kesepakatan bersama. Syarat pengajuan
pembiayaan:Memiliki usaha atau pekerjaan tetap, Jujur, amanah dan
bertanggung jawab, Memiliki identitas yang jelas KTP dan KK, Rek listrik,
Memiliki jaminan, Mengisi formulir pembiayaan, Membuka rekening
tabungan

Tiga kunci sukses dalam menjalani kehidupan yaitu “pertama Dengan
teknologi hidup ini akan mudah ,kedua dengan seni hidup ini akan indah dan
ketiga dengan agama hidup ini akan terarah”. Seni (hobi) yang dimiliki pak

prastowo salah satunya adalah memelihara keris. Memelihara keris tidak harus
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berhubungan dengan mitos. Lebih dari sekedar mitos, memelihara keris
sebagai bentuk penjagaan fisik keris tersebut. Seandainya keris tersebut ditaruh
dibawah justru akan membahayakan orang. Dengan demikian wujud
pemeliharaannya dengan ditaruh di dinding sebagai hiasan dan sebagai
pemeliharaan. Hobi lainnya adalah memelihara sepeda motor gede yang
harganya 350 juta dan pengoleksi sepeda motor dan mobil klasik.'*

Untuk memupuk rasa keimanan adalah dengan ngaji. Ketika tingkat
keimanan sudah sudah terpupuk dengan baik, sikap yang muncul dari
penjiwaan tersebut adalah merasa diawasi oleh Allah dengan sendirinya segala
prilaku tidak akan keluar dari koridor agama, baik di bidang ibadah dan
muamalah. Agama dan politik tidak bisa bercampur ibarat minyak dan air.
Menurutnya kyai bertugas membangun karakter bangsa lewat agama dan
politist membangun bangsa lewat dunia. Sehingga semua unsur msyarakat akan
berkerja sesuai dengan pakem dan profesinya. Berpolitik kalau gak tahu agama
ngawur. Agama tidak harus dengan politik.'*®

Untuk menyamakan pandangan hidup para warga LDII adalah dengan
doktrin al-Qur’an dan al-Sunnah. Pendoktrinan ini dilakukan pada saat ngaji
yang dimulai dari tingkat PAC, PC, DPD, Wilayah sampai tingkat Nasional.
Dalam setahun ada satu kegiatan di pondok wali barokah yang dihadiri semua
unsur mubaligh untuk menyamakan pandangan hidup.

Metode yang dilakukan dalam mengaji yaitu face to face. Disamping

memberikan materi, seorang mubaligh memberikan praktek langsung terhadap

147Slamet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober2018).
18y udi Erwanto,wawancara,(Kediri, 19 Oktober 2018).
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anggota. Misalkan materi tentang thaharoh pada junub maka di dalam
pengajian langsung diberikan praktek cara mandi janabah yang baik dan benar.
wudhu juga demikian karena mereka sangat memperhatikan kesucian sehingga
pendidikan mengenai bagaimana kita bersuci sangat diperhatikan. Terkait

dengan kegiatan belajar mengajar warga LDII perpegang teguh terhadap motto

(] o & \;2l5) sehingga siapa yang dianggap mampu akan memberi materi bagi

yang belum tahu.

LDII menanamkan Tri Sukses kepada para warganya dalam setiap
kehidupan. Tri sukses itu adalah : Alim ( Faqih ), akhlakul karimah, mandiri.
Bagi warga LDII belajar (ngaji) merupakan hal utama dalam program
keseharian. Sesibuk apapun, belajar tetap dilakukan untuk mendapatkan
pengetahuan. Ngajinya warga LDII sangat kuat. Ngaji memberikan pesan-
pesan moral yang baik, contohnya dalam hal rezeki kalau memang belum
waktunya sampai kepada kita, maka jika dikejar sampai dimanapun juga tidak
akan pernah kita temukan.

Di dalam pimpinan anak cabang LDII tingkat kelurahan ada 5 unsur
yang membina keluarga, mereka adalah : pak yai, pengurus pembantu pak yai,
mubaligh, orang tua, pakar pendidik.

Jangan sampai anak kita kecolongan, jangan sampai anak kita masuk
dunia narkoba. Pembagian umur berdasarkan pendidikan paud, cabe rawit(SD),
pra remaja(SMP), remaja(SMA), perguruan tinggi(unik /usia nikah/usman/usia
mandiri). Pembinaan anggota mulai dari bayi sampai mati tetap diperhatikan.

Dalam keadaan mati yang harus diurus adalah mengenai pembagian harta
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warisan yang sesuai syariat. Jika ternyata dalam satu rumah ada banyak
penganut organisasi misalkan dalam satu rumah ada yang beraviliasi terhadap,
NU , Muhammadiya, al Irsyad dan atau bahkan yang berbeda keyakinan maka
proses pembagiannya menurut undang-undang yang berlaku (hukum waris
perdata).

Al-Quran dan al-Sunnah sudah sempurna. Tidak ada alasan seorang
remaja takut untuk menikah. Harus pakai whiteboard, bukan blackboard. Ada
buku penghubung, laporan sikap, bahan ajarnya sama.

Pak yai adalah yang dituakan, sedangkan mubalig adalah yang
mengajar. Orang tua adalah yang bertangung pembinaan anak-anak. Orang tua
akan diundang dalam laporan perkembangan anak. Muslimun ( musyawarah
lima unsur) kumpulan orang tua dalam membahas perkembangan anak setiap
bulan. Pembinaan generasi di dalam PAC 5 unsur: pak yai, pengurus,
mubaligh, orang tua dan pakar pendidik.

Nasehat pak yai adalah penting. Guru-guru pendidik melaporan
programnya setiap bulan. 5 unsur tadi berkumpul dalam kajian muslimun.
Buku himpunan 20 di dalamnya terdapat masalah waris. Agama sudah
sempurna tidak perlu ditambahi dan dikurangi. Persinas asad (pencak silat
LDII) Informasi ada kursus pelatihan maka banyak berduyun2. Gak boleh
tenguk-tenguk nek ngarep omah (jangan duduk-duduk di depan rumah). Ngaji
sarimbitan adalah ngaji berjamaah antara suami dan isti dimana bertujuan

untuk meningkatkan hubungan saumi istri lebih harmonis. Pagi hari suami
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pergi kerja ke luar kota barapa banyak pasangan yang selingkuh maka dengan

ngaji sarimbitan bisa dicegah.

. Etos kerja membangun keluarga sakinah

Keluarga sakinah adalah menjalin hubungan baik dengan suami/istri,
menjalin hubungan baik dengan anak, menjaga hubungan baik dengan orang
tua bahkan mertua. Ukuran keluarga sakinah menurut pak prastowo adalah
anak-anak salih salihah mengamalkan ajaran agama secara kaffah. Tercukupi
segala macam kebutuhan pangan, papan dan sandang. Anggota keluarga bisa
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. ketiga anaknya sudah mentas
semua. Sudah memenuhi panggilan haji dan umrah bahkan mengumrahkan
beberapa karyawannya.

Menjaga figur suami di mata anggota adalah memberi contoh kepada
anak dalam setiap aktifitas. Misalkan dalam hal yang sangat sepele: kita
menyuruh anak untuk mandi maka seyogyanya orang tua mandi lebih awal
sebelum menggeluarkan perintah mandi. Ukuran keluarga sakinah mawaddah
adalah sebuah penghasilan dari bekerja yang disyukuri. Adanya keterbukaan
antara keluarga karena rasa syukur tadi membuat ademe ati.

Wisata keluarga bisa 3 kali dalam setahun. Wisata gak perlu jauh dan
mahal tapi tujuan untuk menghilangkan stress sudah terwujud. Untuk jaringan

internet tidak menjadi hal yang penting justru anaknya pak yudi belum
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diperbolehkan memegang android karena takut efek negatif terhadap karakter
anak. 1%

Model pembagian kerja diatur secara fleksibel dalam melakukan
pekerjaan antara suami dan istri tetapi harus ada koridor saling menghormati.
Misalkan istri mempunyai penghasilan maka istri tetap melapor kepada suami
ketika mau belanja membelanjakan harta pribadinya. Faktor yang
mempengaruhi ketidak harmonisan adalah kurangnya komunikasi, kejujuran

dan kepercyaan.

Adanya perselingkuhan dalam rumah tangga karena kurangnya
komunikasi antara suami istri. Sesibuk apapun kegiatan suami dan istri harus
ada waktu khusus dialog empat mata suami istri untuk mencapai tingkat
kepercayaan dan keharmonisan. Cium tangan suami ketika mau berangkat
kerja berfungsi melebur dosa di samping salah satu cara mempertahankan
keharmonisan. Ada sebuah pasanga yang istri bekerja di bank mandiri suami
berprofesi sebagai konsultan. Keduanya jarang ketemu sehingga akibat dari
kondisi tersebut kedua pasangan ini sulit untuk mendapatkan keturunan. Tapi
berkat tangan-tangan Allah lewat pak yudi (terapis) alhamdulillah bisa diberi
keturunan. Intinya dalam keluarga adalah berkumpul.

Ekonomi membuat kesempurnaan hidup dapat dijalankan. Suatu hal
yang tidak bisa di nafikan bahwa salah satu kunci keharmonisan keluarga
adalah mapan ekonomi. Bentuk pertanggung jawaban suami adalah menafkahi

anggota meskipun dibantu oleh sang istri yang kebetulan PNS. Kekayaannya

199Yudi Erwanto,wawancara,(Kediri 19 Oktober 2018).
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mempunyai 2 mobil elf dan satu avansa. Manusia makhluk sosial tidak bisa
hidup hanyan dengan menyendiri. Pak yudi membangun usahanya bersama-
sama dengan rekannya meskipun bukan warga LDII. Pak yudi menjalin
kerjasama dengan orang lain untuk membeli mobil elf. Kerja sama mereka
adalah kerja membuka usaha jasa travel.

Hidup sederhana adalah sesuai dengan kemampuan tapi tidak israf atau
berlebihan. Jangan sampai kita membelanjakan harta yang tidak sesuai dengan
pemasukan yang ada. Jangan besar pasak dari pada tiang. Misalkan kita dapat
pemasukan 10 rb maka jangan sampai kita belanja 15 ribu.

Bekerja keras selama masih muda, selama fisik masih kuat maka
digunakan sebaik-baiknya untuk mencapai keberhasilan. Selama badan masih
kuat terus bekerja jangan ada pengangguran. Konsep hidup di dunia adalah
bekerjalah seakan-akan kamu hidup selamanya. Sehingga makna dari kata
mutiara ini tidak mengenal umur dalam bekerja karena kamu masih
mempunyai 100 tahun lagi bekerjalah yang tekun jangan terlalu ngoyo tapi
konsisten sampai pada akhirnya nyawa kembali kepada Allah. Sedangkan
konsep menuju akherat adalah harus cepat-cepat beribadah karena besok hari
akan ada kematian. Maka semangat yang kuat, motivasi yang besar terhadapa
amal ibadah karena merasa tidak ada lagi waktu untuk menghadap Allah
kecuali hari ini.

Pak prastowo bergerak di bidang usaha kuliner yaitu Lodho Rasatama.
Usaha ini sudah berdiri sejak 19 tahun yang lalu. Sekarang sudah memiliki 20

mitra kerja. Omset dalam satu hari sekitar 6 juta dimana pak prastowo
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mendapatkan laba bersih 20% yaitu sekitar 2 juta. Pak prastowo sudah pernah
membiayai salah satu mitranya untuk menunaikan ibadah umrah. Kekayaan
vang dimiliki adalah beberapa bidang tanah, mobil pajero sport, mobil klasik
jeep perang, motor Royal Enfield. Semua amal saleh yang bisa mendatangkan
rezeki merupakan bentuk pekerjaan yang harus dipupuk sehingga menjadi
usaha yang produktif.

Anak pertama meneruskan usaha pak prastowo di Lodho Rasatama
sebagai manager yang kebetulan istrinya mangambil kuliah jurusan tata boga.
Anak kedua ikut suaminya bekerja di Samsat Surabaya. Dan anak ketiga
berusaha di bidang obat-obatan pertanian. Pak prastowo mendidik anaknya
sejak kecil sudah diperkenalkan dengan ngaji. Mulai dari pra cabe rawit, cabe
rawit, pra remaja, remaja, usman( usia mandiri ), unik ( usia nikah ). Sehingga
LDII ini bisa dikatakan sebuah sistem yang berjalan membangun karakter
manusia, mempertahankan eksistensi manusia, jalan hidup menuju AllahSWT.

Kunci Kaya dengan menikah (C@lz Sl Aed) pada tahun 1977

belum menikah tidak punya apa-apa kemudian pada tahunl978
menikah terus mempunyai apa-apa seperti rumah, mobil. Di dalam
LDII dorongan menikah ditanamkan kepada para remaja yang siap
menikah. Tidak ada alasan takut untuk menikah karena rezeki adalah
Allah yang menentukan dan mengatur. Klo sudah punya istri maka
malam hari mereka akan bangun dan berdoa mengharap rezeki dari
Allah .karena para remaja sudah dibekali dengan tri sukses yaitu alim,
akhlak karimah dan mandiri. '>°

Berdoa mempunyai power yang sangat kuat. Seperti yang di tuturkan di

dalam al-Qur’an

z
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13%dris Adenan,wawancara,(kediri, 20 Oktober 2018).
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Artinya:

“Barang siapa yang berbuat amal saleh baik laki-laki dan perempuan padahal

mereka mukmin maka akan kami berikan penghidupan yang baik” "'

Caranya dengan tirakat puasa, berdoa dengan membaca asmaul husna
dibaca di luar rumah ketika mempunyai hajat besar. Karena kekuatan doa
tersebut membuat sesuatu yang awalnya tidak mungkin bisa menjadi mungkin.

Bukti etika (etos kerja) menghasilkan sebuah kesuksesan dalam rumah
tangga. Ini pengalaman dari menanti bapak Idris Adenan yang berprofesi

sebagai POLRIL

Waktu menantunya masih berpangkat 2 bengkok kemudian untuk
mendapatkan karir yang lebih tinggi yaitu perwira maka harus
melewati beberapa pendidikan. Pada waktu ditawari langsung masuk
pendidikan di sukabumi dengan membayar 600 juta. Saat itu yang
daftar 200 personel kemudian dilakukan penyaringan sampai pada 100
personel. Kemudian dari 100 diambil 10 besar dan menantu pak Idris
ini masuk sepuluh besar.

tapi ketika mau masuk, masih di tarik 10 juta karena akan diambil 5
personel saja. Kemudian pak ldris menyarankan agar tawaran itu tidak
diambil menunggu penerimaan anggota perwira lagi saja. Kemudian
pada tahap kedua penerimaan anggota perwira. menantu pak idris ikut
lagi dan masuk 5 besar dan diterima dalam pendidikan perwira
kepolisian tanpa biaya. Walaupun ada biaya sekitar 65 juta selama 3
bulan dimana yang lain harus menempuh pendidikan selama 6 bulan
hanya sebagai pembayaran administrasi. Dan hanya membayar 10juta
untuk biaya wisuda. Uang 10 juta pinjam ke mertua (pak ldris) dengan
rela menjual sepeda beat yang laku 11.9000.000.

Dengan demikian apa yang dilakukan perwira tadi sesuai dengan etika
dalam islam yaitu kejujuran dan amanah. Disamping menjadi polisi
menantu pak Idris masih menyesesaikan kuliah pasca dalam rangka
menunjang karir. Karir jangan dicapai dengan reguler sesuai tingkatan
tapi kalau harus dicapai dengan pendidikan maka akan semakin cepat
diraih. Kusuksesan yang dicapai adalah bulan Desember tahun ini

151QS.al-Nahl(16):97
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dimana akan menantunya akan memberikan hadiah kepada
mertuanya(pakldris)satu unit mobil Rush.

Rasa saling tolong menolong LDII sangat kuat. Semua merasa berdosa
ketika melihat saudaranya tidak makan, melihat rumah saudaranya rusak atau
kondisi apapun yang membuat celaka. Keadaaan semacam itu harus dibantu
oleh warga yang lain. Ketika semua makan enak kondisi yang sama yang lain
juga merasakan. Kesenjangan sosial antar warga LDII senantiasa diupayakan
untuk Tidak terlalu tinggi. Salah satu bentuk tolong menolong adalah ketika
terjadi kematian maka siapapun yang mendengar warga LDII meninggal dunia
maka mereka mendatanginya. Mereka tidak memandang siapa yang meninggal
walaupun dari kalangan bawah, tetapi yang hadir bertakziah sangat banyak.

Nilai filosofis takziah bagi warga LDII adalah takziah merupakan amal
saleh yang pahalanya dua gunung mas. Mendatangi rumah duka pahalanya satu
qgirad (gunung) dan mengantar sampai liang lahat pahala satu qirad, sehingga
dalam satu waktu peziarah mendapat dua pahala gunung. Amalan takziah
bukan memandang orang yang meninggal tapi melihat lebih dalam bahwa
takziah adalah ladang amal untuk menanam kebaikan demi menggapai surga
yang setinggi-tingginya.

Bentuk amal baik kepada orang lain adalah dengan membayar zakat.
Rezeki yang diberikan Allah kepada hambanya masih berupa kotor. Di dalam
harta tersebut terdapat hak-hak orang lain yang harus diberikan dari harta

o
o’~“~~?} o A=

tersebut (Z) ) gRR r.a\-:-ejj Cf/j) . Bahasa yang agak kasar terkait dengan rezeki
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adalah “mosok awake dewe dike’i pitek dipangan sak telek-telek’e (apakah
ketika kita diberi ayam akan kita makan semua termasuk kotorannya).

Bentuk amal baik untuk orang lain. Saya mewajibkan terhadap keluarga
untuk menabung di dalam kaleng susu. Pak yudi mempersiapkan 3 kaleng
yang gunanya untuk memisahkan uang receh 500an , 1000an dan seterusnya.
Usaha ini sangat bermanfaat dimana tidak ada lagi uang receh yang terserakan
di banyak tempat. Kaleng itu ada yang dibuka sebulan sekali ada yang
seminggu sekali dan ada yang dibuka untuk setahun sekali.

Pak yudi sering menyampaikan ajaran agama walupun hanya satu ayat.
Banyak bangun 1/3 malam yang digunakan untuk menerapi. Mengaji
jadwalnya sama. Isinya sama. Orang yang faham adalah orang pinter tapi
belum tentu orang pinter bisa faham. Peberdaan organisasi keagamaan LDII
dengan lainnya adalah ilmu dan amal/ ngaji dan praktek. Islam adalah
rohmatan lil alamin yang berdasarkan al-Quran dan al- Hadits.

Kunci konsistensi dalam perusahaan adalah menganggap karyawan
sebagai mitra dengan membangun loyalitas kepada pemilik perusahaan.
Sehingga para karyawan di rumah makan Lodho Rasatama tidak sedikit yang
berjodoh di tempat tersebut karena interaksi yang inten dilakukan setiap hari.
Pak prastowo memang tidak ekspansi tetapi pak prastowo membuka ladang-
ladang turunan perusahaan yaitu penyuplai bahan mentah yang dibutuhkan

oleh perusahaan, yaitu ayam kampung, ikan gurami, sayuran, telor puyuh .!'>2

152S]amet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
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PPG atau Penggerak Pembina Generus adalah suatu tim yang dibentuk
dengan tujuan untuk memupuk, meramut, dan menciptakan bibit — bibit unggul
di dalam warga LDII. Dibentuknya PPG  merupakan usaha untuk tetap
menjaga keimanan para generasi penerus LDII hingga akhir jaman, walaupun
telah ada dalil yang menjelaskan bahwa kondisi keimanan dari tahun ke tahun
akan semakin memburuk dari tahun sebelumnya. Namun hal tersebut tidaklah
menyurutkan para ulama LDII untuk tetap berusaha menjaga keimanan para
generasi penerusnya. Para ulama LDII justru  semakin berusaha untuk
meningkatkan kepahaman pada tiap — tiap warga LDII terutama generasi
penerus sehingga diharapkan semakin lama semakin baik dan dipertahankan
hingga akhir hayatnya.

Jika diumpamakan sekarang ini tingkat kepahaman generasi penerusnya
saja kurang, maka tidak menutup kemungkinan 30 tahun yang akan datang
keimanan bisa saja hanya menjadi suatu kenangan semata, dan tentunya kita
semua tidak ingin hal tersebut terjadi.

Pendidikan mempunyai nilai penting dalam proses kemandirian para
remaja jamaah LDII untuk mempersiapkan masa depan mereka. Proses
pendidikan kemandirian tersebut dipersiapkan untuk melanjutkan generasi
yang sudah ada. PPG(Pembinaan Penggerak Generasi) merupakan tempat yang
dipersiapkan oleh organisasi LDII untuk memberikan pembekalan kepada para
remaja setelah lulus sekolah.

Untuk daerah Kab/Kota Kediri terdapat 8 korwil (koordinasi wilayah)

yang setiap korwil terdapat 1 PPG. Kota kediri terdapat 3 korwil yang memiliki
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3 PPG. Kab kediri terdapat 5 korwil yang memiliki 5 PPG. Di dalam satu
kepengurusan PPG terdapat beberapa bidang kepengurusan yang membidangi
masalah tertentu sesuai dengan bidang masing-masing. Sebagai contoh bidang
kemandirian menangani pelatihan-pelatihan kerja sebagai modal para remaja
sebagai sumber pendapat setelah menikah. Pelatihan yang pernah diadakan
oleh PPG di antaranya: pelatithan menjahit, pelatihan perbengkelan, pelatihan
tataboga, pelatihan pengelasan, pelatihan otomotif, pelatihan membuat hiasan

mahar, pelatihan elektronik dll.
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BAB V

ANALISIS DATA

A. Makna etos kerja bagi kalangan warga LDII Kota Kediri
Hasil wawancara dengan bapak Idris Adenan mengenai etos kerja atau
watak, sifat, karakter yang terbangun di dalam segala aktifitas warga LDII
menunjukan sebuah kebiasaan yang khas. Kebiasaan tersebut meliputi hidup
rukun, hidup dengan kompak, hidup penuh kerja sama, hidup dengan menjaga
kejujuran, hidup yang senantiasa membawa amanah dengan baik, dan hidup
harus dijalankan dengan sikap Mujhid Muzhid.'>

Semua Jenis amal saleh bila dilaksanakan dengan_rukun, kompak,

kerjasama yang baik tentu akan terasa ringan dan menyenangkan. Bayangkan
kalau pengurus LDII dan warga LDII tidak rukun dan kompak, tentu akan
terasa berat, membosankan dan menyedihkan. Sesama pengurus LDII rukun,
kompak, kerjasama yang baik, sesama warga LDII rukun, kompak, kerjasama
yang baik, Antara Pengurus LDII dan warga LDII rukun, kompak, kerjasama
yang baik, hidup bertetangga dan bermasyarakat rukun, kompak, kerjasama
yang baik, tentu menyenangkan, bahkan akan sangat menyenangkan kalau kita
hidup di dunia bagaikan hidup di surga, hidup berdampingan, rukun, kompak,
kerjasama yang baik, termasuk dengan pemeluk agama lain dalam konteks
kerukunan inter dan antar umat beragama. Hal ini dapat terwujud bilamana

memahami, menghargai dan menghormati perbedaan, saling tasamuh (saling

153]dris adenan, wawancara, (kediri 20 Oktober 2018).
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menghormati). Jangan karena masalah ikhtilaf menjadikan tidak rukun,
menjadikan alasan untuk menjatuhkan dan mendiskreditkan pihak lain. Karena
agamalslam adalah rahmatan lil alamin.

Wujud kekompakan warga LDII bisa dilihat dari sikap mereka dalam
membantu saudaranya yang memiliki kekurangan. Baik kekurangan materi
maupun non materi. Mereka menyebut kondisi asimetris tersebut dengan
istilah roda berputar, kadang manusia diatas dengan kondisi beruntung dengan
nasib baik dan takdir yang baik, tapi kadang manusia berapa di bawah dengan
kondisi sebaliknya dimana kondisi semacam ini sudah menjadi sunnatullah.
Maka bagaiamana cara yang ditempuh antar warga LDII untuk menghadapi
dua kondisi tersebut adalah dengan cara saling menyadari bahwa dua kondisi
tersebut adalah atas kehendak Allah SWT dan merupakan ladang yang
disiapkan Allah untuk berbuat amal saleh dengan cara tolong menolong antara
mereka. Caranya menolong adalah dengan mengajari saudaranya yang belum
faham , baik ilmu agama maupun ilmu umum, baik yang bersifat teori maupun
yang bersifat praktis seperti pelatihan-pelatihan.'>*

Warga LDII tidak mendatangkan seorang tenaga ahli dari pemerintah
ataupun dari instansi lainnya selama masih mempunyai tenaga ahli dari
kalangan sendiri. Contoh Mas Hadi seorang montir dari warga LDII
memberikan kursus bengkel kepada para generasi muda khususnya yang sudah
masuk usia mandiri (usman) dan menuju usia nikah (unik). Pelatihan tersebut

sebagai bekal dan modal mereka mencari natkah untuk kebutuhan keluarga

1541dris Adenan, wawancara, (kediri, 20 Oktober 2018).
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kelak setelah menikah agar rumah tangganya tercukupi dalam hal ekonomi
/finansial. Pemenuhan kebutuhan ekonomi merupakan keluarga harmonis
disamping mereka sudah memiliki ilmu dan akhlak.

Tabiat Jujur, amanah dan hemat di zaman modern memang sikap yang
tidak mudah bahkan berat untuk dilaksanakan, namun tentunya tidak mustahil
dilakukan. Warga LDII senantiasa diajak untuk menjadi pribadi-pribadi yang
jujur dan amanah. Dimana saja berada dan pekerjaan apa saja yang dilakukan
warga LDII selalu ditanamkan sifat jujur dan amanah, bisa dipercaya dan bisa

5 Sejatinya,

mempercayai,termasuk tidak menghianati teman syirkahnya.'
perbuatan tidak jujur dan tidak amanah akan memcoreng nama baik LDII

secara keseluruhan. Hidup hemat adalah pribadi Muslim yang baik, bukankah

kita dilarang tabdzir baik harta, benda maupun tenaga ” Gzl dis| 155" 53,550 &1,

Bisnis yang sukses adalah apabila bisnis tersebut dilakukan dengan
cara yang baik. Sifat baik dalam bisnis dilakukan dengan jujur, amanah, dan
hemat dalam menggunakan hartanya. Seorang pedagang bakso akan sukses
besar jika usahanya dilakukan dengan jujur. Jujur bahan yang dijual adalah
100% daging sapi, jujur bahwa bakso tersebut tidak mengandung vetsin,
kemudian bakso tersebut dijual dengan harga yang sangat miring yang bisa
dijangkau oleh semua kalangan. Kemudian pengusahanya mengamalkan
perintah Allah dengan berzakat maka insyallah usaha tersebut membawa
berkah dalam artian bertambah semakin banyak dan tidak mustahil

pengusahanya akan  melakukan invasi Membuka cabang-cabang baru.

155 Tlyas Mustiku, Wawancara,(kediri,19 Oktober 2018).
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Pengusaha bakso semacam itu sudah memasuki ciri berbisnis secara syariah
yaitu bisnisnya selalu berpijak pada nilai ruhiyah. Pengusaha tersebut memiliki
pemahana terhadapa bisnis yang halal dan haram, orientasinya dalam bisnis
adalah dunia dan akherat, saling menguntungkan antara owner dan para
karyawannya.

Selain enam tabiat di atas pak Idris Adenan menambahkan tiga kunci
sukses dalam menjalani kehidupan ini khususnya untuk kalangan warga
LDII'>® Ketiga kunci sukses tersebut adalah: Ilmu dan kepahaman agama
Target yang yang diharapkan oleh warga LDII pada poin pertama ini adalah
:Mengerti dan memahami kedudukan dirinya sebagai hamba Allah SWT.
Mereka dituntut untuk melaksanakan kewajiban yang tidak bisa di wakilkan
kepada siapapun dan ditunda sesaat pun, yaitu beribadah kepada Allah.
Mengerti dan memahami bahwa amalan ibadah yang berdasarkan Al-Quran
dan Al-Hadits yang tidak di campuri dengan bid’ah, khurofat, syirik, tahayyul.
niatnya yaitu mengharapkan rahmat Allah dan terhindar dari siksa Allah.
Mengerti dan memahami peraturan Allah dan Rasul berupa perintah, larangan,
halal haram, dosa pahala, surga dan neraka. Mengerti dan memahami bahwa
mereka memiliki tanggung jawab untuk beramar ma’ruf nahi mungkar.

Apa yang dirasakan pak pratowo saat ini dengan segala macam
keberkahan adalah tidak mudah untuk mendapatkannya. Untuk mencapai
derajat kesusksesan saat ini tidak semudah membalikkan telapak tangan karena

pak prastowo sudah mengawali mendidik jiwa kemandirinya sejak kecil.

156 Idris Adenan, Wawancara,(kediri,20 Oktober 2018).
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Proses menuju kesuksesan dengan semua amal salih yang dilakukan dengan
cara-cara yang baik adalah ladang amal. Ladang amal salih tersebut sengaja
diciptakan Allah untuk manusia agar digunakan untuk menanam kebaikan
sebagai tujuan diciptakan hamba Allah yaitu beribadah. Pak Prastowo
menikmati dua kenikmatan yaitu telah menanam kebaikan dengan
menggunakan umurnya untuk bekerja, kedua menikmati hasil kerjanya saat ini
yang cukup untuk membahagiakan seluruh anggota keluarga, anak dan
cucunya.'’
1. Akhlaqul Karimah

LDII membina generasi muda mereka agar memiliki karakter, sopan
santu, tata krama, dan budi pekerti yang luhur yang menjadi ciri khas bangsa
ini. Dengan demikian generasi muda LDII dapat mengamalkan nilai-nilai yang
terkadung dalam Pancasila, sila ke-2, kemanusiaan yang adil dan beradab.
Caranya yang ditempuh LDII dalam membina mental anak bangsa ialah
dengan pengkajian dalil al-Quran dan al-Hadits, tata krama, nasehat agama,
simulasi budi pekerti dII.
2. Kemandirian

LDII berkomitmen menumbuhkan generasi yang dapat hidup dengan
mandiri, tidak tergantung pada orang lain. Cara yang ditempuh, salah satunya
ialah dengan mengadakan pelatihan kewirausahaan.

Bentuk kegiatan nyata untuk mendidik warga LDII khususnya generasi

muda adalah program kegiatan yang diadakan oleh PC LDII Kecamatan

157 Slamet Riyadi Prastowo,wawancara,(kediri, 24 Oktober 2018).
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Mojoroto Kota kediri yaitu mengadakan Bazaar yang diadakan pada hari Sabtu
dan Minggu tanggal 29-30 September 2018 yang bertempat di sekitar Pondok
Pesantren Nurul Hakim. Fungsi kegiatan bazaar tersebut adalah Melatih anak
— anak kita untuk berkarakter atau beraqlakulkarimah yaitu Jujur, Amanah,
Mujhid muzhid, Rukun, Kompak, Kerja Sama yang Baik. Pelatihan-pelatihan
lain yang pernah dilakukan adalah otomotif, perbengkelan, menjahit, seni
membuat mahar(hantaran/seserahan), memasak, toharoh , dan masih banyak
lainnya yang kemungkinan belum kami temukan.

Enam tabiat dan tri sukses yang dimiliki warga LDII membangun
karakteristik warga LDII khususnya dan manusia pada umumnya yang
menjunjung nilai etos kerja yang tercermin dalam aqidah, muamalah dan
akhlak sebagai berikut:Kecanduan waktu, membangun moralitas yang bersih,
membangun kejujuran, membangun komitmen, membangun kemandirian,
membangun disiplin, membangun kepercayaan diri, membangun rasa tanggung
jawab, membangun jiwa kepemimpinan, membangun sikap hemat,
membangun spirit bertanding, membangun jiwa intrepeuner, membangun
sikap belajar, membangun jiwa peduli terhadap kesehatan, membangun sikap
pantang menyerah, membangun spirit of change, membangun jaringan'>®
Etos merupakan sikap, kepribadian, karakter dan keyakinan yang

dimiliki oleh seseorang atau masyarakat yang dipengaruhi oleh kebiasaan,

pengaruh budaya, agama, serta sistem nilai yang diyakininya. Ketika

158Toto Tasmara, membudayakan etos kerja Islami....hlm.73-135.
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disandingkan antara etika dan etos, maka etika akan menjadi etos bilamana
norma-norma yang dikonsepsikan tersebut telah dihayati.

Kerja bagi pak prastowo merupkan ibadah. Prinsip yang dibangun pak
prastowo di dalam dunia kerja adalah beribadah sambil bekerja. Melihat dari
jawaban hasil wawancara dengan pak prastowo maka kebiasaan yang
dilakukan salah satu warga LDII ini dalam bekerja dipengaruhi oleh nilai-nilai
agama. Nilai-nilai agama selalu mempengaruhi energi positif bagi siapapun
yang memiliki religiusitas yang tinggi. Semakin tinggi level keimanan
seseorang maka semakin tinggi nilai etos kerjanya.

Ciri khas yang membedakan antara warga LDII dengan non LDII dalam
berbisnis adalah berbisnis dengan prinsip syariah.  Ciri-cirinya saling
menguntungkan, berorientasi pada dunia dan akherat, benar secara syar’i dalam
implementasinya, memiliki pemahaman tentang bisnis yang halal dan haram,
selalu berpijak pada nilai ruhiah. Bentuk kerja sama usaha antar warga LDII di
kota kediri salah satunya dipusatkan pada lembaga koperasi. Bagi para pemilik
toko yang ingin menambah dagangannya maka KSU syariah “Amanah
Mandiri” bisa mensuplay dagangan ke toko lalu pihak toko bisa membayar
dengan cicilan setelah dagangan terjual.  Dalam hal pengangsuran ketika
terjadi kredit macet maka KSU tidak menarik denda.'>’

Wujud nyata berbisnis syariah ini adalah para warga LDII bergabung
dengan koperasi serba usaha syariah “Amanah Mandiri” yang menggunakan

akad syariah dan  menjauhi sifat riba. Jenis pembiayaannya meliputi

9[lyas mustiku,wawancara,(kediri, 19 Oktober 2018).
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mudharabah, murabahah. Adapun jenis simpanannya banyak modelnya, di
antaranya: simpanan wadiah berjangka, simpanan qurban, simpanan umroh,
simpanan haji, mudhorobah.

Pendidikan yang diterapkan oleh warga LDII sebagai bentuk kebiasaan
yang berdeda dengan warga non LDII adalah proses pendidikan yang tersistem
mulai dari usia paud sampai usia nikah. Program pembinaan yang ada di
lingkup LDII sangat terstrukur, jelas dan berkesinambungan. LDII melakukan
pembinaan mulai dari tingkat pusat, DPW, DPD, PC hingga PAC. Pembinaan
LDII merata dari Sabang sampai Merauke. Pembinaan LDII dimulai dari
tingkat caberawit (usia PAUD sd SD kelas 6), pra remaja (usia SMP), remaja
(SMA ke atas sd usia 30 tahun yang belum menikah).

Untuk membantu kelancaran pembinaan maka dibentuklah forum
Penggerak Pembina Generus (PPG) di tiap-tiap DPD kabupaten/kota. D1 dalam
forum PPG sendiri terdiri pelaksana bidang-bidang yang berbeda. Mulai dari
kurikulum, kesekretariatan, kemandirian, penggalang dana, sarana dan
prasarana, seni dan olahraga, keputrian, dsb.'®

Pada tingkatan terbawah (PAC) dibentuklah ‘Forum Musyawarah Lima
Unsur’ (Muslimun) yang meliputi dewan penasehat, pengurus, muballigh-
muballighot, pakar pendidik dan orang tua. Lima unsur ini adalah pelaksana
kegiatan di lapangan yang bertanggung jawab membina anak muda. Dengan
terbentuknya forum PPG dan 5 unsur ini pembinaan generus bangsa dapat

lebih terprogram, terarah dan terukur dalam rangka mempersiapakan generasi

100y udi Erwanto,wawancara,(kediri, 19 Oktober 2018).
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yang profesional-religius. Pembinaan generasi muda LDII mulai nampak
hasilnya. Jika generasi pada umumnya minim pembinaan, maka beda dengan
generasi LDII. Anak muda LDII sibuk dalam kegiatan positif. Mulai dari
pengajian di majelis taklim, pemondokan di ponpes, program penghataman al-
Qur’an dan al-Hadits, Camping Cinta Alam Indonesia (CAI), kepramukaan,
sepakbola, pencak silat, senam barokah, pelatihan IT, pelatihan kewirausahaan
dil.

Pengurus LDII secara tegas melarang remaja binaannya merokok.
Begitu juga melarang remaja bergaul bebas antara pria dan wanita yang bukan
mahrom. Termasuk LDII memberikan aturan pakaian remaja wanita yang
harus sesuai syariat. Dengan intensnya program pembinaan, maka generasi
LDII telah dipersiapkan menjadi harapan bangsa. Generasi LDII
bertransformasi menjadi generasi masa depan. Sebab itu, dibutuhkan dukungan
berbagai pihak kepada LDII dalam menyiapkan generasi bangsa yang
profesional religius ini. Kita perlu menelaah pesan yang senantiasa relevan di
segala zaman dari tokoh pendidikan kita, Ki Hajar Dewantoro. Pesannya, ing
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani. Artinya : di
depan memberikan teladan, di tengah memberikan bimbingan, dan di belakang

memberikan dorongan kepada generasi muda kita.

. Etos kerja membangun keluarga sakinah
Pengertian keluarga sakinah menurut warga LDII salah satunya pak Idris

adalah ketika anggota keluarga mempunyai tingkat pemahaman agama yang
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kuat(fagihun fi ad-diin), anggota keluarga mempunyai akhlak yang mulia, dan
keluarga tersebut mempunyai kemandirian dalam segala bidang.

Untuk mencapai derajat keilmuan yang cukup, anggota keluarga
diharuskan mengikuti pengajian rutin. Pesan-pesan moral selalu disampaikan
pada saat pengajian karena agama ini pada hakekatnya adalah nasehat. Seperti
contoh sikap pak Prastowo terhadap orang dengan meramut orang tua sekuat
tenaga dengan penuh keihklasan merupakan saripati hasil dari tausiyah yang
diperoleh dari pengajian. Sehingga sikap baik tersebut (Oledl cadlish )
mempengaruhi kesuksesan dalam berbisnis.!®!

Konsep tentang kerukunan dalam keluarga bisa diperoleh dari tingkat
pemahaman tentang Agama yang baik. Sudah takdirnya manusia merupakan
salah satu makhluk sosial yang diciptakan Tuhan dengan memiliki akal dan
juga perasaan. Sebagai makhluk yang luar biasa, jelas banyak hal yang
memang menunjukan perbedaan yang besar seperti karakter, sifat, kebiasaan,
kesukaan bahkan hingga kepercayaan. Kesadaran atas perbedaan dalam
keluarga tidak berdampak perpecahan karena warga LDII mengenal agama
sejak dini.

Ironisnya hal ini membuat banyak orang saling berlomba menguasai
dan mewujudkan apa keinginan mereka, termasuk dalam organisasi terkecil

yaitu keluarga. Tidak mudah mengatur keluarga terutama yang memiliki

banyak anggota untuk tetap rukun dan juga menghormati satu sama lain

161S]lamet Riyadi Prastowo,wawancara,(Kediri,24 Oktober 2018).
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kecuali harus mereka harus membiasakan sifat-sifat hormat orang tua, banyak
mendengar, ujian Kesabaran, saling menerima, hindari sifat kasar.!?

Sebagai anak dan juga anggota keluarga jelas bahwa hirarki tertinggi
dari organisasi tersebut yaitu ayah dan juga ibu. Peran kedua orang tua
sungguh besar bahkan tidak bisa diucapkan menggunakan kata-kata karena
itulah anda harus hormat kepada orang tua. Dengan prilaku ini membawa
jamaah LDII pada kondisi keluarga yang rukun sebagai basis dalam
mewujudkan keluarga sakinah.

Mengapa telinga ada dua dan bibir hanya satu. Karena untuk
mendapatkan kondisi rukun dalam keluarga sepatutnya anggota keluarga harus
banyak mendengar dari pada harus banyak berucap. Mengingat bahwa manusia
hanya akan bisa mengerti suatu hal dengan mendengar, maka meluangkan
waktu sejenak bersama keluarga untuk bisa medengarkan apa yang mereka
bicarakan dan keluhkan merupakan karakter yang baik untuk merajut
kebahagiaan. Jamaah LDII sesuai dengan ajaran bahwa mereka tidak akan
berucap sebelum mereka mendapat ilmu. Maka ilmu itu sejatinya yang
mengarah pada kondisi hidup rukun dalam keluarga

Kesabaran tidak ada batasnya. Dalam keluarga pasti terdapat
kekurangan dan kelebihan, maka apapun yang ada baik kekurangan maupun
kelebihan semuanya harus ditampung dengan baik dengan penuh kesabaran.
Berusaha bersabar akan hal-hal yang mungkin membuat anda kesal ataupun

mendesak ingatkan diri bahwa anda sendiri juga pernah seperti itu dan

162 https://dosenpsikologi.com/cara-menjaga-kerukunan-dalam-keluarga.diakses hari
kamis tgl 2 Mei 2019.
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mungkin pernah membuat orang lain lebih kesal namun mereka tetap sabar.
Jika anda sudah melewati batas kesabaran bicarakan dengan baik dan benar
agar tidak terjadi salah paham.

Menerima Kekurangan Keluarga bagaikan sebuah pohon besar dengan
batang dan daun adalah ibu sedangkan akar adalah ayahnya. Buah merupakan
anak-anak dari mereka. Tidak semua buah memiliki kualitas bagus, satu dua
buah ternyata terlalu busuk bahkan terdapat ulat di dalamnya dan kita tidak
bisa menyalahkan. Hal ini sebanding dengan penjelasan rukun dimana tidak
semua anggota keluarga LDII sempurna. Masing-masing anggota belajar
menerima kekurangan dari masing-masing anggota yang lain dengan penuh
rasa kerukunan.

Hindari hal kasar Kasar tindakan ataupun perkataan bukanlah hal yang
baik untuk dilakukan. Bagaimana mau menimbulkan adanya rukun dan rasa
hormat bahkan jika anggota keluarga tidak memandang lainnya sebagai
seseorang yang dihormati. Kasar akan tindakan seperti memukul dan perkataan
seperti membully bukan pilihan yang bisa membuat sebuah keluarga rukun.
Apalagi kasar perkataan jelas bisa menyakiti orang yang ujungnya juga bisa
membahayakan. Mengingat lidah terkadang lebih tajam dari sebuah pisau, dan
terkadang menerima kekurangan anggota cukuplah sulit. Untuk itu jamaah
LDII menghentikan pembicaraan atau tindakan kasar pada semua anggota
keluarga.

Diantara indikasi keluarga sakinah adalah tercukupi kebutuhan rumah

tangga baik pangan, sandang dan papan. Bekerja merupakan usaha untuk
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memenuhi kebutuhan pokok tersebut. Bagi warga LDII konsep Mujhid Muzhid
menjadi pilar utama dalam melakukan pekerjaan apapun yaitu kerjo mempeng
tirakat banter. Bekerja tidak hanya membanting tulang tanpa ada dasar utama
yang mendasarinya. Bagi warga LDII Kerja adalah unsur budaya dilakukan
warga LDII dengan penuh keikhlasan yang diyakini sebagai ibadah. Baginya
bekerja merupakan perbuatan salih yang ditanam di dunia demi kebaikan di
akherat. Selama warga LDII hidup di dunia maka mereka harus beribadah
dengan cara bekerja untuk kebutuhan keluarganya sesuai dengan dalil Al-
Qur’an surat al-Dzariat: 56-57, “Tidak akan Aku ciptakan jin dan manusia,
kecuali agar menyembah-Ku.

Sikap pasrah dan tawallal kepada Allah SWT merupakan jalan yang
paling utama untuk konsep bekerja keras. Bekerja dengan baik dengan niat
murni ibadah Kepada Allah SWT kemudia berdoa sekuat tenaga baik siang
ataupun malam agar pekerjaan yang merekalakukan mendapatkan berkah di
dunia bahkan di akherat. Berkah yang berarti bermanfaat bagi keluarga dan
mendapatkan rezki yang berkembang sesuai dengan izin Allah SWT.

Pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan yang baik di mata Allah SWT
dan tidak merugikan orang lain. Agama Islam sangat jelas mewajibkan setiap Muslim
untuk bekerja dengan cara yang halal, dari keringat yang halal. Warga LDII banyak
yang menjadi pengusaha, pembisnis, wirausahawan, tetapi mereka tetap menjalankan
profesinya dengan cara-cara yang halal, bebas riba, dan penipuan. Contoh yang
respondennya adalah Prastowo pengusaha kuliner asal Kota Kediri dengan “LODHO

RASATAMA”
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Pekerjaan yang baik adalah sesuai dengan profesinya. Seseorang akan lebih
mudah dalam mencari nafkah jika apa yang dikerjakan sudah menjadi keahliannya.
Manusia mempunyai bidang masing-masing dalam bekerja. Ada manusia yang opsesi
terhadap pekerjaan dengan gaji tetap untuk mencari ketenangan dalam hidup. Ada
golongan manusia yang ingin selalu bebas dalam mencari nafkah. Baik manusia
dengan pekerjaan yang tetap maupun yang bebas, kedua golongan manusia tersebut

yang paling baik adalah bekerja sesuai dengan keahliannya masing-masing.

Banyak kegiatan yang dilakukan warga LDII untuk melatih skill
kemampuan dalam bekerja. Menyiapkan remaja LDII yang mandiri memang
sudah menjadi tanggung jawab dan pekerjaan rumah bagi remaja, karna dengan
kemandirian remaja dituntut untuk bisa berfikir, bertindak, membuat rencana
atau rancangan sesuai dengan keinginannya dengan penuh rasa tanggung
jawab.Mencermati keadaan tersebut PPG LDII PC Kras bekerjasama dengan
Tim Generasi Mandiri (GERMAND) mengadakan pelatihan kemandirian
kewirausahaan. Acara dimulai sejak pukul 08.00-14.00 bertempat di Aula Nuril
Muttaqiin Desa Banjar anyar Kecamatan Kras. Pelatithan kemandirian dihadiri

150 peserta terdiri dari remaja dan undangan para pelaku bisnis.

Pelatihan yang bertajuk “yang muda yang berwira usaha” bekerjasama
dengan PT.Muda Mas Intan Samudra Perusahaan yang bergerak dalam bidang
makanan dan minuman. Sejak tahun 1997 telah banyak memproduksi makanan

untuk pasar export.
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Materi kewirausahaan di isi tentang motifasi wirausaha,tehnik
marketing,mengenal produk yang mempunyai nilai jual,mengenal bisnis
waralaba selain itu remaja juga di berikan pelatihan praktek pembuatan es
cream, jus telo ungu,dan nasi goreng mesir.Menurut Sutrisno pemateri
makanan ringan, dalam membuat es krim harus bener-bener di lihat takaran
dan sesuai aturan yaitu campurkan 1 Kg ice cream powder dengan 2 L air es,
mixer dengan kecepatan tinggi selama 10 menit, cetak dan bekukan selama 8
jam.

Berikut beberapa resep membuat es loly dan es yogurt: es loly,Cara
Pembuatan : campurkan 1 Kg bubuk es loli dengan 12 L air es, mixer dengan
kecepatan sedang selama 10 menit, panaskan sampai suhu 70 ° C (tidak
sampai mendidih), tuang kedalam cetakan dan bekukan selama 8 jam.

Es fogurt.Cara Pembuatan : campurkan 1 Kg bubuk es yoghurt dengan
6 L air es, mixer dengan kecepatan rendah sampai sedang selama 10 menit,
tuang kedalam kemasan dan bekukan selama 8 jam.Para peserta terlihat sangat
antusias mengikuti sesi demi sesi acara yang di selenggarakan oleh oleh PPG
LDII Kediri PC Kras.

Ada beberapa syarat untuk menjadi entrepreneur / pengusaha sukses yaitu
berfikir positif, mau bekerja keras ulet disiplin,memiliki integritas mau belajar, citra
diri yang baik , punya kemampuan relationship yang baik,serta kreatif tidak takut
perubahan dan berjiwa leadership, jauhi segala penyakit mental/blocing mental yang
akan membuat kita lemah yaitu tidak disiplin, takut tantangan, malas,banyak

mengeluh tidak tanggung jawab, cepat puas diri, pesimis, keraguan, putus asa dan

tidak punya dedikasi/ loyalitas.
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Akhlakul karimah adalah salah satu modal utama dalam sebuah rumah tangga
yang harmonis. Untuk mencetak warga LDII yang mempunyai akhlakul karimah
sebagai basis keluarga sakinah dengan pembinaan-pembinaan yang diadakan oleh
pengurus LDII. Tujuan kegiatan keagamaan tersebut berbentuk bimbingan agama di
majlis taklim. Bimbingan tersebut bertujuan untuk membantu Pemerintah mendidik
warganya agar menjadi warga negara yang berakhlakul karimah, sehingga dapat
menjadi warga Negara Indonesia yang baik, menjadi anggota masyarakat yang baik,
menjadi anggota keluarga yang baik, menjadi individu yang baik, yang ‘Alim (berilmu
agama), berbudi Iuhur / berakhlaqul karimah (berbudi pekerti yang mulia), mandiri
(tidak menggantungkan hidupnya kepada orang lain) sehingga menjadi “/nsaanul
Kamil”.

Bentuk akhlak mulia di lingkungan keluarga adalah isteri ta’at dan
ta’dzim kepada suami . anak-anak taat dan ta’dzim kepada kedua orang tua.
Yang muda menghormati yang tua. Yang tua menyayangi yang lebih muda.
Yang sebaya saling menghargai , saling menghormati sesama anggota
keluarga. Bersama-sama menjaga kehormatan, harkat dan martabat keluarga.!®

Praktek akhlak mulia di lingkungan tempat tinggal adalah memiliki
KTP dan KK di wilayah tempat tinggal sebagai wujud rasa taat kepada negara.
Melayat /takziyah dan menyumbang jika ada warga yang meninggal.
Menjenguk/membantu/meminjamkan kendaraan/menghantarkan ke rumah
sakit jika ada warga yang sakit. Membantu / memberikan sumbangan untuk
sarana sosial, seperti pembangunan tempat ibadah, Pos kampling, jalan di

lingkungan, jembatan, dll. Membantu / menjadi orang tua asuh bagi

163y udi Erwanto,wawancara,(kediri, 190ktober 2018).
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kelangsungan pendidikan formal anak dari keluarga yang tidak mampu. Ikut
serta dalam kegiatan yang dilakukan di RT / RW setempat. Membantu /
menolong warga yang terkena bencana alam / mushibah.!¢*

Contoh-contoh praktek berbudi luhur di lingkungan tempat bekerja;
Disiplin masuk jam kerja; hadir dan pulang sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan (bahkan datang lebih awal dan pulang lebih lambat dari pekerja /
pegawai yang lain). Tidak pernah meninggalkan jam kerja / kantor, jika akan
meninggalkannya hendaknya memberi tahu kepada atasan dimana tempat
bekerja. Senior membina / membimbing kepada staf di bawahnya, menengok /
membantu karyawan yang sedang sakit, memenuhi undangan acara karyawan.
Berpartisipasi dalam bekerja bakti kebersihan kantor dan lingkungan dimana
tempat bekerja.

Contoh-contoh praktek berbudi luhur di lingkungan pendidikan /
sekolah kampus; Mentaati peraturan dan tata tertib sekolah/kampus. Tidak
membolos / meninggalkan jam belajar/kuliah. Menjadi pengurus kelas / OSIS /
Senat Mahasiswa. Mengadakan study group (belajar bersama). Mengadakan
bimbingan belajar bagi yang kurang mampu pada mata pelajaran / kuliah
tertentu. Memberikan informasi mengenai kiat-kiat belajar yang efektif untuk
mencapai prestasi. Mempelopori dan mengupayakan beasiswa bagi siswa atau
siswi / mahasiswa atau mahasiswi yang berprestasi atau yang pintar tapi tidak
memiliki biaya sekolah / kuliah. Tidak merokok / mengkonsumsi atau

mengedarkan obat terlarang, dll.

164]lyas Mustiku,wawancara,(kediri 190ktober 2018).
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C. Analisis Fungsionalisme Malinowski dalam  membangun keluarga

sakinah di lembaga dakwah Islam Indonesia kota Kediri

Tri sukses dan pejabarannya di atas sesuai dengan pilar-pilar keluarga
sakinah yaitu tersedianya penghasilan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga, adanya komunikasi antara anggota keluarga, menjaga cinta dan kasih
sayang dalam keluarga, pembagian dalam melakukan pekerjaan rumah tangga
secara fleksibel artinya kadang ibu rumah tangga juga mampu bekerja
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Mandiri
ekonomi dengan bekal pelatihan-pelatihan yang diadakan olah PPG. Sosial
politik mempengaruhi budaya dikalangan LDII yang berarti ajaran-ajaran tri
sukses tersebut diajarkan mulai dari tingkat pusat sampai tingkat daerah yang
unsur kekuatan pengurus sangat dominan dalam mendoktrin para anggotanya.

Asumsi dasar pertama kebudayaan adalah instrumen bagaimana
manusia memecahkan persoalan kehidupan spesifik dalam lingkungannya. Pola
tingkah laku yang khas warga LDII dalam mengaji, berdagang, pembinaan
remaja, bersosialisasi dengan warga lain, pembinaan pasangan semua
bermaksud untuk membuat perubahan yang lebih baik. Satu contoh pembinaan
remaja bertujuan langkah antisipasi agar remaja LDII tidak terjerumus ke
dalam lingkungan narkoba.'
Asumsi kedua bahwa kebudayaan adalah sistem dari objek-objek,

ektifitas-aktifitas dan sikap-sikap yang keberadaan mempunyai arti bagi yang

lain. Apa yang di amalkan warga LDII terkait dengan roda berputar yang kaya

165Bronislaw Malinowski,4 Scientific theori of culture and other essays, The
university of North Carolina Press, 1960,hlm.150.
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bantu yang miskin, yang faham mengajari yang belum faham, yang lemah
dibantu, yang lupa agar diingatkan, yang salah arah diluruskan. Semua ini
merupakan bentuk dari kebudayaan yang terintegrasi dimana yang satu
memiliki peran untuk lainnya dimana setiap elemen saling bergantung satu
dengan lainya.

Asumsi ketiga kebudayaan adalah seluruh aktifitas budaya sebuah
komunitas memiliki fungsi dalam institusi. Seperti institusi keluarga,
komunitas lokal, masyarakat primitif dan berbagai organisasi bidang
ekonomi,politik dan pendidikan.

Fungsionalisme Malinowski memetakan 3 kebutuhan manusia dimana
kebutuhan tersebut apabila terpenuhi dengan baik sebuah institusi keluarga
akan merasakan keharmonisan. Fungsionalisme Malinowski memberikan
gambaran wujud respon budaya atau cara-cara kebudayaan dalam memenuhi 3
kebutuhan fundamental, instrumental dan integrasi.

Kebutuhan fundamental terdiri dari kebutuhan biologis dan psikologis,
yang terdiri dari 7 macam kebutuhan. Berikut rincian 7 macam kebutuhan

beserta respon budaya dalam melakukan aktifitas untuk memenuhinya. '

1. Kebutuhan metabolisme. Respon budaya dan aktifitas yang dilakukan

warga LDII adalah memberikan informasi tentang makanan sehat yang
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halal lagi baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits'®’. Makanan padat gizi

dan nutrisi gak harus mahal tapi bisa diperoleh dengan cara sederhana dan

196Bronislaw Malinowski,4 scientific theory of culture and other essays,The university of
North Carolina Press, 1960, him. 91.
167[lyas Mustiku, wawancara,(Kediri,30 April 2019).
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selalu dijaga kebersihannya. Para dokter yang menyampaikan informsi

tersebut adalah dari warga LDII sendiri. Sedangkan langkah pemenuhan

kebutuhan nutrisi dan gizi'¢®:

a. Mengonsumsi 4 Sehat 5 Sempurna
Pola makan empat sehat lima sempurna ini meliputi lima unsur, yakni
karbohirdat sebagai makanan pokok, lauk pauk sebagai asupan protein,
sayur-mayur sebagai asupan serat, buah-buahan sebagai asupan
vitamin, dan susu yang bisa melengkapi gizi dan nutrisi ke empatnya.

b. Mengonsumsi Makanan yang Kaya Nutrisi
Makanan yang kaya nutrisi tidak harus mahal jika tidak mampu
membeli daging sapi, bisa diganti dengan daging ayam atau ikan yang
harganya lebih murah untuk bisa memenuhi protein hewani. Jika masih
merasa keberatan juga, masih ada protein nabati seperti tahu dan tempe
yang tak kalah kandungan nutrisinya. Begitu juga dengan buah-buahan.
Tidak perlu buah mahal seperti apel dan pir karena kamu bisa
menggantinya dengan pisang atau pepaya yang harganya lebih murah.
Ingat, Indonesia ini memiliki hasil alam yang melimpah.

c. Tambahkan Asupan Biji-bijian dan Kacang-kacangan
Makan empat sehat lima sempurna sudah, tapi Anda juga perlu
menambahkan asupan lain, seperti biji-bijian dan kacang-
kacangan.Biji-bijian dan kacang-kacangan ini bisa dijadikan sebagai

camilan sehat pengganti camilan keripik atau snack yang bisa dimakan.

168 https://www.liputan6.com/health/read/3881462/9-cara-memenuhi-kebutuhan-gizi-dan-

nutrisi-dalam-tubuh
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Biji-bijian yang disarankan untuk dikonsumsi adalah biji labu, biji
wijen, biji chia, serta biji bunga matahari. Sedangkan untuk jenis
kacang-kacangannya, kamu bisa menyantap kacang almond, kacang
kenari, kacang walnut, kacang merah, kacang hijau, kacang kedelai,
hingga kacang edamame.

. Makan dalam Porsi yang Sesuai

Masyarakat Indonesia cenderung makan dengan pola banyak
menyantap nasi, sementara lauk pauk dan sayurannya sangat sedikit.
Ibaratnya, asalkan perut kenyang, hatipun senang. Memang hatimu
senang, tapi tubuhmu tidak akan senang karena porsi makanan yang
disantap tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh tubuh.
sebaiknya dalam satu piring sajian makan, kamu setidaknya harus
memiliki perbandingan 1:1:1 antara nasi, lauk-pauk, dan sayur. Dengan
begitu porsi nasi tidak akan terlalu banyak.

Minum Air Putih yang Cukup

Minum air putih yang cukup sangatlah diharuskan supaya tubuh bisa
menyerap dengan baik asupan gizi dan nutrisi dari makanan yang telah
kamu santap. Sebaiknya air putih diminum pada saat bangun tidur,
setelah makan sekitar 5-10 menit, dan juga sebelum tidur.

. Makan Tiga Kali Sehari

Tubuh yang sehat bisa diperoleh dari pola makan yang benar, yakni

makan tiga kali sehari sesuai dengan jamnya. Makan tiga kali sendiri ini
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meliputi makan pagi antara pukul 06.00-08.00, makan siang antara
pukul 12.00-14.00, dan makan malam antara pukul 18.00 hingga 20.00.

g. Batasi Konsumsi Makanan Manis, Asin, atau Berlemak
Membatasi asupan konsumsi makanan yang manis, asin, atau berlemak
supaya bisa menjaga berat badan ideal dan tubuh menjadi lebih
sehat.Terlalu sering menyantap makanan yang manis, asin, atau
berlemak terlalu sering bisa memicu terjadinya banyak penyakit dalam
tubuh, mulai dari penyakit jantung, hipertensi, stroke, diabetes, hingga
kelebihan berat badan.

h. Buat Perubahan Menu Makan Secara Bertahap
Berusaha membuat menu makanan yang berubah-ubah setiap harinya
sehingga tubuh bisa mendapat asupan gizi dan nutrisi yang berbeda-
beda. Misalkan saja hari ini kamu sudah menyantap soto ayam yang
kaya akan protein hewani, maka besok santaplah opor tahu yang
memiliki protein nabati.

1. Olahraga yang Rutin
Memperhatikan dan menjaga asupan makanan yang masuk untuk
membuat tubuh jadi lebih sehat. Tapi jangan hanya memperhatikan
makanan yang disantap saja, kesehatan tubuh juga ditentukan dari rajin
atau tidaknya Anda berolahraga.

2. Kebutuhan reproduksi. Respon budaya warga LDII dalam memenuhi
proses reproduksi adalah dengan menikah. Pernikahan di dalam warga

LDII sama dengan warga lainnya. syarat dan rukun serta dalil perkawinan
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yang digunakan di kalangan jamaah LDII, sama dengan syarat, rukun, serta
dalil perkawinan pada umumnya. larangan perkawinan jamaah LDII
dengan non LDII adalah bukan sebuah aturan yang tertulis di dalam LDII
akan tetapi hal itu merupakan tanda ketaatan meraka terhadap
kelompoknya dan juga untuk menjaga Ukhuwah Islamiyah. Istilah Nikah
dalam adalah nikah yang khusus dilakukan di dalam kelompok mereka,
dihadapan pengurus dan keluarga mempelai pengantin dengan lafadz qobul
yang singkat.'®
Perkawinan adalah hubungan antara suami dan istri dan syaratnya adalah
saling mencintai. Istri harus menurut kata suami dan suami harus bisa
membimbing istri dan keluarga dengan baik. Umur tidak menjadi ukuran
asalakan sudah siap menikah maka diperbolehkan. Rukun nikahnya wali,
kedua calon, 2 orang saksi lebih banyak afdhol dan ijab qabul.!”
Proses pencarian jodoh yang dilakukan warga LDII bisa dengan memilih
sendiri. Ataupun bisa dilakukan dengan model perjodohan. Model
perjodohan dilakukan antara orang tua dengan orang tua bahkan antar
pengurus dari satu daerah dengan pengurus daerah lainya.
3. Kebutuhan kenyaman tempat tinggal dan respon budaya warga LDII adalah

melakukan dua konsep nyaman hakiki dan konsep nyaman maknawi.

Konsep nyaman hakiki dalam rumah dengan mengupayakan kondisi tempat

6L ailatul Maghfiroh, Model perkawinan anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LDII): Studi di Desa Mojoduwur, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang.
Undergraduate Tesis, (Malang:Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,2014).

165Lailatul Maghfiroh, Model perkawinan anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LDII): Studi di Desa Mojoduwur, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang.
Undergraduate Tesis,(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,2014).hlm.
51.
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tinggal dalam keadaan suci dan bersih. Mereka lebih menjaga kesucian
dengan cara membuat bak kamar mandi dengan ketinggian dan ukuran
tertentu dan dengan kemiringan tertentu. Model WC dengan tertentu
sehingga dalam melakukan aktifitas kebersihan badan terhindar dari najis.
Untuk membedakan antara warga LDII dengan warga umum bisa dilihat
dari model kamar mandi dan Wcnya. Kamar tidur perempuan dan laki-
terpisah. Cara-cara hidup semacam ini sesuai dengan petunjuk al-Qur’an
dan al-Hadits.

Konsep nyaman maknawi adalah ketika semua anggota keluarga mentaati
perintah dan menjauhi larangan kemudia menjalankan sunnah maka tidal
lain yang mereka dapatkan adalah rasa syukur hidup terasa nyaman.
Kebutuhan selamat dan respon budaya warga LDII dengan membentuk
dana kesehatan, dana anak yatim, dan bantuan dhuafa setiap bulan.
Kemudian bentuk kepeduliaan pengurus LDII terhadap kehidupan suami
istri agar terjaga dari penyelewengan dalam rumah tangga dengan
mengadakan acara pengajian sarimbit dan keluarga bahagia.

Membantu warga yang belum mempunyai pekerjaan, mendirikan baitul
mal wa tamwil “rukun abadi”’, mendirikan koperasi syariah “amanah
mandiri” dan koperasi syariah “tri jaya”, mendirikan usaha-usaha bersama
untuk mengangkat ekonomi ummat. Membangun pondok pesantren
mahasiswa untuk kalangan mahasiswa dan pondok pesantrea pelajar

mahasiswa untuk siswa SMP dan SMA.
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Kepeduliaan tersebut bertujuan untuk mengurangi beban orang tua dalam
mendanai anaknya karena tidak dibebani biaya alias gratis dan agar para
siswa dan mahasiswa terjaga dari pergaulan bebas.

Kebutuhan bergerak dengan respon budaya yaitu aktivitas. LDII
menyelenggarakan pengajian Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan rutinitas kegiatan yang
cukup tinggi. Di tingkat PAC (Desa/Kelurahan) umumnya pengajian diadakan 2-3 kali
seminggu, sedangkan di tingkat PC (Kecamatan) diadakan pengajian seminggu sekali.
Untuk memahamkan ajarannya, LDII mempunyai program pembinaan cabe rawit (usia
prasekolah sampai SD) yang terkoordinasi diseluruh masjid LDIL Selain pengajian
umum, juga ada pengajian khusus remaja dan pemuda, pengajian khusus Ibu-ibu, dan
bahkan pengajian khusus Manula/Lanjut usia.Ada juga pengajian UNIK (usia nikah).
Disamping itu ada pula pengajian yang sifatnya tertutup, juga pengajian terbuka . Pada
musim liburan sering diadakan Kegiatan Pengkhataman Al-Qur'an dan Al-Hadist
selama beberapa hari yang biasa diikuti anak-anak warga LDII dan non LDII untuk
mengisi waktu liburan mereka. Dalam pengajian ini pula diberi pemahaman kepada
peserta didik tentang bagaimana pentingnya dan pahalanya orang yang mau belajar dan
mengamalkan Al-Qur’an dan Al-Hadist dalam keseharian mereka.

. kebutuhan pertumbuhan Kebutuhan pertumbuhan respon budaya warga LDII
dengan rajin melakukan aktifitas olah raga seperti ada clup tennis yang
lapangannya tertelah di balakang caffee Brontoseno kota kediri. Penulis
juga mengamati banyak warga LDII yang peduli dengan kesehatan

dibuktikan dengan mereka banyak melakukan jogging setiap pagi,
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bersepeda ke puncak pohsarang kecamatan semen kabupaten kediri.sebaik-

baiknya orang beriman adalah sehat dan kuat

. kebutuhan kesehatan basis terbentuknya rumah tangga bahagia. Respon budaya warga

LDII kota kediri adalah di buktikan dengan mengkampanyekan gaya hidup sehat

dengan mempopulerkan beberapa gerakan cinta kesehatan, diantaranya :

a. LDII kota kediri melarang warganya menghisap rokok. Tak dapat
dipungkiri bahwa rokok memiliki segudang bahaya jika dihisap. Baik
oleh perokok aktif maupun perokok pasif. Beberapa penyakit dan
dampak negatif yang disebabkan karena merokok ialah : Penyakit
Jantung,Emfisema,Kanker Paru-Paru,Penuaan dini,Kerusakan anggota
tubuh. LDII kota kediri mengkampanyekan hidup sehat tanpa asap
rokok. Haram hukumnya bagi warga LDII untuk mencoba merokok.
Meskipun hanya sebatang, haram hukumnya warga LDII
menghisapnya. Banyak orang yang asalnya perokok berat setelah
menjadi warga LDII kebiasaan buruk itu berkurang hingga berhenti
total.

b. LDII menganjurkan warganya gemar berolahraga. Berikut ini kegiatan
olah raga yang di sering dilakukan oleh warga LDII kota kediri
1) senam barokah. LDII menganjurkan warganya untuk senam.

Dilingkup LDII telah dipopulerkan senam kesehatan yang dinamai
“Senam Barokah”. Senam yang terdiri dari 12 gerakan ini diyakini
dapat menjaga kesehatan. Insya Allah dengan rutin melaksanakan

senam ini maka anda akan sehat wal afiat hingga usia 80 tahun.
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2) bersepak bola Selain Senam Barokah, LDII juga berkampanye agar
warga bersepak bola bagi yang berusia 35 tahun kebawah.
3) Jogging Bagi warga LDII vang berusia 35 tahun keatas dianjurkan

untuk berpencak silat dan jogging.

Respon budaya LDII dalam mengolahragakan masyarakat dan
memasyarakatkan olah raga agar hidup semakin sehat dan jauh dari penyakit.
LDII sadar bahwa di dalam tubuh yang sehat, terdapat jiwa yang sehat. Jika
masyarakat memiliki tubuh yang sehat maka masyarakat akan mudah
beraktifitas. Termasuk dalam urusan ibadah kepada Allah SWT. Sehingga
berdampak pada suatu kehidupan keluarga yang stabil fisik, akal dan mental

yang menjadikan suasana keluarga sakinah mawaddah wa rahmabh.

kebutuhan instrumental yaitu kebutuhan hukum dan pendidikan.
Respon warga LDII dalam bidang hukum bahwasannya mereka taat dan patuh
kepada peraturan pemerintah yang sah. Mereka harus mempunai kartu identitas
pribadi atau KTP, mempunyai surat izin mengemudi atau SIM. Mempunyai
norma-norma agama di dalam kehidupan keluarga. Taat dan patuh dengan
paraturan pemerintah terkait dengan kehidupan di dalam rumah tangga yaitu
UU Nol tahun 1974 tentang perkawinan. Keluarga semakin tenang ketika
suasana di dalam keluarga dipayungi dengan hukum yang legal. Nikah siri
membuat kehidupan rumah tangga tidak pasti yang menimbul dampak negatif

baik suami dan istri bahkan anak-anaknya.
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Pemahaman agama adalah basis membangun keluarga sakinah. Respon
budaya warga LDII dalam pendidikan dan pembinaan karakter adalah adalah
Mengadakan Pengajian kelompok tingkat PAC. Pengajian ini diadakan rutin 2 — 3
hari dalam seminggu di Masjid-Masjid, Mushalla-Mushala atau Surau-Surau yang ada
hampir di setiap desa di Indonesia. Setiap kelompok PAC biasanya terdiri 50 sampai 100
orang jamaah. Materi pengajian di tingkat kelompok ini yaitu Al Qur’an (bacaan,
terjemahan dan keterangan), hadits-hadits himpunan, dan nasihat agama. Dalam forum ini
pula jamaah LDII diajari hafalan-hafalan doa, dalil-dalil Qur’an Hadist dan hafalan surat —

surat pendek Al-Qur’an. Dalam forum pengajian kelompok tingkat PAC ini jamaah juga
dikoreksi amalan ibadahnya seperti praktek berwudlu dan shalat.

Pengajian Cabe rawit Pengembangan mental agama dan akhlakul karimah
jamaah dimulai sejak usia dini. Masa kanak-kanak merupakan pondasi utama dalam
pembentukan keimanan dan akhlak umat, sebab pada usia dini seorang anak mudah dibentuk
dan diarahkan. Pengajian Cabe rawit diadakan setiap hari di setiap kelompok
pengajian LDII dengan materi antara lain bacaan iqro’, menulis pegon, hafalan
doa-doa, dan surat-surat pendek Al-Qur’an. Forum pengajian Cabe rawit juga diselingi
dengan rekreasi dan bermain.

Pengajian Muda-Mudi Muda-mudi atau usia remaja perlu mendapat perhatian
khusus dalam pembinaan mental agama. Pada usia ini pola pikir anak mulai berkembang dan
pengaruh negatif pergaulan dan lingkungan semakin kuat. Karena itu pada masa ini perlu
menjaga dan membentengi para remaja dengan kefahaman agama yang memadai agar
generasi muda LDII tidak terjerumus dalam perbuatan maksiat, dosa-dosa dan pelanggaran

agama yang dapat merugikan masa depan mereka. Sebagai bentuk kesungguhan dalam
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membina generasi muda, LDII telah membentuk Tim Penggerak Pembina Generus (TPPG)
yang terdiri dari pakar pendidikan dan ahli psikologi. Pembinaan generasi muda dalam LDII
setidaknya memiliki 3 sasaran yaitu: Menjadikan generasi muda yang sholeh, alim (banyak
ilmunya) dan fakih dalam beribadah, menjadikan generasi muda yang berakhlakul karimah
(berbudi pekerti luhur), berwatak jujur, amanah, sopan dan hormat kepada orang tua
dan orang lain, menjadikan generasi muda yang tertib, disiplin, terampil dalam bekerja dan
bisa hidup mandiri. Semua aktifitas tersebut tidak lain membantu kehidupan rumah tangga
menjadi semakin harmonis.

Pengajian Wanita/ibu-ibu Para wanita, ibu-ibu dan remaja putri perlu diberi
wadah khusus dalam pembinaan keimanan dan peningkatan kepahaman agama, mengingat
kebanyakan penghuni Neraka adalah kaum ibwwanita. Sabda Rasulullah SAW:
"Diperlihatkan padaku Neraka, maka ketika itu kebanyakan penghuninya adalah wanita."
Hadis riwayat Bukhori dalam Kitabu al-Imaan Selain itu banyak persoalan khusus dalam
agama Islam menyangkut peran wanita dan para ibu. Haid, kehamilan, nifas, bersuci
(menjaga najis), mendidik dan membina anak, melayani dan mengelola keluarga merupakan
persoalan khusus wanita dan ibu-ibu. Disamping memberikan kerampilan beribadah forum
pengajian Wanita / ibu-ibu LDII juga memberikan pengetahuan dan ketrampilan praktis
tentang keputrian yang berguna untuk bekal hidup sehari-hari dan menunjang penghasilan
keluarga

Pengajian Umum Pengajian umum merupakan forum gabungan antara beberapa
jamaah PAC dan PC LDIL Pengajian ini juga merupakan wadah silaturahim antar jamaah

LDII untuk membina kerukunan dan kekompakan antar jamaah. Semua pengajian LDII
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bersifat terbuka untuk umum, siapapun boleh datang mengikuti setiap pengajian sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan

Kebutuhan integrasi antara agama dan seni bentuk respon warga LDII
adalah menunjukan nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat berupa simbol
nilai berupa cara bertutur kata. Dalam budaya jawa misalkan budaya berbahasa
dibedakan antara bertutur kata dengan kawan sewat dan berbicara dengan
orang yang lebih tua. Dalam sisi agama juga sama harus menghormati orang
yang lebih tua sementara terhadap orang dibawahnya harus kasih sayang.

Wujud seni adalah hobi. Pekerjaan akan terasa ringan jika diselipkan
rasa senang karena menjadi hobinya. Para suami tidak merasa stres setelah
pulang kerja karena pekerjaannya merupakan hobinya. Hobi dalam bentuk olah
raga membuat badan sehat, akal cerdas, semangat hidup meningkat,
produktifias meningkat, segala kebutuhan rumah tangga terjaga dan akhirnya
menjadi keluarga sejahtera.

Menjalin kerja sama bisnis dengan prinsip saling menguntungkan
merupakan potret bisnis sesuai dengan prinsip syariah. Menjaga amanah,
menjaga kejujuran, mengawali bisnis dengan ilmunya merupakan bekerja
sesuai syariah. Semua itu jika benar-benar dipraktekan dengan nyata
dampaknya luar biasa terhadap diri dan syarikahnya. Pertama dipercaya oleh
masyarakat dan akan semakin menambah omset perusahaann yang kedua
karena berdagang dengan jujur Allah akan memberi pahala di dunia dengan

menambah keuntungan dan pahala di akhert yaitu surga setinggi-tingginya.
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Sesuai dengan adat budaya penduduk trobriand dalam menjalankan
hubungan bisnis perdaganga. Sebelum perjalanan kula dilakukan mereka
melaksanakan upara-upara adat agar perjalanan lancar. Walaupun antara agama
dan etos kerja berbeda wilayah, agama bergerak dalam dimensi ritual dan kerja
bergerak di dalam dimensi duniawi. Akan tetapi hasil dari kombinasi tersebut
berhasil kita temukan bahwa sistem kula ring mampu meningkatkan solidaritas
penduduk antar pulau.'”!

Pembinaan remaja, pengajian rutin, pelatihan-pelatihan adalah unsur
kebudayaan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan fisiologi dan
psikologi. Pelatihan bazar terpadu, pelatihan otomotif, pelatihan perbengkelan,
pelatihan salon, pelatihan sablon, dan masihbanyak yang lainnya adalah dalam
rangka menyiapakan warga LDII agar mampu berdiri sendiri dalam ekonomi

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang dan papan.'”

"Ahmad Fedyani Saifuddin, Antrpologi Kontemporer:suatu pengantar kritis
mengenai paradigma(Jakarta:Predana Media 2005),hlm.169.
1”2[lyas Mustiku, wawancara,(kediri, 19 Oktober 2018).
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BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Nilai budaya yang dilakukan warga LDII kota Kediri yang mengandung etos
kerja terlihat dari kerjasama mereka dalam membangun ekonomi. Pengurus
mendirikan koperasi syariah, baitul mal wa tamwil, mendirikan usaha
bersama, mendirikan asrama untuk siswa dan mahasiswa tanpa biaya
sebagai wujud kepeduliaan pada sesama warga LDII. Nilai budaya yang
mengandung etos kerja dalam pendidikan terlihat dari kekompakan mereka
dalam mendidik setiap warga mulai dari pendidikan paud sampai
pendidikan di usia nikah sebagai bukti kepedulian mereka terhadap masa
depan warga LDII. Nilai budaya pada bidang moral terlihat dari sikap
amanah dalam berdagang, menjauhi riba, tidak menipu, bersikap santun
pada konsumen, memiliki sikap adil pada karyawan, disiplin kerja. Nilai
budaya dalam dalam kesehatan terlihat dari larangan merokok bagi warga
LDII, gemar melakukan olah raga, menjaga gizi dan nutrisi makanan.

2. Badan-badan usaha yang didirikan oleh pengurus LDII sangat membantu
warga LDII untuk mendirikan usaha. Sikap amanah menjadi norma atau
aturan antara koperasi dengan peminjam .Usaha yang dijalankan mampu
menutupi kebutuhan rumah tangga warga LDII. Warga LDII kota Kediri

merasakan kehidupan rumah tangga yang harmonis setelah terpenuhi
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kebutuhan biologis dan psikologis setelah terjadinya kerjasa sama yang baik
diantara mereka.

Pendidikan dan pengajaran yang tersistem di dalam LDII memberikan peran
besar terhadap kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa
rahmah. Penerapan akhlakul karimah terjadi sesama anggota keluarga baik,
orang tua menyayangi anak, suami membimbig istri, istri taat suami, istri
peduli suami dan anak,anak-anak menghormati kedua orang tua, semua
anggota keluarga menjalankan sesuai dengan hak dan kewajibannya karena
pengaruh dari pendidikan karakter di majlis-majlis yang terstruktur dan
terukur.

Ketaatan pada hukum agama dan hukum nasional memberikan dampak
kenyamanan, keselamata, dan pada akhirnya suasana kehidupan yang
harmonis diantara keluarga senantiasa terjaga. Suami istri memahami dan
melaksanakan UU No 1 tahun 1974 tentang perkawinan merupakan bukti
sikap taat dan patuh pada agama dan negara.

. Malinowski menjelaskan bahwa segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya
memenuhi suatu rangkaian kebutuhan naluri makhluk manusia yang
berhubungan dengan kehidupannya. Kebutuhan itu meliputi kebutuhan
fundamental, kebutuhan instrumental, kebutuhan integrasi.

Sebuah keluarga akan mencapai derajat sakinah mawaddah wa rahman atau
keluarga harmonis apabila tiga macam kebutuhan bisa dipenuhi dengan
baik. Respon budaya untuk memenuhi kebutuhan metabolisme dengan

makanan yang kaya gizi dan nutrisi. Kebutuhan pangan, sandang dan papan
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tidak akan tercukupi kecuali dengan bekerja keras dan mengikuti norma-
norma yang ada di dalam lingkungan berupa norma agama,norma adat dan
aturan negara.

Budaya dagang dilakukan dengan prinsip Islami yaitu memiliki sifat ulet,
menanamkan sikap jujur, mengawali dengan niat, menjaga konsistensi
dalam berdagang. Etos kerja semacam ini bisa penulis temukan pada diri
bapak Slamet Riyadi Prastowo yang sudah mengamalkan rumus sukses
muamalah yaitu enam tabiat LDII:rukun, kompak, kerjasama, jujur, amanah,
mujhid muzhid.

Kebutuhan reproduksi dengan menikah, kebutuhan nyaman dengan
membangun rumah, kebutuhan selamat dengan sikap kepeduliaan sosial,
kebutuhan bergerak dengan membuat organisasi, kebutuhan pertumbuhan
dengan olah raga, kebutuhan kesehatan dengan menjaga kebersihan.

Respon budaya untuk memenuhi kebutuhan instrumental hukum dan
pendidikan dengan mendirikan majlis pengajian, pelatihan, usaha bersama,
seminar sadar hukum, membuat sistem pendidikan yang terstruktur dan
terukur. Warga LDII harus mempunyai KTP, SIM, surat nikah, wajib
membayar pajak. Melaksanakan syariat Islam pada semua segi kehidupan

sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Al-Hadits.

B. Refleksi Teoritis
Dari penelitian ini akan diketahui bahwa manusia pada umumnya dan

institusi keluarga khususnya tidak boleh hanya berdiam saja selama masih
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bernafas. Sebagai wujud dari hamba Allah maka manusia harus bekerja keras,
lebih-lebih bekerja dengan niat yang baik tentunya akan memberikan dua
keuntungan sekaligus. Karena ummat Islam tujuan hidup ini bukan hanya
dunia melainkan juga akherat, maka dalam bekerja sebagai fungsi dari budaya
untuk memenuhi segala kebutuhan harus berlandaskan syariat dan norma
hukum yang ada.

Dalam tataran praktis etos kerja selalu dibutuhkan dalam setiap ranah
kehidupan. Tidak hanya di dalam institusi keluarga, dalam ranah perusahaan
misalnya akan merekrut tenaga- tenaga kerja yang mempunyai sikap etos kerja
yang tinggi. Etos kerja dalam hal ini bisa diartikan profesional, disiplin, sehat
jasmani dan rohani dll. Dalam ranah organisasi terbesar yaitu negara Indonesia.

Etos kerja selalu menjadi menjadi simbol negara, maka negara kita
sekarang mottonya adalah Indonesia kerja. Akan tetapi setelah melakukan
penelitian ini bisa diambil manfaat bahwa segala macam bentuk etos kerja baik
dari institusi terkecil sampai institusi terbesar yaitu bangsa dan negara harus
didasari dengan nilai-nilai baik nilai agama, moral, adat, kebiasaan yang baik.
Sehingga sebagai bangsa yang memiliki etos kerja tinggi akan terhindar dari
sifat korupsi, penindasan, nepotisme, apatis, intoleran, hoaks, immoral, dan

lain-lain yang merupakan akhlak tercela.

. Saran
Penelitian menggunakan metode deskripsi hanya menjelaskan pola etos

kerja warga LDII Kota kediri yang dibaca menggunakan kaca mata teori
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fungsionalisme Malinowski. Peneliti berharap agar di kemudian hari ada
peneliti baru yang mengembangkan teori ini dengan menggunakan metode
kuantitatif agar penelitian kali ini menjadi lebih sempurna dilihat dari data-data
yang sangat detail. Namun demikian kiranya apa yang peneliti tuliskan dalam
tesis ini sangat membantu dalam merumuskan pola kehidupan warga LDII
yang unik memiliki karakter tersendiri yang selama ini belum terpecahkan
,sehingga bisa peneliti ketahui hakekat budaya yang dilakukan warga LDII
khususnya warga LDII kota Kediri. Dan semoga penelitian ini membawa

manfaat.
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5 Budianto,S.Pd

6 H.Mujianto,S.Sos

7 Rulli JSeptiawan Berghara

8 Elyas Mustiko Pehecalthe hoa
9 Novel

10 Kholil Abdillah

11 Nanang Hidatatulla,S.Kom

12 Bagus Nugroho Bidang kurikulum
13 Beni Asharudin

14 Yudha

15 Vani Pratama

16 Afri Aris Setiawan

17 Ade Lubis Sarana Prasarana
18 M.Tea

19 Ibnu Malik

20 Drs.Sumartono

21 Eko Heri Santoso,S.Pd Tenaga pendidik
22 Anas Rofiudin

23 Azmi Syafi Qolbi Bidang olah raga dan
24 Lubis Saputra kesenian

25 Muslimin

26 Yunus

27 Hadi Sidiq Kurniawan Bidang kemandirian
28 Adhar Nurdianto

29 Dra.Hj.Wahyuni

30 Anis Kristianingsih

31 Retno Ning Udiarti Keputrian

32 Desi Puji Lestari

33 Qurrota A’yun

34 Ninik Yusuf

35 Sugeng Sunaryo (polisi)

36 Umar Khamdan S .
37 Dwi Kiswanto (polisi) Bimbingan dan Konseling
38 Haryono

39 Abdul Aziz

40 Nanang Amrulloh(bagol) Halagah

41 Dedi Rachman
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Lampiran 2 : Program Kkerja penggerak pembina generus daerah kediri
barat tahun 2018

No

Kegiatan

2018

1(2[3]4]5[6]7[8[9]10][11] 12

Alokasi dana

1. Kesekretariatan Umum

Musyawarah rutin

Rp.3.600.000

Pendataan generus

Rp.250.000

Pemetaan KBM

Turba pengurus
PPG(Turba
muslimun)

Jumlah

Rp.3850.000

2. Bidang kurikulum

Upgrading bidang
administrasi+evaluasi

Rp.1.200.000

TOT BCM bagi guru
CR(MT)

Rp.500.000

Penyempurnaan tool
evaluasi

Penyeraan raport

Evaluasi
pencapaiantarget
pembinaan

Pengajian asrama
liburan

Rp.1.000.000

Jumlah

Rp.2.700.000

3. Bidang penggalangan dana

Penghimpunan infaq
pra remaja & remaja

Infaq turba muslimun

Penghimpunan
barang
bekas(brangkas)

Jumlah

4. Bidang sarana prasarana

Pendataan sarana
prasarana KBM

Jumlah

5. Bidang tenaga pendidik

Peningkatan kualitas
tenaga pendidik

Rp.12.000.000

Pengontrolan fasilitas
tenaga pendidik

Kesejahteraan tenaga
pendidik

Peningkatan
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keilmuan

Peningkatan
adminitrasi KBM

Refreshing mubaligh

Rp 7.500.000

THR mubaligh

Jumlah

Rp 19.700.000

6. Bidang kegiatan mu

da-mudi

Remaja minat
mondok

Kegiatan rutin Rp 1.000.000
pengajian muda mudi

Musyawarah rutin RP 2.000.000
pengurus muda mudi

Penyampaian CAI

2018 Rp 10.000.000
Pengajian alam

terbuka Rp 2.000.000

Pembinaan malam
tahun 2019

Jumlah

Rp 15.000.000

7. Bidang olah raga dan seni

Latihan asad Rp 4.000.000
Latihan persinas asad Rp 4.000.000
Turba asad Rp 1.000.000
Turnamen pasang
giri remaja & pra
remaja Rp 2.500.000
Futsal Rp 2.500.000
Osaka Rp 12.000.000
Jumlah Rp 26.000.000
8. Bidang kemandirian
Kemandirian remaja
dan praremaja Rp 3.000.000
Kemandirian cabe
rawit Rp 3.000.000
Bazar terpadu Rp 7.000.000
Jumlah Rp 13.000.000
9. Bidang keputrian
Membuat hantaran Rp 1.500.000
Toharoh khusus putri Rp 1.000.000
Memasak Rp 500.000
Jumlah Rp 3.000.000
10. Bidang bimbingan konseling
Turba musyawarah
KBM
Pendampingan
seluruh kegiatan PPG
Jumlah
11. Bidang halaqoh
Turba halaqoh
Musyawarah tim Rp 1.200.000
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3 | Pertemuan halaqoh Rp 6.000.000
Ikhtibar Rp 5.000.000
5 | Rihlah (refresing) Rp 4.000.000
Jumlah Rp 16.200.000
Jumlah total Rp.99.250.000
Kediri barat 05 Januari 2018
Ketua PPG wanhat

(Yusman Prastyanto)

Lampiran 3 : proposal program kegiatan pc LDII Kec.Mojoroto

I. PENDAHULUAN

(H. Fiklul Choir)

Dalam rangka mewujudkan Generasi Muda yang Sholih dan Sholiha
menjadikan anak —anak kita yang alim faqih dan mandiri maka sangatlah
perlu pembinaan secara itensif dan terus menerus serta didasari rasa kasih
sayang yang tulus demi tercapainya keberhasilan Generasi Penerus yang
Profesional dan Religius untuk itu kami segenap Pengurus PC LDII Kec.

Mojoroto sepakat mengadakan Bazaar Terpadu.
[I. FUNGSI & TUJUAN KEGIATAN

Melatih anak — anak kita untuk berkarakter atau beraqlakulkarimah
yaitu Jujur, Amanah, Mujhid muzhid, Rukun, Kompak, Kerja Sama yang

Baik

I1I. WAKTU & TEMPAT PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat kegiatan dilingkungan Sekitar Ponpes Nurul Hakim

dan akan dilaksanakan sebagai berikut:

Waktu : Sabtu Jam 16.00 — Minggu Jam 17.00 WIB

Hari : Sabtu & Minggu

Tanggal : 29 - 30 September 2018

Tempat : Area Parkir Ponpes “Nurul Hakim”
IV. SASARAN

Seluruh Generasi Muda dari Paud sampai Remaja Usia Nikah dari

warga LDII Se -Kecamatan Mojoroto meliputi 8 PAC




Lampiran 4: Rundown bazar terpadu remaja LDII se Kec.Mojoroto
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No Nama kegiatan Pukul Lokasi PJ Ket
Sabtu, 29 September 2018
1 1 Pembukaan bazaar+ 15.30 —
kegiatan bazaar 22.00 Panggung
15.30 - Parkiran
2 Pembukaan acara 15.45 aula Bp. Koko
3 15.45 — Parkiran | Bpk.
Sambutan Muspika 16.15 aula Kapolsek
Bpk. Kholil
4 Abdilah
16.15 — Parkiran
Do’a Barokah 16.25 aula
5 16.25 — Bpk. Ilyas
Prosesi pemotongan Pita | 16.45 Mustiko
Stand
6 17.30 — tetap
Ishoma 19.30 dijaga
7 Lomba Asad tepak 3 + 19.30 — MC : Dodit
Pengenalan Produk 22.00 + Irfan
20.00 — Tenda
Group 1 Asad 20.10 Utama
Tenda
Utama
20.10 —
Group 2 Asad 20.25
Sesuai
20.25 - tenda
Pengenalan Produk 1,2 | 20.45 Panggung stand
20.45 — Tenda
Group 3 Asad 20.55 Utama
20.55 - Tenda
Group 4 Asad 21.10 Utama
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Sesuai
20.45 — tenda
Pengenalan Produk 3, 4 | 20.55 Panggung stand
20.55 - Tenda
Group 5 Asad 21.10 Utama
21.10 — Tenda
Group 6 Asad 21.25 Utama
21.25—
Pengenalan Produk 5-6 | 21.35 Panggung
8 Pembagian hadiah + 21.35 -
Penutupan 22.00 Panggung
Minggu, 30 September 2018
MC : Dodit
+ Sandi
(pondok)
9 Pembukaan acara bebas | 08.00 Area
08.00 — Bpk. Fiklul
10 Sambutan Wanhat 08.30 Panggung | khoir
Bu Budi,
Bu Yuni,
Kelas
08.15 — Tenda semua PAUD +
11 Lomba mewarnai 11.00 utama keputrian A
Kelas 4,
Bpk. 5,6 SD
Kholil, durasi
08.15- panggung | Bpk. Eko, 10 Menit
Lomba nasehat 11.00 Bpk. Dedi
Bpk. Aziz, | Kelas4,
Bpk. 5,6SD
durasi
Sumartono,
Bp Beni 10 Menit
Lomba bercerita Kisah | 08.15-
nabi/teladan 11.00 Panggung
12 Pasang giri AulaNH | Tim ASAD

08.00 —
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11.00
Setiap
stand
tetap
dijaga
11.00 —
13 Ishoma 13.00
Performance muda- 13.15— Durasi 15
14 mudi 14.30 Panggung menit
Setiap
stand
tetap
14.30 -
Ishoma 15.30 dijaga
Pengumuman juara dan | 15.30 —
15 pembagian hadiah 16.15 Panggung
16.15 -
16 19 Penutupan + doa 16.30 Panggung
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Wanhat
Penanggung Jawab
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Sie Perlengkapan

Sie Keamanan

Sie Acara

Sie Panggung
Sie Konsumsi
Sie Kebersihan

Sie Dokumentasi
Sie Stand

Ketua Panitia

(Bp. Yunus)

SUSUNAN PANITIA BAZAR

. H. Fiklul Choir

. Elyas Mustiko

. Yunus

. Yusman Prasetyanto, SH.
. Fadli Kurnia A

. Budianto, S.pd

. Rully Septiawan

:Sdr. Moh. Tea Nasrulloh
:Sdr. Vani

:Sdr. Azmi

:Bp. H. Sugeng

:Bp. Dwi Kriswanto

:Bp. Haryono

:Yudha Prastyo, SE

:Sdr. Bagus Nugroho
:Bp. Afti

:Bp. Dedi Rachmawan
:Bp. Adi Nurrochman, S.pd
:Bp. Kholil Abdillah
:Sdr. As’ad

:Sdr. Eka

:Sdr. Adji

:Bp. Anas Rofiudin, SH.
:Bp. Kurnia

Sekretaris

(Bp. Budianto.Spd.)

Lampiran 5: Daftar pengurus KSU amanah mandiri periode 2017-20120
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No Nama Jabatan
1 Drs. H. Heru Tri Cahyono Ketua

2 H. Usman Arie Wakil Ketua

3 Moch. Sakri, Aptnh Sekretaris

4 Adi Nurohman, Spd Wakil sekretaris
5 Drs. Sumartono Bendahara

6 Achmad Yoesoef, MA. Mpd Pengawas

7 H. Nandang Hermawan Pengawas
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8 Ust. Kholil Abdillah Pengawas
9 Elyas Mustiko Karyawan
10 Fadli Kurnia Karyawan






